Wawacan Babad Mataram III Terjemahan Dari Bahasa Sunda (1998) by Emon Surya atmana, Emon Surya atmana & A. Diana, A. Diana
.. . 





TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM
WAWACAN BABAD MATARAM Ml










Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta
1998
BAGIAN PROYEK PEMBINAAN BUKU SASTRA INDONESIA
DAN DAERAH-JAKARTA
TAHUN 1997/1998
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA



















Isi buku ini, baik sebagian maupun selurahnya, dilarang diperbanyak
dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit,




Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan
sastia Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan
peneijemahan sastra (lisan) berbahasa daerah.
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi sebagai salah
satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan
keindonesiaan.
Buku yang beijudul Wawacan Babad Mataran HI (Terjemahan dari
Bahasa Sunda) ini merupakan karya sastra Indonesia lama yang berbahasa
Sunda. Pengalihaksaraan dan peneijemahannya dilakukan oleh Drs. Emon
Suryaatmana dan A. Diana, sedangkan penyuntingan oleh Dra. Lustantini
Septiningsih.
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Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia.





Wawacan fiofeoi/ Mafaram /// adalah karya sastra Indonesia lama yang
ditulis oleh Dawuhan Adiarsa pada tanggal 22 Juli 1854 dengan
menggunakan huruf Arab Pegon, berbahasa Sunda, milik Embit Sumitra,
dan tersimpan di kampung Legok Selong, Suka Haji, Kecam^tan
Cipuendeuy, Bandung. Dalam Wawacan Babad Mataram III ini banyak
terkandung nilai-nilai luhur warisan nenek moyang kita yang pantas
diteladani oleh bangsa Indonesia. Untuk itu, dalam upaya melestarikan dan
memasyarakatkannya, kami lakukan transliterasi dan teijemahan dan bahasa
Sunda ke dalam bahasa Indonesia.
Transliterasi dan teijemahan Wawacan Babad Mataram III ini tidak ^ an
selesai tanpa bantuan dari berbagai pih^. Untuk itu, kami ucapkM t^ma
kasih kepada pemilik naskah, Embit Sumitra, dan Dra Atijca Sja'rani,















Jumlah baris tiap halaman
Pahjang b^s tiap hai^an
Jenis tulisan
Karakter tulisan
Jumlah pupuh yang digunakan
.Qabad Ma^^m Jilid III
Embit Sumitra







21 cm X 14 cm
18 cm X 14 cm
172
12 ; ' n
14 cm
Arab (pegon)
Tulisan dilengkapi vokalisasi; beberapakata
ada yang tidak memakai tanda vokalisasi
sehingga memerlukan penafsiran khusus,
contoh: ^
ditafsirkan pupuk dandang gula
Ada dua belas pupuh, terdiri atas pupuh
pangkur, asmarandana, sinom kinanti, dan






mijil, pucung, lambang, dan wirangrong
Setiap pergantian pupuh ditandai oleh sas-
mita lagu, contoh kata terakhir dari suatu
pupuh m«/i samar den bogus maka pupuh
berikutny a adalah pupuh asmarandana. Kata
samar menjadi sasmita lagu bagi pupuh




1. Empat halaman pertama hilang.











Transliterasi Naskah Pupuh Asmarandana 10
vm
RINGKASAN CERITA
Kerajaan Mataram adalah keiajaan besar yang menguasai banyak negeri
kecil dan menguasai hampir seluruh Pulau Jawa. Negeri-negeri itu selalu
mengirimkan upeti setiap tahun. Rajanya adil dan bijaksana. Kerajaan Mataram
m^miliki enam orang patih jero, yaitu Pangeran Tuban, Pangeran Panjums,
Gedeng Pemanahan, Pangeran Plered, dan Wiraguna,
Prabu Mataram tidak memiliki putra. Beliau mengangkat seorang putra
yang bemama Parana Citra, putm Citra Kusun^ dari negaraKarang Golestrak.
Putra angkat itu sangat disayangi oleh sang Raja. Apa pun permintaannya selalu
dikabulkan.
Parana Citra seorang pemuda yang sangat tampan. Banyak wanita yang
tertarik. Ketika para pejabat istana sedang menghadap Raja, Raja menyampai-
kan keinginan meminang seorang putri cantik, putri Raja Mangunang dari
pertapaan Karang Soca. Untuk itu, Parana Citra yang ditugaskan untuk melamar
sang Putri.
Parana Citra berangkat seorang diri ke negeri Karang Soca. Dia membawa
surat Raja Mataram yang berisi tentang lamaran Raja Mataram terhadap sang
Piitri. Di peijalanan banyak para wanita, baik yang belum bersuami maupun
yang sudah bersuami, tertarik oleh ketampanan Parana Citra. Bahkan, laki-laki
juga banyak yang merasa senang melihamya.
Tersebutlah pertapaan Karang Soca, negeri yang sartgat bersih. Letaknya
di tengah-tengah danau dan dikelilingi oleh taman yang sangat indah. Berbagai
tanaman bunga dan buah menghiasi pertapaan yang sangat elok.
Parana Citra sampai di pertapaan. la menghadap sang Pendeta yang
memiliki putri yang sangat cantik, yang bemama Lara Mendut. Setelah diterima
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oleh sang Pendeta, ia menyampaikan bahwa Raja Mataram akan memper-
sunting Lara Mendut sebagai permaisuri.
Setelah melihatketampanan Parana Citra, Lara Mendutjatuh cinta. demikian
pula, Parana Citra setelah melihat kecantikan Lara Mendut jatuh cinta. Akhimya,
mereka yang saling jatuh cinta mendapat persetujuan orang tuanya untuk
menikah.
Di Kerajaan Mataram Raja sedang menunggu kedatangan Parana Citra
yang diutus melamarLara Mendut. Namun, dua bulan lebih Parana Citra belum
juga datang. Akhimya, raja kehiiangan kesabarannya. Ia menyumh empat
orang patih ke Karang Soca untuk meyakinkan keadaan Parana Citra sebagai
utusan Raja. Sewakhi datang di Karang Soca, keempat patih sangat terkejut
karena temyata Lara Mendut sudah diperistri bleh Parana Citra. Keempat patih
marah karena Parana Citrg melanggar perintah Raja. Akhimya, teijadi perang
tanding antara keempat patih dan Parana Citra. Parana Citra sangat sakti
sehingga dapat mengalahkari keerhpat patih. Keempat patih lari ke negefi
Mataram. Untuk menghindar d^ serahgan Raja Mataram, Parana Citra bersama
Lara Mendut meninggalkan pertapaari Karang Soca. Mereka pergi ke Karang
Golestrak uhtuk menemui kedua orang tuanya.
Di Karang Golestrak, sang Raja Citra Kusumah bersama istrinya sedang
sedih memikirkan putranya yang pergi mencari ilmu selama lima belas tahun
belum juga pulang. Dalam keadaan sedih seperti itu, tidak disangka putranya
yang bemama Parana Citra datang bersama istrinya, Lara Mendut. Sang ayah
dan ibuny a merasa sangat bergembira. Namun, dibalikkegembiraan itu, hatinya
merasa takut menghadapi hal yang akan terjadi, yaitu serangan Raja Mataram'
yang sudah merasa terhina.
Raja Mataram tidak sabar menunggu kabar berita dari keempat patih yang
diutus ke pertapaan Karang Soca karena sudah lama pergi belum juga datang.
Akhimya, diutuslah Patih Tuban yang terkenal gagah, sakti, dan pandai
berdiplomasi. Di tengah perjalanan Patih Tuban bertemu dengan keempat patih
yang kalah tanding dengan Parana Citra. Keempat patih menceritakan keadaan
Parana Citra yang pada waktu itu sedang berada di Karang Golestrak.
Patih Tuban segera menuju ke Karang Golestrak mengbadap Raja Citra
Kusumah. Ia meminta Parana Citra bersama Lara Mendut datang ke Mataram.
Dikatakannya bahwa Raja sudah menunggu mereka untuk merayakan
pemikahan, sekaligus memberikan kekuasaan pemerintahannya. Demikianlah
tipu muslihat Patih Tuban. Akhimya, Parana Citra bersama Lara Mendut yang
sedang mengandung disertai para prajurit yang setia pergi ke Mataram.
Di tengah peijalanan, dengan tipu muslihat Pangeran Tuban yang cerdik,
Parana Citra ditangkap untuk diserahkan kepada Ratu Mataram. Selanjutnya,
Raja memerintahkan Patih Wiraguna untuk memotong leher Parana Citra.
Dengan diiringi tangis sedih Lara Mendut, Parana Citra dipotong lehemya. Atas
perintah Raja Mataram, kepaia Parana Citra disimpan pada sumbul kencana,
kemudian dibuang ke dasar laut. Betapa sedihnya Lara Mendut, kemudian ia
mencabut keris dan mengamuk sehingga banyak prajurit terbunuh.
Tersebutlah Raja Jagal Jaya di negeri Karang Sari. Dia adalah adik Citra
Kusumah. Orangnya gagah dan sakti. Pada suatu malam ia bermimpi hams
berangkat ke Mataram. Ia hams balas dendam atas kematian Parana Citra oleh
Ratu Mataram. Setelah terbangun, segera ia pergi ke Karang Golestrak
menanyakan perihal Parana Citra. Setelah mendengar kabar dari kakaknya
bahwa sudah lama Parana Citra dan istrinya pergi ke Mataram, Jagal Jaya pergi
ke Mataram.
Sebelum sampai ke pusat kota Mataram, di pinggir laut ia bertemu dengan
Patih Tuban yang sedang membawa sumbul kencana berisi kepaia Parana Citra.
Teijadilah perang tanding antara Patih Tuban dan Jagal Jaya. Ketika sumbul
kencana akan direbut, Patih Tuban lari ke tepi laut dan melemparkan kepaia
Parana Citra ke dasar laut. Jagal Jaya tems mencari kepaia Parana Citra, tetapi
tidak menemukannya. Selanjutnya^ Jagal Jaya mengejar keempat Patih Mataram.
Meskipun diserang oleh empat orang patih yang gagah dan sakti, Jagal Jaya
dapat mengalahkannya. Pada waktu itu Jagal Jaya bertemu dengan Lara Mendut
yang sedang sedih ditinggal suaminya. Mula^mula teijadi salah pengertian
antara Jagal Jaya dan Lara Mendut karena Jagal Jay a dikiramasih bala Mataram.
Akhimya, diketahui bahwa J agal Jay a adalah paman Parana Citra. Lara Mendut
yang tengah hamil tua diantarkan ke Karang Golestrak untuk melahirkan
bayinya. Jag£d Jaya kembali ke Mataram untuk melanjutkan maksudnya,
menggempur Kerajaan Matarqim. Raja Citra Kusumah sangat bergembira
dengan kedatemgan Lara Mendut, meskipun tidak bersama suaminya. Tidak
lama kemudian Lara Mendut melahirkan seorang putri yang sangat cantik dan
diberi nama Citraningsih.
Tersebutlah sebuah negeri Madiun yang diperintah oleh seorang raja
raksasa yang bemama Jagal Badak. Ia bam saja menculik istri Raja Dasarema
yang sedang hamil. Tidak lama kemudian istri Raja Dasarema melahirkan dua
orang anak laki-laki kembar yang diberi nanta Antarasa dan Ciptarasa. Setelah
anak itu besar, salah seorang di antaranya, yaitu sang Ciptarasa bergum ilmu
kepada Gedeng Mangunang di pertapaan Karang Soca. Gedeng Mangunang
mengetahui bahwa Ciptarasa bukanlah putra kandung Jagal Badak, melainkan
putra Raja Dasarema. Di pertapaan Karang Soca, Ciptarasa diajari dengan
berbagai ilmu, baik yang bersifat lahir maupun batin. Akhimya, ia menjadi
satria yang gagah perkasa dan sakti mandraguna. Setelah cukup menerima
segala ilmu dan kesaktian, Ciptarasa mengabdi kepada Citra Kusumah dan
menemukan jodohnya, yaitu Citraningsih, Lara Mendut. Sebagai syarat
pemikahannya, Ciptarasa menyanggupi akan mengalahkan Kerajaan Mataram
dan mengembaiikan Parana Citra dalam keadaan hidup.
Di Kerajaan Mataram orang-orang terus sibuk berperang melawan Jagal
Jaya yang kemudian dibantu oleh cucu menantunya, Ciptarasa yang lebih gagah
dan sakti. Raja Mataram mengerahkan semua kekuatannya. Para bupati dan
punggawa disuruh maju ke medan juang. Bupati Kudus, Kedu, Rembang, dan
Madiun tidak dapat mengalahkan Jagal Jaya dan Ciptarasa.
Bupati terakhir yang disuruh berlaga di medan perang adalah Bupati
Madiun, Jagal Badak, bersama putra angkatnya, yaitu Antarasa, kakak kembar
Ciptarasa. Namun, Bupati Madiun beserta Antarasa tidak dapat mengalahkan
Ciptarasa. Akhimya, Sultan Mataram sendiri langsung berhadapan dengan
Ciptarasa. Perang tanding sangat sera antara Ciptarasa dan Sultan Mataram
yang juga memiliki kesaktian yang tinggi dan sudah banyak pengalamannya.
Keduanya saling mengadu kedigdayaannyadan saling mengalahkan. Beberapa
kali Ciptarasa teijatuh dan bangun kembali. Sultan Mataram beberapa kali
mengeluarkan ajimat dan kesaktianny a untuk berusaha mengalahkan Ciptarasa.
Sultan Matarammenghilang wujud tubuhnya, danyang terdengar hanyasuaranya
bahwa nanti akan kembali menguasai tanah Jawa setelah kebo putih dapat
dikalahkan.
Setelah Raja Mataram beserta pengikutnya menyerah, sang Ciptarasa
bersama Jagal Jaya mencari kepala Parana Citra yang dibuang ke dasar laut di
dalam sumbul kencana. Berkat pertolongan ikan Caracas, kepala Parana Citra
dapat ditemukan dengan jimat cupu manik astagina. Badan dan kep^a Parana
Citra dapat disambungkan kembali serta dapat hidup kembali. Betapagembiranya
seluruh keluarga Parana Citra bahwa yang beijuang membela dia terayata
menantunya sendiri, yaitu Ciptarasa, suami anaknya, Citraningsih.
Ketika mereka sedang bergembira tiba-tiba datanglah Patih Indra Giri
utusan dari negeri Karang Golestrak membawa surat yang menjelasktm bahwa
negerinya kedatangan raja raksasa dari negara Kumbahg yang ingin mem-
peristri Citraningsih. Ciptarasa, Parana Citra, Jagai Jaya, dan Patih Indra Giri
berangkat menuju Karang Golestrak. Di tengah perjaianan mereka bertemu
dengan raksasa (buta) dari negara Kumbang yang baru saja mencuri sang Putri.
Rasanya putri itu berada dalam gendongan raksasa, padahal telah dicuri lagi
oieh Citra Kusumah tanpa sepengetahuan raksasa.
Buta Kumbang kaget karena putri Citraningsih temyata tidak ada. Selain
itu, ia dihina oleh pihak Jagal Jaya, sehingga teijadi perang tanding antara Jagai
Jaya dan Buta Kumbang. Keduanya sding mengadu keperkasaan dan kesaktian.
Keduanyasaiing mengalahkan. Akhimya, JagaiJayamembacakan ajian waringin
sungsang. Buta Kumbang dilempar dengan sangat keras. Tubuhnya terbawa
angih yang sangat kencang hingga jatuh di Gunuhg Dardari.
Rombongam Ciptarasa meneruskan peijalandnnya menuju negeri Karang
Golestrak. Betapa gembiranya Raja Citra KusQmah bersama keluarganya
karena kedatangan putra, cucu, dan adiknya yang sudah lama meninggalkan
mereka. Lebih-lebih Lara Menddt, ia sangat bergembira karena bertemu kembali
dengan suaminya, Parana Citra, yang suddh lania meninggal dan hidup lagi.
. Seweiktu di Kerajaan Karang Golestrak berada dalam suasana gembira,
tiba-tiba datanglah Pangeran Tuban menyampaikan berita sedih, yaitu mengenai
keadaan negara Mataram. SeLumh punggawamerasakehilangan ditinggal oleh
Ciptarasa sekeluarga. Mereka sepakat mengabdikan diri kepada Ciptarasa.
Sementara itu. Raja Citra Kusumah bersama para menteri bersidang untuk
menyampaikan niatnya bahwa ia, tpl^ mei^a tua dan akan menyerahkan
kekuasaannya kepada putranya, yaitu Parana Citra.
Sementara itu, Ciptarasa dan Antarasa menemui ay ahny a yang sebenamya,
yaitu Jagal Rasa, raja negeri Dasarema. Mereka juga menemui ibunya yang
berada di, Madiun. Akhimya, semuanya dapat berkumpul kembali dalam
keadaan sukacita. Dengan persetujuan raja dan para bupati, Ciptarasa dikukuhkan
menjadi Sultan Mataram. Para bupati dan para punggawa yang menjadi bawahan
Kerajaan Mataram menyatakan takluk dan berada di bawah kekuasaanMat^am.
Cerita Babad Mataram in diakhiri dengan larinya putra Raja Mataram
perdahulu, yaitu Jaka Olanda: la memintaperlindungan kepada Nyi Dewi Ratna






















kependekan (iari kara rama, artinya bapak ata.ii.
ayah _
panggilah kepada pemuda yang dihormati
nasi sisa yang dikeringkan
ucapaon atau sapaan yang diucapkan seseorang
ketika bertenniu setelah lama tidak beijumpa
dewa
kena potong; kata perigaiitarnntuk perbuatan yang
dilafctikandengan cepat
kata pefiegas untuk gerakail jatuh telentang
kata pdnegas untuk genJcan jatuh terteluhgkbp;
bruk
banyak orang yang datang
tempat nasi ymg terbuat dari anyaman bambu
kata penegas untuk gerakan duduk





kelapaparut yang dikukus dan dibiarkan membusuk
































ucapan spontan untuk menyatakan perasaan sedih
keris,
terapat mehdinginkan nasi (ngakeul) dibuat dari
kayu yang ditatah
ucapan atau kat^ untuk menerangkan keadaan
yang sangat sempit ^
majikanT p^ggilan untuk seseorang yang sangat
disegani
gila





panggilan sayitog untuk anak laki-laki; ujang
ka^ta pengantar uniuk perbuatan meraiigkul atau
memeluk
kata penegas untok perbuatan jatuh
katai pengantar yang menerangkan gerakan
melangkaH/ biasanya untuk perbiiatan
mehinggalkari lumah
sejenis ikan air tawar; gurami
bangun membalikkah badan
sebutan untuk raja
kata penegas uhtdk gerakan memukul dengan keras
kata pengantar yang menerangkan kedatangan
seseorang
kata depan untuk sebutan kepada raja
kata pengantar untuk perbuatan menendang atau
menonjok
aiat/semacarn saranatranportasi yang diusung atau
digotong
kata peiig^tar untilk perbuatan pergi
sapaaii Icetika bertemu
nama ikan besar sejenis ikan mas


























hitam; sebutan unttik orang yartg berkblit sahgat
hitam
kata penegas untuk ^erbuatan memegang sesuatti;
kek
sejeiiis tumbuhan
sejehis alat dari baja untuk mengasah gigi gergaji
kantong y^g tbrbuat dari anyaman tali dan dapat
disandahg di b^u
gesekan-gesekah badan di tanah; tidak dapat
bangun
kaiajen^ng




perbuatan merapatkan tangan seperti menyembah
tanda sangat hormatkepada seseorang atau sesuatu
mengapa
sebutan unb^ iija
salah satu^taba^ mehgolab beras agar menjadi nasi
sebutan uiituk iwak perempuan
nisan
bagiiw dari ruang istana tempat raja menerima
tamu-tamunya
ruang utamakeratonyangberfiingsi sebagai tempat
berunding
kata penegas/pengantar untuk suatu perbuatan
panggilw haliis untuk pria bangsawan
adik
paitikel penunjiik perbuatan melirik
paitikel penegas undik menggambarkan pembahan
suasana dari tet^g ke gelap













kata penegas untuk suatu gerakan yang sangat
cepat
kata-penegas untuk gerakan yang sangat cepat
sebutan untuk raja
wadah yang terbuat dari anyaman bambu berkaki
empat dan berfungsi untuk menyimpan sesuatu
dan untuk bepergian; boboko
partikel penegas untuk perbuatan masuk
kata pengantar untuk perbuatan menyeruduk
berguling karena merasakan sakit, biasanya di
sekitar perut
sebutan untuk anak laki-laki






















yang pertama dan kedua,
ditahan Jeng Sinuhun,
sama sekali tidak boleh keluar.
Selamanya dijaga-jaga,
tegasnya dijadikan jimat.
P E R P li 3 T ft K 4 21 N
PUS AT PEM3IMAAM OAN
P E W G F M 8 A "M G A y B A H ft 3 A




















nu kahiji jeung kadua,
ditahan ku Jeng Sinuhun,




oleh Jaig Susunan Splok,
karenamenyukai cerita,
yang ada di dalam kitab,
begitulah adanya,
dilarang sang Sunan.
5. Negeri bersih tak berbanding,
terkenal negeri Mataram,




selalu tiba setiap bulan.
6. Ratu adil dan berbudi,
pandai banyak berteman,
dan memelihara patih j ero,
enam yang dekat kepada raja,







dan agak tebal bibimya,
wataknya pintar bicara,
bijaksana aksa Mataram.









nu aya dijero tttab,
numawikaulanun,
dilarqng kujeng Svimn.
5. Negeri rmktaya landing,
katelah nari Mataram,
ngereh nagri laksa ewon,
ngerehing sa nusa Jawa,
nyangga upeti sadaya,
pada cunduk unggal taun,
pada dongkap unggal bulan.
6. Ratu adil tur berbudi,
jatnika loba temenna,
sareng ngukut patih jerp,
genep anu deuheus ka raja,
nu hiji Pangeran Tuban,
eta patih npmer satu,
wijaksa pinter bicara.




jeung rada galing lambeyna,
watakna pinter pangadu,
wijaksana jaksa Mataram.
8. Panangan bentik jeung lentik,
pinter nyandak gagaman,
sareng pinter nulis na teh,
ari dada semu lebar,
perwatak gede manahna,
cangkeng lempay neros pupu,
perwatek kuat balikna.
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9. Pahanya agak kecil,
pertanda pandai melarikan din,















patih yang menjadi andalan
Mataram,
terkenal ke negara tetangga,
tetapi Kanjeng Sinuhun,
sama sekali tidak berputra.
12. Kecuali seorang anak angkat,
bemama Parana Citra,
putra Ratu Prabu Anoih,
putranya Citrakusuma,
dari negeri Karang Goletrak,
putra dipelihara dimanjakan,
oleh Ratu Mataram itu.
13. Sinuhun teramat sayang,




bitis leutik dampak mehcos,
pengaruh gancang angkatna,
geus seepna Pangeran Tuban,
paduna jadi pamutus,
parengnajadipanglubar.
10. Art kaduana patih,
nanta Patih Panarakan,










geus kocap ka tatangga,
tatapi Kangjeng Sinuhun,
henteu pisan gaduh putra.
12. Ngan ukur sasirah hiji,
kakasih Parana Citra,
putra Ratu Prabu Andm,
putrana Citrakusuma,
ti nagari Karang Goletrak,
Putra dikukut diugung- ugung-
keun,
ku eta Ratu Mataram.
13. Sinuhun kalangkung asih,





yang sedang beranjak remaja.
14. Lelakiperempuantertarik,







pergi seperti harimau lesu.
15. Saat itu bersama Gusti,
yang duduk di kursi goyangi,
didatangi oleh semua,
pangeran juga datang,
patih yang enam beijajarj
Parana Citra ada di depan,
tampak tunduk pada sang
Batara.
16. Kanjeng sinuhun bersabda
kepada Parana Citra,
"Hai, Parana Citra muda
sekarang Rammida bicara
juga kepada para pangeran
agar semua tahu
mengenai persoalan diriku."
17. Gedeng Mangundang ayahnya
yang tinggal di Karang Soca.
"Aku berhasrat sekali
coba bagaimana saja caranya





14. Lalaki istri katarik,
lanjang loba nu kagembang,




angkat liar macan teunangan.
15. Mangsa haritajeung gusti,
lenggah dina kousi goyang,
dideuheusan ku sakabeh,
geus mayak para pangeran,
patih nu genep ngajajar,
Parana Citra ti payun,
mareg tungkulka Batara
16. Kmgjeng Sinuhun ngalahir
ka eta Parana Citra,
"Eh, Parana Citra Anom
ayeuna ama nyarita
sareng ka para pangeran
poma-pomasingwareruh
perkara diri kaula."
17. Gedeng Mangundang ramana
nu di Karang Soca calik,
"Kaula hayang kacida
cik atuh kumaha bae




"Duh Gusti Ratu Sinuhun,
18. raemperoleh putri mudah sekali
Gusti Ratu Nyakrawati
t^ kurang harta kekayaan,
pengikut beribu-ribu,
apabila Gusti akan melamamya,
tidak mungkin putri menolak,
sekarang silakan utus.
19. Siapayangdipercaya,
untuk melamar Nyi Putri,
khususnya yang belum menikah,
yang pandai berdiplomasi,




20. "Nah benar Pangermi Tuban!
Ini saja yang harus pergi,
Raden Parana Citra,
terpaksa engkau harus pergi,
sampaikan surat iamaran,
ke pertapaan Karang Soca,
pergilah sec^atnya.
21. Peijalanan jangan disela,
harus sampai tiga hari ^
pergilah segera anakku.
Par^a Citra menjawab;
"Duh, Gusti, haniba bersedia
dengan doamu Kanjieng Raja."
Parana Citra sudah pergi.
Pangeran Tuban haturan^
"Nun Gusti ratu sinuhun,
18. eta putri gampil pisan,
Gusti Ratu Nyakrawati,





19. Saha nu dipercaya,
ngalamar ka Nyi putri,
khususna nu tacan nikah,










poma kudu gura-giru: *
21. Sleumpangulah rek diselang
kudu datang tilupeuting
ujang teh agan geuwat."
Parana Citra ngawaler,















yang ngarih memeluk dulang,
yang menanak lari cepat,




24. Lajang-lajang semua ingin,
malu mengalai bersuami,
kepada Parana citra,
yang lelaki menganggap saudara,
jangankan makhluk manusia,
satwa juga banyak yang tertarik,
Kasintu; dederuktermemmg.




kata beo ikut pergi,
putermerpati berkicau,
dari kota sudah lewat.
26. Ke pertapaan sudah tiba,
yang muda berddsar hatinya.
22. Angkat bari nyandak serat,
ka luar ti panca niti,
angkat kapdsarMatararh,
loba jalma inelong nedfb; '
dagangan dikofeh kayafn,




nu ngarih geus ngelek dulang,
anu ngejo lumpat sewbt, n
nu ngisikan lulurnpatan, •
beasna dikacak hayam,
nu geulisngilu kapincut.
24. Nu lenjangpada hayangr
isin ngaku salaki,
ka eta Parana Citra, .
pameget ngaku saderek,
ulah ban bangsa manusa,
sato ge loba nu hayang,
Kasintu, dederuk ngeruk.














Pertapaan di atas air,
nusa di ceruk besiu:.
Pertapaan di tengah danau,
luasnya seratus jengkal,.
ditambah kerajinan lagi,
di sisinya pangkokan beijajar.
2. Cempakaputihditanam,






mawar dan capit langir,
pinang cengkeb dan eendana
beruntai-untai.
3. Aneka jenis pepohonan,
jeruk, jarak, jambumanis,
pinang angsana beijajar,
di sekeliling air teijun.
Kelornya bam turnbiih,
di selatan utara penuh
pohonduku,
dari timur manggis pisitan.
Sekeliling samping,pagar,.
daun sirih kuning.
4. Bertebaran di bawahj
terlihat cangkokan pohon




ieu nusa gede leuwi.













jambe cengkeh jeung candana
ngantay-ngantay,
2. Tatangkalan rupa-rupa,




kidul kaler duwes dukuh,
ti wetanna manggu pisitan.
Sakurilingpinggir kikis,
daun sirih kuning.










srikaya penghias bumi. :
5. Teaman tiadayang-kurang;
ParanaGitra ke Sana,
tengah ^ duk bersama^sang
Pendeta.
Parana Citra menyembah,
duduk timduk sangat takzim.
Sang Poideta senang hati,
kaena kedatangan tamu,
yang baru bertemu,
kata teja baru melihat.
6. "Selamatjumpa sang
rupawan,
Ananda ini dari mana,
dan siapa namamu.
Dan siapa ayah ibumu,
tidak seperti biasanya,
datang kepada Eyang,
bagus apa yang dimaksud."
Parana Citra menjawabj
Hamba dari Mataram Agung.
7. Naina hamba Parana Citra,
iramaayahibu.
pinggir balungtiangbalingbing.












Sang pandita sukd galih,
sarehna sumping tatamu,
teja-teja sulaksana,
basa teja anyar pinanggih.
6. "Sulaksana etateh bagus
rupana,
Ujang teh anu ti mana,
sareng saha nya kakasih.
Sareng saha ibu rama,
tara-tara tisasari,
kadieu ka ^ ang sumping,
bagus naon nu dimaksud."
Parana Citra ngandika,
Abdi ti Mataram Agung.
7. Ari ngaran katelah Parana
Citra,
ari ngaran indung bapa,
di Kamng Goletrak nagri,













yang diam di samping puji,
dipuji para istri,
dipuja-pujaratu.
Bakti dari sang Putra,
semoga Tuan terima.




hanya kasih yang diharap,




Lara Mendut yang captik.
10. Mudah-mudnhanakandipenstri,
mohon dikasihani, .
diharapkan siang dan malam,
ter^da Ratu Mataram."
Begitulah isi surat itu.
Pendeta sudah mafhum,
seg^rsang Putri dipanggil-
Lara M^dPt menghadap, .
duduk di belakang sang Rama.
ngemban timbalan ti gusti,
ti Kangjehg Sinuhun,
nyangakeun serat ke eyang,
sumangga ieu katampi."





nudmggih di samping puji,








mugi sih nu dipiwelas,
pikeun jeung serat tikuring,
Katampi ieu yasari, -
kasuhun sarta dimakbid,
seja reh nguninga putra,
Lara Mendut anu geulisi'
10. Manawina eta bade ehpigarwa,




Ku pandita geus kagalih,
enggalnyiputridisaur.
Lara Mendut ngadeuheusan,
di pungkureun rama caiik
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11. Sang putri melihat Parana Citra,
berbisik dalam hati
membayangkan dalam hati,
"Duh, tampan sekali satria ini
aku baru melihatnya."
Pendeta segera bicara
"Aduh, Nyai Lara Mendut,
dengarkan perkataan Rama,
sebab ada yang datang.





engkau akan dijadikan istri,
bersediakah putri?
mohon sekarang yang pasti,
pildrkan dengan saksama."
Sang Putri menjawab,







melangkah pergi sang Putri,
terpesona yang melihat,
kecantikan Lara mendut.
Wajah bulat sangat halus,
bulu matanya lentik.
14. Alis lentik seperti bulan tanggal
dua,





aing teh kakara manggih."
Panditaenggal ngalahir
"Aduh, nyai Lara Mendut,
regepkeun carita ama,
sareh aya anu sumping.
12. Nya ieu nu calikpayuneun ama,
utusan Ratu Mataram,




Poma ayeuna sing puguh,
masing asak mamanahan."
Nyai putri cong ngalahir,
13. "Nunjeng rama abdi bade mikir
heula."
Pandita enggal ngidinan
"Hade nyai geura mikir."
Nyi putri indit ti dinya,
langgeor indit nu geulis,
matak kayungyun ningalina,
kageulisan Lara Mendut,
Raray buleud lemes pisan,
rumbah socana carentik.
14. Halis leutik kaya bulan tanggal
2,
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melihat gerak sang Putri,
terkesima hatinya,
jantungnya berdegup kencang,
tergila-gila kepada yang cantik,
putri Lara Mendut.
16. Parana Citra tak enak hati,
Gedeng Mangundang berkata,







17. Gedeng Mengunang segera
berbenah tempat,
telah menyiapkan tempat tidur,
di kamar yang bersih,
berkelambu indah,
berumbai berkilauan.
tardng lir bulan sabeulah,
panangannana barentik,
melangna kaya gondewa,
ramo lir upami kisi,




15. Lir upami nya inten direka
jalma,
midangdam matak kadendam,
seuri matak kelar ati.
Kocapkeun Parana Citra,
ningal lampah nyai putri,
ting sorodotjero galih,
tutunggulan pikir ratug,
kaedanan ku anu lenjang,
Lara Mendut nyai putri.
16. Geus teu puguh raosna Parana
Citra,
Gedeng Mangundang ngandika,







17. Gedeng Mangunang enggal
tidinya tetebah,
geus ngadamel pakuleman,





kasur agung bersusun tiga,
bersusun pula bantalnya,
diapit oleh guling, n
Sang Pendeta menghormati
tamu.
18. Satria kemudian tidur,
di tempat tidur yang bersih,
sedangkan sang Pendeta,
saat itu tengah pindah
ke kamar mandi,
tajug kecil di tempat sepi.
Sementara Raden Parana Citra
berdiam memikirkan putri
sambil menanti sabda pendeta.
amparan paramadani.





18. Sinantria lajeng lenggah,
dina tempat enggon resik,
ari eta sangpandita,
harita geus ngalih linggih
ka enggon paranti mandi,
tajug leutik dinu singkur.
Ari den Parana Citra,
linggih ngamanahan putri,
bari ngati dawuhan sang
pandita.
1. Sang satria sangat bingung,
tergila-gila pada sang Putri,
saat itu telah larut malam.
Parana Citra merebahkan diri,
tak lama kemudian terbangun.




"Duh, emban bagaimana ini
aku tidak sanggup,
tertarik kepada satria tadi.
3. Panggillah dia emban,
supaya datang kemari.
PUPUH KINANTI
1. Satria teh leuwih bingung,
kaedanan ku nyi putri,
waktu harita geus peuting,
geus ebog Parana Citra,
henteu lila gugah deui.
2. Kocap nyai Lara Mendut,
di bumi ti peuting ceurik,
enggal seug nyaur ka emban,
"Duh, emban kumaha teuing
kuring teh henteu kawerat,
hayang ka satria tadi.






Tampak satria tengah duduk.
4. Nyi emban sudah ke depan,





ada apa malam-malam begini?





Parana Citra senang hatinya,
segera menuju mmah.
6. Dengan sang Putri bertemu
sudah,
Sang Putri bertutur manis,
"Silakan Tuan masuk."




7. Sang Satria raden bagus
bahagia terasa sangat,
tidak enak perasaannya.




Nyi emban enggal kalur,
Satria kasampak calik.
4. Nyi emban geus ka payun,
Parana Citra kaget galih,
enggal emban dipariksa,
naha bet aya istri,
nyampeurkeun bet lainmangsa,
arek naon peuting-peuting?
5. Nyai emban nyembah
ngawangsul,
"Abdi diutus ku putri
ngaturanan ka gamparan
saur putri kedah calik."
Parana Citra suka manah,
enggaljung angkat ka bumi.
6. Jeung nyai putri enggeus
tepung,





ngarendeng calik jeung putri.
7. Sinatria raden bagus
sukana kaliwat saking,
geus teu puguh raraosan.
Nyai putri kitu deui,
hanteu kaduga manahna.
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hatinya bemafsu sekali kepada
yangcantik.
8. Sejak saat pertama kenal,
yang tampan dan yang cantik,
berkata Parana Citra,
"Wahai putri yang cantik,
wanita yang jelita,
cahaya intan hati.
9. Lama sudah Kanda pergi,
pergi dari negeri Mataram,
Dinda yang Kanda carl,
dicari slang malam
• di setiap pertapaan
tetap tak bertemu.
10. Turun gimung naik gunung,
tak peduli hidup dan mati,
belut bersisik pergi ke darat,
teringat slang dan malam.
Kanda hampir tak percaya,
dapat melihat Dinda sekarang,
11. takdidugaseujrmgrambut,
yang cantik ada di sini,










napsu hate kanu geulis:
8. Keur waktu mimiti wawuh,
nukasep reujeung nu geulis.
Dawuhan Parana Citra, -









10. turun gunung unggah gunung,
teu mikiran iara pati,
belxit sisit saba darat,
kapiraray beurang peuting.
Ras engkang ku hanteu nyana,
jeuhg eneng sareh papanggih,
11. teu nyana satung-tung rambut,
nu geulis di diue calik,













diterima dengan senang hati,
cinta Tuan kepada hamba.
Namun, hamba tak merasa,
disayangi oleh tuan.
14. Orang dusun buruk rupa,
Tuan datang kemari,
bukan hamba yang dimaksud,
karena Tuan utusan nerpati."
Parana Citra menjawab,
"Sebenamya Dinda,
15. walaupun tidak diutus




bertemu dengan Dinda yang
cantik."
16. Lara Mendut menjawab lagi,
"Kanda sayang pada hamba
tidak ada yang diharapkan.
Hamba miskin tak berbudi,
bukan tandingannya,
seperti peribahasa,
17. bukit melawan gunung,
cecendet melawan beringin,
burung pipit menelan buah loa,
bunga sebrang dan melati,
kelabang terbang ke langit.
18. Tuan bicara demikian,
Tuan benar sekali.
13. "Haturan sarebu nuhun,
saketi langkung kapundi.
kasangga ka lingga murda,
asih engkang ka sim abdi.
Nangingabdi teu rumasa,
ku gamparan dipiasih.
14. Jalma dusun goreng patut,
Tuan engkang kadieu sumping,
lain abdi nu dimaksud,
estu utusan narpati. "
Parana Citra ngawalon,
"Saleresna eta nyai,
15. sanajan henteu diutus,
engkang seja kanu geulis.
Eukeurjaman ti bubudak
ku engkang dipake pikir,
pareng gyeunatulisna,
amproksareng anu geulis."
16. Lara Mendut mindo dawuh,
"Pun engkang asih ka abdi
teu aya pamriheunnana.
Abdi miskin goreng budi,
lain piboboteunana,
paribasa nu kiwari.
17. nyahunjur mandahan gunung,
cecendet mande caringin,
piit neureuy buah loa,
kembang sebrangjeung malati,
titinggi hiber kalangit.
18. Gamparan nyaur sakitu,




tampaknya tak ada bedanya,
dengan yang berdiam diri ini.
19. Menanti-nantiyangakandatang,
takdir untukku,
sama sekali tiada sepinya,
malam terbawa mimpi,
siang terbayang-bayang,
yang datang orang lain."
20. Si tampan kemudian berkata,





21. Nyi Putri kemudian mengambil
selimut,
merebahkan diri di ranjang,
putri membuka kaiimya,
putri cantik, menyerahkan diri,
keringat tampak deras mengalir,





jeung nu cicingjisim abdi.
19. Ngantos-ngantos nu rek rawuli,
titis tulis jisim abdi,
teu aya pisan sepina,
reup peuting ka impi-impi,
beurang-beurang disosorang,
lieuk lain-lieuk lain."
20. Nu kasep lajeng ngawangsul,





21. Nyi putri pek nyandak kampuh,
goledag ebog sakarti,
putri dilaan sinjang,
nu geulis masrah keun diri,
luut leet kesang badag,
putri meh-meh hanteu eling.
22. Sanggul mengurai kelopak
mawar terburai,
bantal guling hancur,
serasa di alam yang aneh.
Putri cantik tampak menangis,
memanggil ayah dan ibunya,
menambah suasana jadi manis.
22. Gelung lebur kembang mawur,
bantal guguling barubuk,
asa di alam aheng,
nu geulis semu ngarenghik,
nyambat ka ibu jeung rama,
nambah-nambah jadi manis.
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23. Saat pukul empat subuh,
hari sudah mulai terang,
terkenang dalam hati,
putri bangun sambil menangis,
Parana Citra juga bangun,
lalu berdandan rapi.
24. "Kanda memang gugup,
mohon Nyai jangan menangis,
nanti akan Kanda beri hadiah,
hadiahnya jimat kanda sebuah
keris."
Nyi putri menjawab manis,
"Duh Kanda kekasih hamba,
25. bukannya hamba meminta
tebusan,




sekarang telah siang Kanda,
yang manis segeralah bangun."
23. Mangsa jam opat subuh,
geus bray carangsang bilik,
waraas nya mamanahan,
putri gugah semu nangis,
Parana Citra ge gugah,
lajeng bae dangdan luis.
24. Pun engkang rumaos gugup,
poma nyaiulah nangis,
engke dicecep ku engkang,
tah ku jimat engkang keris.
nyi putri manis ngawalon,
duh engkangpanutan abdi,
25. abdi lain neda tebusan,
gugah soteh hanteu eling,
enggeus lah diraraosan,
asa manggih ka nikmatan batin,
ayeuna engkang geus beurang,
nu manis mangga gugah.
PUPUH DANGDANGGULA
1. Satriasegerabangkitdarirumah,
ke kamar mandi bersama putri
hendakmandi.
Gedeng Mangunang berkata,
telah tiba duduk di depan,
segera memeriksa putri,
langsimg berkata kepada putri.
Nyai Putri telah turun,
duduk dekat ayahandanya,
kata pandita kepada putrinya,
"Bagaimana Nyai sudah
dipikirkan.
1. Enggal indit satria ti bumi,
sareng putri ke jamban rek
siram.
Gedeng Mangunang nyarios,
geus sumping linggih di payun,
enggal mariksa ka putri,
kebat nyaur ka putri.
Nyi putri geus lungsur,
calik mareg ka ramana,
ceuk pandita kieu saurna ka
putri:
"Kuma nyai geus kamanahan.
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hams dengan Ratu Mataram,
terima kasih Paduka.
Daripada dengan Ratu Mataram,
biar hamba takbersuamiV
biarlah jadi perawan tua.
3". Kalaumemangadatakdir,;
kepada Tuan Parana Gitra,
kepadanya hamba sudi."
Gedeng Mangunang berkata,
" Wahai putriku yang cantik,
apabila A^ai tak sudi,
kepada Ratu Sinuhun,
betapa marahnya sang Ratu,
tetapi Ayah terserah s^a,
seperti peribahasa,





ama hanya sekadar mendukung.
Kalau saja Nyai tak suka.
Ayah tak berdaya."
Pendeta berkata,




2. perkawis dilamar ku gusti,
enggal geura seug walonan."
Myi putri nyembah ngawalon:
"Perkawis penglamar nuhun,
namungmanggajisimabdi,
kedah ka Ratu Mataram,
kulanuanpanuhun.
Jeung ka Ratu Mataram mah,
kajeun teuing abdi teu gaduh
salaki,
paos jadi balangantrang.
3. Lamun bae aya titis tulis,
ka pun engkang Parana Citra,
ka dinya mah hiring daek."
Gedeng Mangunang ngadawuh,
"Aduh nyai anu geulis,
upama nyai teu keesa,
ka ratu Sinuhun,
ntanaha teuing benduna,
tatapinaama mah nya kitu deui,
carekparibahasa tea,
4. ngan ngadua ama sareng muji-
muji,
kuma bae nyai kasukaan,
sakaresa nyai bae,
ama mah sewu jumurung.
Ari taya suka nyai,
ama mah hanteu kumaha."
Pandita ngadawuh,
ka Raden Parana Citra,





5. Hati Lara Mendut putri.
Hanya kepada diri Ujang,
bagaimana Ujang msa ,
(menerimanya)."
Parana citra menjawab,
"Duli, segala perkataan Kakek,
tuanku tak ada bedanya.
Kehendak hati terkabul,
takdir telah tiba, -
dari laoh mahfuz y'&rijx yang
itulah yang tertulis,
pada Dinda cantik terlaksana."




Namun, bila suatu hari nanti,





"Baiklah hamba rela mati,
bertanggung jawab sampai
pada akhimya."





menikahi putri Lara Mendut."
Parana Citra menurut.
Dumeh kitu keresana
5. Eta manah Lara Mendut putri.
Pikeun ka salira ujang,
kumaha keresa ujang teh."
Parana Citra ngawangsul,
"Sumuhun dwuh dki,
kaulanun taya bentenna. ^
Manantenkamakbul, '
papaten abdi kasorang,
ti laoh mahfud jangji tumukang
ing tulis,
kanu gulis bisa nyorang."
6. Gedeng Mangunang nyaur
langkung manis,
"Sukur pisan geus rempag
mamanahan.
Tapi pek manawi engke,
pikeun lampahna ka payun,
boh ay a balakang kalih,
ari pikeun jeung ama,
mahmoalmilu-milu."
Parana Citra cong nyembah,
"Nun sumuhun Sim abdi iklas ka
pati,
mananggel pikeun ahima."
7. Gedeng Mangunang seug nundo
ngalahir,
"Sukur pisan ari geus kitu mah,
jeung ujang ayeuna bae,
nikah ka nyi Lara Mendut."




Sekarang (kita) pesingkat saja,
tunda dahulu pendeta yang
tengah bercengkrama,
dengan putra di Karang Soca.
8. Kanjeng Gusti Sinuhun dicerita-
kankembali,
di Mataram tengah bersusah
hati.
Yang datang antre berbaris,
wadia para tumenggung,
•  para menteri dan juru tulis,




Parana Citra melamar sang Putri.
Telah lama tak datang juga,
9. dijanjikan batas tiga malani,
sampai dua setengah bulan,
tak kunjung datang juga.
Sinuhun segera bersabda,
"Wahai sekarang para Patih,
persoalan Parana Citra,
yang aku utus,
melamar ke Karang Soca^
dijanjikan batas agar tidak
terlalulama,
tapi sekarang temyata lama."





tunda heula pandita keurgunem
warsi,
jeung putra di Karang Soca.
8. Kangjeng gusti Sinuhun dicatur
ddui,
di Mataram keur susah
mamanahan.
nu mareg antre baris,
wadia para tumenggung,




Parana Citra ngalamar ka nyi
putri.
Geus lila teu geura datang,
9. dijangjian wates tilu peuting,




"Hey ayeuna para Patih,
perkara Parana Citra,
kukuladiutus,
ngalamar ka Karang Soca,
dijangjian wates pomd ulah lila
teuing,
betariayeuna lila."
10. Pangeran Tuban cong nyembah
ngalahir.
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"Wahai Paduka yang telah
percaya,
hamba mendapat kabar buruk,
bahwa hamba akan menunjuk-
kan,
bila Paduka percaya,
pasti sang Satri gagal.
Ketika Jteng sinuhun,
bahasanya kurang meyakinkan,
seperti tiada lagi yang
dapat diperintah Gusti,
selain dari Parana Citra.
"Nun gamparan sampun
percaya,
sim abdi awon pangartos,
dumeh abdi hatur piunjuk,




kawas hanteu aya timbal
keuneun Gusti,
lian ti Parana Citra.
11. Parana Citra diutus oleh Gusti,
seperti peribahasa, membuang
kura-kurang ke laut,
seperti belatung menimpa dage,
yang tampan menemukan yang
lucu.
Dan peribahasa lain,






12. Lalu Gusti perlahan berkata,




dan bawalah tiga patih,
susul si Parana Citra,
harus dapat menangkapnya."
Pangeran Tuban menyembah,
"Dull, hamba ikut pada
11. Parana Citra diutus ku Gusti,
paribahasa miceun kuya ka
sagara,
nya bilatung ninggang dage,








12. Lajeng gusti alonseugngalahir:
"Benerpisan saur patih Tuban,
kukula enggeus karaos,
ayeuna teh patih kudu,
reujeung bawa tilu patih,
susul si Parana Citra,
sing beunang samalung."
Pangeran Tuban dat nyembah,
"Kaulanun ngiringan ka keresa
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kehendak Gusti."
Segera saja telah pergi.
13. Waktu itu keempat patih telah
pergi,
Patih Tuban beserta Pendaraka,
Wiraguna telah pergi,
keempat Gedeng Panjurus,
telah keluar dari negeri.
Tidak diceritakan di peijalanan-
nya,
ke pertapaan tiba,
di pertapaan Karang Soca,
. Tampak kaget Raden Patih,
melihat indahnya pertapaan.
14. Setelah patih masuk, merasa
lebih takjub.
Sang Pendeta tampak tengah
duduk,
Raden Patih berbisik-bisik,








atau hanya sekadar bermain,
pun ua agak kaget."
15. Gedeng Tuban segera
menjawab,
"Makanya menemuimu,
aku marah kepada yang
Gusti."
Enggalna bae enggeus angkat.





geus bijil ti jero nagri.
Hanteukocap dijalanna,
ka patapaan cunduk,
ka patapaan Karang Soca,
pada kaget raden patih,
ninggal alusna patapan.
14. Patih lebet leuwih langkung
ajrih.
sang pandita kasantpak keur
lengah,
raden patih ting harewos,




Raden teh nyandak dawuhan,
atawana ameng bae pertikulir,
pun uwa mah rada reuwas."
15. Gedeng Tuban seug bae
ngalahir,
"Engging uwa mulane mendak,
kula ambek tanding kengken.
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diperintah,
yang diperintah oleh raja,
yang menipu kepada raja,





16. Membawa tugas melamar putri,
Parana Citra harus segera,
kata raja jangan lama,
kalau lama-kelamaan,
nanti lama bersama-sama,
karena itu, saya dikatakan,
tidak dapat pulang,
akan menemukan hambatan,
Parana Citra akan menemukan
kecelakaan,
atau tidak datang,
17. ke tempat ini.
Ke sinilah sabda sang Raja,
kepada ua tidak datang.
Pandita segera menjawab,
"O, begitu kehendak Kanjeng
Gusti,
menyusul Raden Parana Citra,
datang ke sini.
Di sini dia berada,
mengapa tidak segera pulang,
tertarik pada anak ua."
18. Gedeng Mangimang Tuban
berkata,
"Nah, itulah tidak disangka,
Mfl berbuat begitu,
dikiranya tidak datang.
den kengken deneng ratu,
pura nipu suri narpati,
kine segel kadang,
iku ka dang ratu,
wastana Parana Kine,
iyaiku ntaeg maring karihin,
dumateng mareng kang iiwa."
16. Den timbali anglamari putri,
Parana Cine engal-engalan,






Parana Kine iku anemu balahi,
utawi waten tumeka,
17. ing garuyune pun uwa puniki.
Yasamanu ujar sang raja,
ing uwa boten tumengkang.
Pandita enggal ngadawuh:
"Kitu keresa kangjeng gusti,





palayeun ka anak uwa."
18. Gedeng Mangunang Tuban
harita ngalahir:
"Coba ora nyana pisan,
uwa dada seng mangkono,
permulane boten rawuh.
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yang sedang menunggu, sudah
melawan kepada raja.
ingsum kapengen mareng putri,
sukur bagja kumayangan,
sampun melu-melu,
ora noling ingkang Han,
wi angrowat Sinuhun karihin
lagina calik,
sampun mungkur ing raja.
PUPUHPANGKUR
1. Raden Tuban berkata,
sambil menahan ketiga patih,
• "Eh, Adik Prabu, satria hams
ditemui,
Kakang sendiri akan segera
pulang."
Ketiga patih mengizinkannya,
Tiiban pergi sambil berpikir.
Akan halhya Gedeng Tuban,
2. sekaranglebihwaspadadidalam
hati,
karena golongan orang sakti,
waspada akan hal-hal yang akan
teijadi,





3. "Paduka, sekarang hamba
ingin bertemu dengan putra,
dengan Raden Parana Citra,
/. Raden Tuban ngandika,
bari ngandeg kanu tilu eta patih,
"Eh, rai perebu satria kudu
panggihan,
ari akang seja rek tiheula
wangsul."
patih mu tilu ngidinan,
Tuban mikir bari indit.
Perwantuning Gedeng Tuban,




Gedeng Tuban ayeuna henteu
dicatur.
Kocap eta anu tinggal,
nyaeta tilu patih,
Panderaka seug unjukan:
3. "Kaulanun ayeuna teh jizim
hiring,
sareng putra hayang tepung,








4. Begitu melihat ketiga patih,
merasa terkejut dalam hatinya,
"Eh, selamat datang Paman-
Paman."
Panderaka segera berkata,
"Senang sekali bertemu Raden,
Paman diutus gusti
diperintah Jeng Raj a,
5. agar Raden segera pulang,
sebab Kanjeng Sinuhun,
khawatir sekali,





Pandareka merasa panas hati
nya.
6. Ketika berkata tampak seperti
merasa malu,









ka Parana Citra Aji
Parana Citra ngadeuheusan.
4. Barang retge eta kanu tilupatih,





paman diutus ku gusti,
ari dawuhan jeng raja,




nu diantos raden sareng putri
ayu,
palay enggal-enggal nikah,
kitu keresa kangjeng gusti."
Pandareka ngentab manah.
6. Nyaur teh semu-semu rada isin,
"Naha Parana Citra kitu,
wani ngalanggar ka raja,





pasti kamu akan dipenggal."
Parana Citra berkata,
7. "Aduh Paman, hamba tak kan
dapat pulang,
sebab malu kepada Sinuhun,
alasan malu kepada raja,
sebab hamba tertarik kepada
Putri Lara Mendut,
bahkan sudah dinikahi,
Nyi Putri oleh hamba."
Pandareka marah tergila-gila,




sambil berdiri, "Kamulah yang
akan aku bunuh,
walau kamu pandai berkata,
aku pantang menyingldr."
Pandareka mencabut pedang,






Pandareka tak sadarkan diri,
bangun kembali dan mengusap-
usap telinganya.
Kedua patih balas menyerang,




7. "Aduh, paman kuring moal bisa
mulih,
sabab isin ku sinuhun,
numawi isin ku raja,
margi kuring hayangka nyi Lara
Mendut,
malah parantos ditikah,
nyi putri ku jisim kuring."
Pandareka ngentab manah,
8. ceuk Pandareka, "Wirang mun
teu mawa bukti,
ku aing tangtu dibunuh."
Parana Citra ngandika,
bari ngadeg, "Sia ku aing di
bunuh,
najan sia loba ucap,
aing teh cadu ka nyingkir."
Pandareka narikpedang.
9. jekuk ngadek ku raden Parana
dibanting.





bari hudang niup ceuli.
Patih dua nu narajang,












Parana Citra lila-lila bijil
napsu,
kek ditewak patih dua,
dibalangkeun ngajumpalik,
bari hudang tuluy lumpat.
11. Yang ketakutan berlari sangat
kencang,




melihat tingkah yang berperang,
"Aduh, Ujang tak diduga,
temyata begitu digdayanya."
Gedeng Mangundang berkata.
12. "Aduh, Ananda, bagaimana
kelakjadinya,





ke negeri Karang Golestrak,
mintalah pertolongan.
13. Bukannya ama tak khawatir,
namun, ama tak punya teman,
apalagi persenjataan,
{ama) tak kan dapat perang
maklum sudah payah,
tak pimya kekuatan lagi.
11. Nu kasima lumpatna patarik-
tarik,






"Aduh, ujang hanteu nyana,
bet kutan digjaya leuwih,
Gedeng Mangundang
ngandika:
12. "Aduh ujang manaha teuing
engke deui,
bakal temen-temen rusuh.
Ayeuna mah geura mulih,
enggal-enggal bisi musuh sadek
jebul,
geura ngadeuheus ka rama,
ka Karang Golestrak nagri,
kedah neda ditulungan.
13. Lain sabab ama teh hanteu
hawatir,
da estu teu boga batur,
sumawonnamun pakarang,
moal bisaperangge wantu geus
ripuh,
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Oleh karena itu, Ujang harus
pulang,
bagaimanapun ayahmu,
14. pasti akan membela Ujang
sampai mati,
karena dia seorang tumenggung,
yang memimpin empat belas
wedana,
selain wedana juga camat dan
kuwu.




15. "Sekarang juga hamba akan
berangkat,
putri akan hamba bawa."
Sang Pendeta mengusap kepala-
nya,
"Segeralah pergi, Ayah hanya
dapatmendoakan."




16. layani suamimu siang malam."
Putri Lara Mendut berkata,
"Ayah, hamba mohon doa."
Gedeng Mangimdang berkata
sambil merangkul,




Mana ujang kudu mulih,
ari rama sahanteuna,
14. tangtu bae ka ujang teh beta
pati,
wdntu eta mah tumenggung,
ngereh wadana pat belas,
sajabana wadana camat jeung
kuwu.
Reujeung putri candak mulang.
lumayan keur purahnagis,
Parana Citra dek nyembah,
15. "Jisim abdi ayeuna sumeja indit,
sinarengputri dibantun."
Sang Pandita ngusap sirah,
"Geura angkat ama mah sewu
jumurung."
Reujeung nyaurka putrana,
"Nyai dangdan geura iring.
Engkang si nyai rek mulang,
16. masing bisa ngaulaan beurang
peuting."
Nyi Lara Mendut ngadawuh,




masing salamet nya diri."
Parana Citra munjungan.
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17. kepada pendeta, kemudian
kedua suami istri,
suami istri pergi,
keluar dari Karang Soca.
Sekarang berganti cerita.
Dikisahkan di Karang Goletrak,
Sang Ratu Kusnma Aji,
tengah susah hatinya,
18. bersama istrinya menangis siang
malam,
sebab merasa sangat sedih,
ditinggal sang Putra,
tak pemah bertemu selama lima
belastahun,
karena anaknya tengah sekolah,
sudah lama bertemu lagi.
17. ka Pandita tidinya teh rai raka,
raka rai lajeng mundur,
ka luar ti Karang Soca.
Enggal bae ayeuna ganti
dicatur,
Kocap di Karang Goletrak,
Sang Ratu Kusuma Aji
eukeur susah mamanahan,
18. jeung istrina nangis ti beurang
tipeuting,
eta numawina ngangluh margi,
katilar ku putra,
teu kapendak jero lima belas
tahun,
asal putra keur sakola,
geus samarpapanggih deui.
PUPUH ASMARANDANA
1. Citra Kusumah tengah duduk,
tiba-tiba datang anaknya,
dari kursi raja berdiri,
memeluk putranya,
"Selamat ^tang anakku."
Ibunya juga merangkul putranya
seraya berkata,
2. "Aduh, kesayanganku telah
datang,
yang menjadi pujaan hati,
Nanda tak disangka-sangka,
siang malam dijalani,
mengapa lama sekali engkau
merantau," .
Parana Citra menjawab.
1. Citra Kusumah keur calik,
gurudug sumping putrana,
tina korsi raja nonjol,
gabrug ngarontok ka putra,
duh bagea anak ama."
Ibuna ngarontok gabruk,
putrana jeung ngagalekan,
2. "Duh dunungan enggeus
sumping,
anujadi kembang manah,
ujang hanteu nyana bae,
reup beurang disosoreang
naha ngumbara teh lawas,"
Parana Citra ngawartgsul.
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"Ibu segera sambutlah putri." "Ibu putri geura sambat."
3. Ibimyamenyongsong putri,
sambil memegang tangannya,
"Duduklah manis putri muda."
Putri berpindah tempat,
bersanding dengan ibu Parana
Citra.
Saat itu sang Ratu,
bertanya kepada Parana,




takut anak Ayah hilang,
ayah kira Nanda telah tiada,
itu sebabnya Ayah lAawatir.
3. Ibunya nyandak nyi putri.
bari dicandak tatiganna,
"Calik enung nyai anom,"
Nyi putri ngalih linggihna,
jeung ibu Parana Citra.
Kocap harita jeng ratu,
seug mariksa ka Parana,
4. "Naha ujang mana lami,
angkat hanteu mulang-mulang,
na kumaha margina teh,
ama kalangkung nya melang,
bisi euweuh anak ama,
sugan teh ujang geus pupus,
anu matak ama melang.
5. Dan sang Putri ini,
putra siapakah gerangan,
yang engkau bawa ini,
dan siapa ayahnya,
putra patih atau raja."
Parana Citra menjawab,
bercerita dari awalnya.
5. Sareng ieu nyai putri,
saestuna putra saha,
anu dicandak ku eneng,




6. Sejak pergi dari rum^,
pergi dari Karang Goletrak,
semua diceritakan,
tiada yang terlewat,
dari sejak awal hingga akhir.
Citra Kusumah merangkul,
mendengar cerita anaknya,
6. Mimiti indit ti bumi,
indit ti Karang Goletrak
eta kabeh dicarios,
hanteu aya nu kaliwat,
ti awal dongkap ka wekasan.
Citra Kusumah ngarangkul,
ngadangu carios putra.
1. ketika diutus Gusti,
melamar ke Karang Soca,
kepada pendeta menyampaikan
7. waktu diutus ku gusti,
ngalamar ka Karang Soca,




"Eh, Nanda, Rama menyesali,
betapa beliau marahnya.
8. Bukan persoalan kecil,
tentu akan terjadi huru-hara
dahsyat,
sepertinya Nanda tak mengerti,
bahwa Sinuhun Ratu kaya
sekali,




9. Ayah susah sekali,
tak akan mampu membela,
meskipun diri ayah ini,
menjadi raja karena,
mengabdi kepadaMataram."
Sang Parana Citra menunduk,
tak menjawab pertanyaan
ayahnya.
10. Ibunya menangis, berkata,
"Aih, temyata begitu ayahmu
itu,
tiada rasa kasihan sedikit pun,
dub Kakang betapa teganya,
anak semata wayang,
yang tengah susah ditambah
bingung,
dub Nanda temyata ayahmu
begitu.
Citra Kusumah ngarenjag,
"Eh, ujang rama hanjakal,
manaha teuing benduna.
8. Lain susah leutik-leutik,
tdngtu rusuh gede pisan,
kawas ujang teu waspada,




9. Ama susah liwat saking,
hamo pi bisaeun bela,
sanajan diri ama ge,
jadi soteh raja darma,
ngaula mah kaMataram."
Sang Parana Citra tungkul,
ka rama teu ngawalon.
10. Ibuna ngalahir nangis:
"Eh, behma mah tuang rama,
taya hawatos sakemeng,
duh kakang uyuh kudua,
putra ngan hiji-hijina,
nu susah ditambah bingung,
duh ujang rama teu nyana.
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11. Ayo, kita pergi saja,
pergi terlunta-lunta,
bagi Ibu telah jelas,
Ibu sayang, tetapi tak berdaya,
hanya dapat menangisi nasib-
mu.
Parana Citra tak menjawab,
tunduk di depan ayahnya.
12. Citra Kusuma berkata,
"Benar perkataanmu.
Kakang bukaimya tak sayang,
jelas anak kita hanya dia,
Parana Citra semata wayang,
bagaimanapnn kenyataannya,
telah tertulis dalam peribahasa,
13. lapuk-lapiikkajmjati,
siapa yang tega pada anaknya
sendiri,
bukanlah hanya ama buktinya,
kan ada peribahasa,





Ayah sudah ikhlas hati,
Nanda tak usah kecil hati.
Sekarang kita ke dalam rumah,
bersuka-suka makan,
bersama putri Lara Mendut,
bavt^ah dia makan."
5. Parana Citra memasuki rumah,
bersama Lara Mendut duduk.
11. Hayu ujang urang indit,
nyaba sa kapamn-paran,
da ibu mah enggeus komo,
nyaah taya kakuatan,
kabisa ngan nyeungceurikan."
Parana Citra tea ngadawuh,
tungkulpayuneun ramana.
12. Citra Kusumah ngalahir,
"Bener kitu kasauran,
engkang lain teu hawatos,
da anak puguh ngan eta,
sahiji Parana Citra,
najan kieu eujeung kitu,
geus aya dina babasan,
13. buruk-burukpapan jati,
saha nu tega ka anak,
da ngan ama buktina teh,
kapan aya paribasa,
najam ajurjadi lemah,
ama mahnepi ka pupus,
lantaran beta ka anak,
14. moal milih lara pati,
ama enggeus ihlas hate,
ujang ulah leutik hate.
Ayeuna geura ka imah,
sukan-sukan barang tuang,
sareng nyai Lara Mendut,
candak sina barang tuang."








16. diganti cerita lain.
Sinuhim negeri Mataram,
di negeri tengah menanti-nanti,
menanti Pangeran Tuban,
diutus ke Karang Soca,
saat itu telah tiba,
Pangeran Tuban menghadap.
17. Jeung Sinuhun senang hati,
kepada patih segera bertanya,
"Yang menjadi harapan,
sjoikurlah sekarang datmig,
di mana Patih Pandaraka,
Wiraguna dan Panjurus,
di mana pula Parana Citra,
18. dan putri yang cantik itu,
di mana mereka berada?"
Pangeran Tuban menjawab,
"Hamba menyerahkan diri,
ke hadapan gusti Paduka,
karena hamba tidak ikut,
pergi ke pertapaan Karang Soca.
19. Alasan hamba tak pergi,
khawatir menjaga negara,
takut ada penjahat rampok,
polisi dan petugas ronda,
takut tak waspada,
yang pergi hanya ketiga patih,
hamba lebihpercaya.





16. ganti nu dikocap deui.
Sinuhun nagri Mataram,
di nagri keur ngantos-ngantos,
ngantosan Pangeran Tuban,
diutus ka Karang Soca,
harita geusjebul rawuh,
Pangeran Tuban brek lenggah.
17. Jeng sinuhun suka galih,





Parana Citra di mana,




ka payun gusti paduka,
sareh abdi hanteu milu,
ka patapaan Karang Soca.
19. Margi abdi hanteu indit,
melang ngajaga nagara,
boh aya karaman rampog,
pulisi sarengna ronda,
boh bilih kacampolehan,
ngan nu iang patih tilu,
simabdileuwihperCaya,
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menyusul si Parana Citra."
21. Pangeran Tuban menjawab,
"Dub Gusti terima kasih hamba,
atas diperkenankannya pergi,
namun harus naik kuda,
kuda milik Paduka,
agar dapat beijalan cepat
agar hamba segera sampai."
22. Sinuhun telah pergi,
datanglah kuda Mega Malang,
segeralah Patih Tuban
mundur dari hadapan raja,
bergegas naik kuda,
si Mega berlari melaju,
tidak disebutkan di peijalanan-
nya.
23. Telah tiba Raden Patih,
Tuban turun dari atas kuda,






24. Apakah Adik berhasil
menemukan,
Den Parana Citra itu.
20. Pandaraka enggeus indit,
sareng Patih Wiraguna,
sang Panjurus sami mios."
Sinuhun lajeng ngandika.
"Eh, bener Pangeran Tuban,
Patih Tuban tapi kudu
susulsi Parana Citra,"
21. Pangeran Tuban ngalahir:
nun gusti nuhun timbalan,
dumeh dikersakeun mios,
namun kedah nunggang kuda,
kuda kagungan gamparan,
nun supaya wantun rusuh,
abdi enggal-enggal dongkap."
22. Sinuhun enggeus indit,
datang kuda Mega Malang,
Patih Tuban enggal bae,
mundur ti payuneun raja,
rusuh mancal kana kuda,
si mega geus biur mabur,
hanteu kocap di jalan.
23. enggeus tepung raden patih,
Tuban lungsur tina kuda,





24. Kurai kungsi kapanggih,





Adik-adik semua telah bertemu.
Setelah jumpa, ditanyai,
25. apa alasannya begitu lama,
satria tak juga mau kembali,
apa sebabnya,
jawab Sinatria,
sebab dia tak mau pulang,
malu kepada Kanjeng Sinuhun,
sebab dia telah ingkar,
26. bahkan telah menikah,"
begitu jawaban Parana Citra,
begitulah katanya.
"Itulah sebabnya Adik marah,
merasa akan menang melawan
dia,
Parana Citra ditangkap,
tak disangka anak itu digdaya,
27. dia melawan Adik ini,
memukul dan menempeleng,
Adik merasa tak kuat,
kepala rasanya pecah,
kami bertiga tak dapatmenahan,
kami lari tak kuat melawan,




rai- pada kanttm tepung.
Sanggeus tepung dipariksa,
25. tina sabab lami teuing,
satria teu kersa mulang,
kuma eta margina teh,
ari saur sinatria,
anu matak hanteu mulang,
isin ku kangjeng Sinuhun,
sababna eta geus nyidra,
26. samalah enggeus dikawin,
kitu ceuk Parana Citra,
eta kitu sauma teh.
"Ti dinya rai amarah,
asa kauntup ngabanda,
Parana citra dirccwu,
teu nyana budak digjaya,
27. seug ngalawan ka kang rai,
nyabokan jeung nampiling,
hanteu kiat kang rai teh,
wani asa bejad sirah,
tiluan teu bisa nahan,
lumpat rai teu kauntup,
ngalawan nu anom perang."
PUPUH SINOM
1. Pang^an Tuban berkata,
"Aku percaya Adik Patih,
kepada Parana Citra,
/. Pangeran Tuban ngandika,
"Geus percaya rai patih,
eta ki Parana Citra,
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Adik memang tak kan cukup,
bila melawan peang,
yang muda tak kan pernah
mundur.
Kalau melawan yang muda,
hams menggunakan akal cerdik,
rasaiiya tak mungkin lolos.
2. Sekarang begini saja,
Adik-adik segera pulang,
beijaga di negeri Mataram.
Kakak sendiri yang akan
berangkat,
yang sanggup membelenggunya,
main hati bila tak mampu,




3. "Syukurlah hati-hati saja,
kepada Kakak yang akan
menyusuri,
tak usah ke Karang Soca,
sebab dia sudah pulang,
ke negeri Karang Goletrak."
Tersebutlah ketiga patih
selanjutnya,
akan pulang ke Mataram,
diceritakan telah tiba,
ke Mataram, tetapi cerita
. ditunda dahulu.
4. Yang diceritakan Pangeran
Tuban,
naik kuda berlari kencang,
hilang pancaindra yang lima.
raipantes moal mahi,
lamun dilawan jurit,
nu anom mah moal mundur.
lamun ngalawannu ngora,
kudu ku akal perceki,
asa jauh lamun datang ka teu
menang.
2. Ari pikeun ayeuna mah,
rai-rai geura mulih,
jaga di nagri Mataram.
Raka mah sorangan indit,
nu sanggup ngarante beusi,
era lamun hanteu mampu,




3. "Sukur bae poma-poma,
pikeun raka bade nyungsi,
ulah rek ka Karang Soca,
sabab eta parantos mulih,
ka Karang Goletrak nagri."
Kocap patih tilu tuluy,
seja mulih ka Mataram,
kocap bae enggeus nepi,
ka Mataram tatapi tunda
sakedap.
14. Nu kocap Pangeran Tuban,
tunggang kuda maburtarik.





sebut saja telah tiba,
di negeri Karang Goletrak,
Patih Tuban masuk ke dalam
pura.
5. Tampak sang Ratu Kusumah
ada,
tengah duduk di kursi gading,





"Ada apa Patih Tuban,
haturkan selamat datang,
ada apa, tampaknya terburu-
buru."











7. Aku menerima sepenuh hati,
diterima di atas kepala,
diterima dengan dua tangan."
Pangeran tuban berkata.
ku bawaning leuwih tarik,
lumpatna saperti tatih,
dijalan hanteudicatur,
kocapkeun bae geus dongkap,
ka Karang Goletrak nagri,
Patih tuban malebet ka jero
pura.
5. Nyampak sang ratu Kusumah,
keur linggih na korsi Gading,








6. Pangeran Tuban haturan,
"abdi ngabantun perkawis,
pikeun ka paduka raja,
saperkawis enggeus lami,
hanteu pendaksareng Gusti,
seja ngaturi bebendu mugi
katampi kasangga."
Kaula nampi saketi.
Sang Kusumah enggalna mindo
ngandika,
"Eh, kateda katarima.
7. Kaula nampi saketi,
kasangga ka lingga pura,




dari Gusti Ratu Mataram,
mengabarkan bahwa putra
paduka hilang,
adakah beliau pulang kemari."
Citra Kbsumah terperanj at.
8. "Eh, bagaimana ceritanya,
hingga Parana Citra hilang,
hilang dari negeri,
dah apakah dosanya,
sampai si an^k kabur,
aku tidak pemah kedatangan."
Pangeran Tuban berkata,
"Putra Tuan sama sekali
takberdosa,
begini asalnya hingga ia
menghilang.
9. Asalnya diutiis Gusti,
dari negeri hams melamar,
melamar Tuan Putri,
ke Pertapaan Karang Sbca,




lalu memerintahkan putra Tuan,
memohon kesediaannya,
10. untukmenemskanketurunan,
begitu isi hati Kanjeng Raja,
apabila telah jelas putri,
tertarik pada Citra Aji,
Jeng sinuhun sukacita,
sudahbasang tentu Parana Citra,
sareng ngubantun pidawuh,
ti ratu Gusti Mataram,
nguningakeun putra leungit,
manawi mah kadieu eta
mulihna."
Citra Kusumah ngarenjag.
8. "Eh kumaha waktu tadi,
pang euweuhna Parana Citra,
nu riiatak euweuh ti nagri,
jeung naon dosana deui,
nu mataksi anak kabur,
kaula teu kadatangan,
Pangeran Tuban ngalahir,
tuangputra teu aya pisan
dosana,
kieu parwana teu dya.
9. Awit diutus ku gusti,
ti nagri kedah ngalamar,
ngalamar ka nyai putri,
ka Patapan Karang Soca,
nu dilamar Lara Mendut,
Gedeng MangUndang ramana,
kersana teh Kangjeng Gusti,




kitu manah Kangjeng Raja,
lamun puguh nyai putri,
palayeun ka Citra Aji,
Jeng Sinuhun suka kolbu,




bahkan bila putri tak sudi
tentu akan dipaksa,
dan setelah menikah,
11. Kanjeng Gusti hendak
berkaul,
pesta di negeri Mataram,
dan akan menyerahkan upeti,
kepada Parana Citra Aji,
sementara Jeng Sinuhun,
niatnya man pensiun,
begitu titah Kanjeng Gusti.






tentu saja patih ahli bicara,
dapat membujuk dan menipu,
Citra Kusumah berkata,
"Sesungguhnya Raden Patih,
Parana Citra ada di sini,
pengakuan anakku,
13. yang menyebabkan ia tak mau
pulang
kembali ke Mataram





ditikahkeun ka nyi putri,
najan putri teu suka tangtu
dipaksa,
sareng saparantos nikah,
11. bade kaul Kangjeng Gusti,
pesta di nagri Mataram,
sareng nyeenkeun upeti,
ka Parana Citra aji,
ari menggah J"eng Sinuhun,
kersana arek mareman,
kitu dawuh Kangjeng Gusti.
Ngan ayeuna hanjakal putra
teuaya."
Sinuhun nyeblak manahna.
12. kaangsonan ku den Patih,
manahna raja kagoda,
diwujuk ku raden Patih,




Parana Citra didieu eta ayana,
wakcana eta pun anak,
13. anu matak hanteu batik,
mareg deui ka Mataram,
ku wedi isin ku Gusti,
margina bogoh ka putri."
Pangeran Tuban ngadawuh,
mun kitu kasalahanana,
upanten bogoh ka putri.
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pulang saja, tentu Kanjeng Ratu
akan merasa suka.
Den Parana terus dipanggil."
14. Oleh ayahnya bersama putri,
keduanya telah menghadap,
menghadap Kanjeng Gusti,
melihat ada Raden Patih,
satria kaget hatinya,
bahwa ada Patih Tuban.
Raden Patih bertutur manis,
" Aduh, bagea Paman, apa kabar,
mengapa Ujang tidak pulang.
15. Betapa Kanjeng Gusti,
rindu mehunggumU,
Sinuhun ingin bertemu,
dan di negeri telah siap,
Ratu telah mehyediakan,







kepada Tuan akan menyerahkan
upeti,
sebab tiada lagi yang berhak,
kecuali Paduka tuan,




dan Paman s^gat bertanggung
jawab.
mulih bae Kangjeng Ratu
tangtos suka.
Den Parana seug diundang."
14. Ku ramana sareng putri,
duaan getis ngadeuheus,
maregan ka Kangjeng Gusti,
ningali beh raden Patih,
satria teh kaget kolbu,
sareh aya Patih Tuban.
Raden Patih nyaur manis,
"Duh, bagea rahaden paman
haturan,
naha ujang hateu mulang.
15. Hanteu Idnten Kangjeng Gusti,
deudeupeun ngantosan ujang,
Sinuhun palaypapanggih,
sareng di nagri sayagi,
hyadiakeun kulan ratu,
dimana geus sumping ujang,
bade ditikahkeun sakalian,
Lara Mendut sinarengka ujang
pisan,
saparantos pangantenan,
16. kersana teh Kangjeng Gusti,
rek nyanggakeun kalungguhan,
ka ujang nyanggakeun upeti,
sabab taya anu wajib,
kajabi ti ujang lungguh,
manga kedah enggal-enggal,
ujang ayeuna eh mulih,
sareng paman ujang ulah rek
diselang,
jeung paman mananggel pisan.
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17. Bila di belakang nanti ada
sesuatu,
itu menjadi tanggung jawab
Paman,
sebab siang malam Paman,
merasa sangat kehilangan,
ditinggal serasa piatu,
tiada teman untuk mengadu,
begitu pula Kanjeng Gusti,




kepada anaknya segera berujar,
"Aduh, anakku pulanglah
segera,
khawatir Jeng Sinuhun marah,
tetapi Pangeran Tuban,




19. "Mohon jangan ragu hati,
persoalan putra Tuan,
Gusti tak usah terlalu khawatir,
apa pun yang teijadi tanggung
jawab saja."
Sang Kusumah kembali berkata,
"Kepada dua putri,
Dewi Angreh hams ikut serta,
Dewi Lamenur sekarang hams
berangkat,
hams ikut serta ke Mataram,
17. Bpk bisi balakang kalih,
eta mah kumaha paman,





dawuhna teh asa ditinggal ku
ajal"
Satria tambah sukana,
18. kaangsonan ku den Patih,
sumawonna ramana mah,
ka putrana seug ngalahir,
"Aduh, ujang geuramulih,
bisi bendu Jeng Sinuhun,
tatapi Pangeran Tuban,
Parana Citra kula titip,
boh manayvi bsi bendu Kangjeng
raja,
Pangeran Tuban ngandika,
19. "Poma ulah semang galih,
perkawis ieu tuang putra,
Gusti ulah melang teuing,
kitu kieu kuma abdi.
Sang Kusumah mindo dawuh,
"Nimbqlan ka putri dua,
dewi Angreh kudu ngiring,
dewi Lamenur ayeuna kudu
laleumpang,
kudu ngiring ka Mataram,
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20. menemani sang Putri,
putri harus dilayani,






kalian harus segera pulang."
Putri menyatakan kesediaannya.




joli untuk para istri,
Lara Mendut ada di gerbong,
laki-laki di kereta,
kendaraan putri beijalan duluan,
bersama pergi, di tengah
Parana Citra,
sementara Patih Tuban,
22. naik kuda di belakang,
mundur dari Karang Goletrak,
telah jauh dari negeri,
ayahnya terlihat prihatin,
ditinggal oleh putranya bingung,
khawatir dan sangat menyesal,
Kanjeng Raja menangis,
banyak pertanda akan kematian,
temak-temak Kanjeng Raja.
23. Merpati saling menangis,
kata bee cega-cega.
20. ngarencangan nyai putri,
putri kudu dikaulaan,
sababkeur bobot nyi putri,
enggon-enggon maneh ngiring,
masing apik ke diditu,
awaskeun urang Mataram,
boh aya balakang kalih,
maneh geuwat kudu gancang
mulang."
putri unjukan sumangga.
21. Kocapkeun harita geus indit,
tunggangan enggeus ngajajar,
kareta gerebongjoli,
joli pikeun para istri,
Lara Mendut dina gerebong,
pameget dina kareta,
tiheula tunggangna putri,
leut marangkat di tengah
Parana Citra,
ari eta Patih Tuban,
22. tunggang kudana pandeuri,
mungkur ti Karang Golestrak,
enggeus jauh ti nagari,
Ramana semu perihatin,
katilar ku putra bingung,
melang teu kinten hanjakal,




23. Japati pating rarenghik,
cek beo mah cega-cega.
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burung putermenambah getir,
kata seredet beda hati,
kata ciung yang tnenyesal,
kata puyuh alah-alah,
titiran y^g membuat getir,
jangan ikut Tuan^ kami tak lihat.
Raja bertambah prihatin.
24. Istrinya apalagi,
menangis kangen kepada putra-
nya.
Simpan dahulu yang sedang
bersedih,
tersebutlah Parana Citra AJi^
bersama Dewi Lara Mendut,
dalam peijalanan agak terpisah,
Parana Gitra bersama patih,
begitu tiba di batas Mataram,
menemukan sumur yang sangat
bagus.
25. Aimyajemihberkilau,
diplester di bagian sisinya,
Raden Mantri ingin mandi,
pamitan kepada Raden Patih,
"Paman, itu ada sumur,
aku akan mandi dulu."
Rad6n Patih senang sekali,
"Syukur sekali wahai Ujang
bersama Paman,




manuk puter matak ngerik,
ceuk seredet beda galih,
ceuk ciung anu kaduhung,
ceuk puyuh mah alah-alah,
titiran nu matak ketir,
ulah katut juragan kuring teu
ninggal,
raja tambah perihatian
24. Istri mah geus komo deui,
nangis melang ka putrana,
Tunda heula nuprihatin,
kocap Parana Citra Aji,
sareng Dewi Lara Mendut,
keur angkatna rada anggang,
Parana Citra jeung Patih,
barang nepi eta ka waters
Mataram,
mendak sumur aluS pisan.
25. Caina teh leuwih bersih,
dipalester di sisina,
palay siram Raden Mantri,
amitan ka raden Patih,
paman itu aya sumur,
kuring arek siram heula.
Raden Patih suka galih,
sukur pisan duh ujang sareng
pun paman,
ujang sumangga ti heula,
26. paman mah engke pandeuri,
Parana enggalna siram,
barang brus teh kana cai.
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badannya terasa lemas,
sebab menumt cerita, air sumur,
siapa pun yang mandi di sana,
pasti akan mati,




saha nu mandi kadinya,
tangtu bae eta mati,
tulang urat pegat kumambang
teu kuat.
PUPUH MASKUMAMBANG (...)








aturan bagi orang Mataram,
















Pangeran, Tuban suka ati,
"Ujang enggal sakaliap,
2. panganggona gentos kunu sawa
resik,
sabab urang Mataram,
ari tatana ka Gusti,
tatana urang Mataram,
3. kudu nganggo sing sarua batik
gambir."
Sang Parana Citra,
lajeng nurut saur Patih,
udeng sinjang dientosan.
4. Sarta nganggo benten kancana
kangkalung sakali,
kilat nahu geulang,
hanteu kinten langkung resik,
panganggo menak Mataram.




menemukan akal yang cetdik,
membuat pakaian beracun.
6. Tersebutlah sang LaraMendut,
menunggu kakaknya,
menjeput kembali sang Putri,
ke belakang menjeput sang
Kakak.









9. Patih Tuban segera menjawab
perlahan,
"Putri yang cantik,
itu bukan rantai besi,
sudah menjadi kebiasaan orang
Matarafn,









6. Kocap eta nyal Lara Mendut,
ngantosan rakana,
mapagkeun deui nyi putri,
ka pungkur mapagkeun raka.





8. Naha akang bet eta dirante
beusi.
Eh, Pangeran Tuban,
kauia teu suka teuing,
akang hanteu gaduh dosa."
9. Patih Tuban enggalna alon
ngalahir,
nyai anu lenjang,
eta lain rante beusi,
geus lumrah urang Matanam,










12. Parana Citra sangat lesu seluruh
tulang sendinya,
tentu saja Patih Tuban,
pintar membuat penyakit,
yaitu pakaian beracun.
13. Den Parana memakai kain batik
gambir,
tata krama kepada raja,
putri janganlah menangis,
sebaiknya pergi saja dahulu.
Parana Citra segera berkata
kepada putri,
"Eh, Putri begitu kebiasaannya,
tata krama kepada Gusti,
sesungguhnya di negeri
Mataram.
14. Ayo, Putri kita berangkat lagi."
Putri telah pergi,
bersama Dewi Lamenur pergi,
juga Dewi Angreh.
15. Parana Citra bertambah lesu,
di dalam kereta,
Raden Patih yang turut,
telah naik si Mega Malang.
11. sareng nganggo benten
kanglung sakali.
kilat bahu geulang,
hanteu kinten langkung resik,
panganggo ntenak Mataram.





13. Den Parana nganggo sinjang
batik gambir,
tatana ka raja,
nyai ulah nangis teuing,
anggur nam angkat tiheula.
Parana Citra enggalna nyaurka
putri,
eh nyai adatna,
tata ka rama ka Gusti,
mungguh di nagri Mataram.
14. hqyu nyai urang pada indit
deui."
Nyi putri gens angkat,
jeung Dewi Lamenur indit,
sareng Dewi Angreh tea.
15. Parana Citra tambah lesu liwat
saking,
dijero kareta,
raden patih anu ngiring,
geus tunggang si Mega Malang.
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16. Patih Tuban merasa senang
dalam hatinya,
karena Parana Citra dapat
diperdaya,
kuda sang Patih terus melaju,
di aliin-alun berteriak-teriak.
17. "Hal, Pangeran segera keluar,
ini Patih Tuban."
Para pangeran sangat kaget,
setelah yakin Patih Tuban,




19. Parana Citra ditangkap
beramai-ramai,
dibawa ke hadapan raja,
telah dirantai besi,
Sinuhun suka hatinya.
20. Parana Citra dikerumuni di
hadapan gusti,
Sinuhim berkata,
"Hai Parana Citra Aji,
janganlah kecil hati,
21. sebabkamu telah ingkarpadaku,
suka tak suka,
sekarang aku menagih janji,
kamu akan dipenggal.
16. Patih Tuban leuwih suka jero
galih.
reh Parana Citra beunang,
kuda patih tuluy nyirig,
di alun-alun sosoak.
17. "Eh pangeran geuwat-geuwat
pada bijil,
ieu Patih Tuban. "
para pangeran kaget leuwih,
geus tetela patih Tuban.
18. para pangeran sadayana pada
bijil.
sami suka manah,
ari eta nyai putri
geuwat dijauhkeun pisan.
19. Parana Citra geuwat direjeng
sakali,
dicandak ka raja,
geus menang ngarante beusi,
Sinuhun suka manahna.
20. geus dirubung Parana Citra
payuneun gusti,
Sinuhun ngandika,
eh, Parana Citra Aji,
ulah leutik pipikiran,
21. sabab maneh eta geus cidra ka
aing,
suka hanteusuka,
ayeuna aing rek nagih,
siloing bakal ditigas.
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22. Parana Citra menangis tak
sanggup bicara,
karena akan mati,
apalagi ketika ingat kepada
putri Lara Mendut,
yang tengah hamil.
23. Segera Sinuhun berkata kqiada
Raden Patih,
"Hai Pangeran Tuban,
penggallah segera Parana Citra,
harus sampai putus lehemya.





25. Simpan di dalam sumbul
kencanakuning,
.  buang ke laut."




26. tak akan pemah hamba melak-
sanakan pemenggalan,
kepada Parana Citra."
Raja kemudian berkata lagi,
kepada Pangeran Pandaraka.





22. Parana Citra segruk ndgis teu
ngalahir,
bade bakal wapat,
ras ka Lara Mendut putri,
eukeurgaduh kakandungan.
23. Enggal nyaur sinuhun ka raden
patih,
eh Pangeran Tuban,
geuwat Parana Citra peuncit,
poma sing sapat beuheungm
24. sarta kudu di alun-alun nya
meuncit,
dina kayu soka,
dibincang ku rante beusi,
ari huluna wadahan.
25. diwadahan ku sumbul kancana
kuning,
piceun ka sagara."
Raden Patih dat ngalahir,
abdi nyangakeun duduka,
26. narah bae abdi dikeresakeun
meuncit,
ka Parana Citra."
raja teh nimbalan deui,
ka Pangeran Pandaraka.

















30. Parana kemudian meratap
menyebut sang Putri,
"Putri harap ikhlas,
Kakang sekarang akan mati,






ka raden Parana Citra."




tuluy seug bae dibincang.




ajal di nagri Mataram."





3 2. Wiraguna mencabut keris sambil
berkata,
"Hai, Parana Citra,
kamu jangan kecil hati,
Sinuhim akan menagih utang."









ka raden Parana Citra.




Sinuhun rek nagih hutang."
33. Jer jekok newek Wiraguna
leuwih tarik,
ka Parana Citra,
bari ngucap langkung bengis,
"Edas, beuheung maneh Hat."
59
14. Jekok lagi keris Patih sampai
berputar.
Dikisahkan Dewi Lara,
sang Putri telah melihat,
kqiada Raden Parana Citra.
35. menjerit, menangis, meratap
menembus langit,
"Kakang, aku ikut mati!"
Ratapan Nyai Putri terdengar,
oleh Raden Parana Citra.
34.Jekok deui keris patih wani
mulir. •
Kocap Dewi Lara,
putri eta geus ningali,
ka raden Parana Citra.
35. jerit nangis sasambat maratan
langit,
"Engkang, milu ajal!"
kadangu saur nyi putri,
ku raden Parana Citra.










'  sup kana sumbul kancaha.
37. Kepala tersebut diserahk^
kepada Kanjeng Gusti,
Sinuhun berkata,
"Raden Patih hebat sekali,
bahagia sekali dapat menibunuh,
38. nama Patih harus ditambah
sedikit,
algojo Wiraguna,
apabila ada sesuatu di belakang
nanti,
patih maju paling dulu.
39. dan Pangeran Tuban harus lebih
gesit,
buanglah kepala itu segera,
lemparkan ke laut,
sumbul oleh Panger^ Tuban."
37: Disanggakeun sirahna ka
Kangjeng Gusti,
Sinuhun ngandika,
raden patih leuwih teuing,
baga bet bisa maehan,
38. ngaran patih kudu ditambah
saeutik,
lagojo Wiraguna,
boh ke aya balakang kdlih,
baris maju pangheulana.









akan dibuang ke air,
tunda y^g tengah membuang
kepala.






1. Dikisahkah Dewi Lara Mendut,
meratap dan menjerit-jerit,




lalu mengamuk sambil mena
ngis.




banyak pangeran melarikan diri,
tak satu pun ada yang berani,
3. banyak yang berlarian,
gedung-gedung dikunci.
Dikisahkan putri yang dua,
Dewi Angreh berlari kencang,
bersama Dewi Lara Menur,
pulang ke Karang Golestrak,
4. akan menyampaikan berita
kepadaratu,
kepada l^tu Kusumah Aji, ^
hendak mengabarkan ken^tian.
1. Kocap Dewi Lara Mendut,
sasambatjeungjerat-jerit,
nangis sasambat ka raka,
lajeng nyandak jimat keris,
dicandak tina mastaka,




di Mataram burak barik,
pangeran loba nu lumpat,
taya nu wani sahiji,
3. pahibut loba nu lumpat,
gedong-gedong dikaronci,
kocap putri anu dua,
Dewi Angreh lumpat ngacir,
jeung D^wi Lara Menur tea,
ka Karang golestrak mulih,
4. arek nyarios ka ratu,







5. Ada lagi yang dikisahkan,
sang Ratu di Karang Sari,




6. Badannya tinggi sekali,
titisan sang Bima,
n memakai kalung naga,
dodotnya bangbing tulaji,
memiliki kuku pancanaka,
mengenakan gelang candra pati.







8. Berurat kawat, demikian ratu,
giginya dari baja putih,
dan matanya juga kaca.
Ketika Kanjeng Gusti tidur,
bermimpi ada yang berkata,
"Aduh, sebaiknya cuGuku,
9. jangan terlalu lelap tidur,
sekarang juga segera bangun,
beijalanlah ke Mataram,
keponakanmu telah mati.
dongkapna henteu ka kocap,
eta am dua putri.
5. Aya deui nu dieatur,
sang Ratu di Karang Sari,
nama Ratu JagalJaya,















8. Urat kawat eta ratu,
waosna ku waja putih, '
sareng socana ge kaca.
mangsa kulem kangjeng Gusti,
ngtmpi aya hu murukan,
"Aduh, saem incu aing,
9. ulahjongjon-jdngjon tidur,
ayeuna teh gmra tanghi,
geura leumpang ka Mataram,













11. Jagal Jaya sangat marah,
bergejolak hatinya sambil
menggerutu,
segera ia memanggil istrinya,
"Aduh, Nyai Dewi Anting,
Kakang akan ke Mataram,
sekarang jugahendakpergi.
12. Sayang sekali kepada
keponakan,
keponakan semata wayang,
tega benar orang Mataram,





10. pupus ku Ratu Sinuhun,
geuwat maneh melas pati,
ka urang nagri Mataram."
Ngan sakitu eta ngimpi,
Jagal Jaya enggal gugah,
ngahuleng impenan dipikir.
11. JagalJaya leuwih bendu,
ngagidir bari ngagerih,
enggal nyaur ke garwana,
"Aduh, nyai Dewi Anting,
engkang arek ka Mataram,
seja ayeitna rek indit.
12. Eman teuing alo aku,
alo keponakan siji,
kaniaya wongMataram,
Sinuhun bet kurang adil,
maehan Parana Citra,
si Mataram ati-ati.
13. Mudah-nmdahan aku ini,
dapat membalaskan kematian,
duh anak Parana Citra,
si Paman tak tega hati.
Jagal Jaya telah bersiap,
lebihpusing, segera pergi.
13. Malak mandar ieu aku,
bisamang maleskeun pati,
duh anak Parana Citra,
si paman teu tega ati."
Jagal Jaya enggeus dangdan,
leuwih pusinggancang indit.
63





selarigkahnya diia puluh lima
pal,
pohon kayu disenggol terguling.
15. batu cadas hancur, batu luluh,
hewan-hewan pohtang-panting,
terlanggar oleh Jagal Jaya,
bebek beirlari kencang,
, hewan di tegalan juga berlarian,
banyak yang mati terbanting,




tanpa tata krama lagi Jagal Jaya,
bersidekap dengan bengis.
17. Jagal Jaya kemudian berkata,
"Haturan Jeng Raka Gusti,
mana ki Parana Citra,
aku sudah ingin bertemu,
ada ataiikah tiada,
coba panggil, Raka gusti!"
18. Citra Kusumah berkata,
"Mengapa Adikbersikap bengis,
pelan-pelan saja,
silakan Adik diiduk dulu,
persoalan Parana Citra,
telah lama ia tak ada.






15. cadas rempag, baturemuk,
sato hewan burak-barik,
kasorang ku JagalJaya,
sato meri lumpat tarik,
sato tegal pada lumpat,
kabanting lobd numati,
16. Macan gunungjararauh,
kocapkeun bae geus nepi,
asup ka Karang Golestrak,
rakana kasampdk linggih,
Jagal Jaya taya tata,
nangketip tangafi ban bengis.
17. Jagal Jaya tuluy nyaur,
"Haturan jeng raka gusti,
mana ki Parana Citra,
aku geus hayangpapanggih,
euweuh atawana aya,
coba saur raka Gusti!"
18. Citra Kusumah ngadawuh,
naha rai bengis-bengis teutng,
engke alon heula anari,
mangga calik ieuhjehg rai,
perkdwis Parana Citra,
hanteu aya enggeus lami
64
19. Kakang juga sedang bingung,
ditinggal anak semata wayang,




20. Jagal Jaya bertambah marah,
menginjak bumi dan menggerutu,
"O, temyata Kakak begitu,
tidak berpikir tajam,
Parana Citra telah dibunuh,
tidak sayang Kakak Gusti,






22. tega sekali berlebihan,




"Aduh, Adik Jagal Jaya,
Kakak takpemah menyangka,





terserah kepada adik Kal^g,
19. Akang oge eukeur bingung,





20. Jagal Jaya tambah bendu,
nenjrag bumijeung ngagerih,
"Kutan kitu art raka,
teu ngamanah anu sidik,
Parana Citra dipaehan,
boten etnan rako gusti,
21. hanteu s^» teuing aku,
alo kapondkan siji,
mati betkaniaya,
abong keneh kakang aiim,
sanajan sabar darana,
kakang idtu-kitu teuing,
22. bet tega^kaliwat langkung,
hanteu hawatos saeutik,
jongjon . raka ngeunah-
ngeunah."
Citra Kusumah seug nangis,
"Aduh, rai Jagal Jaya,
raka hanteu nyana teuing,
23. ieu Parana Citra pupus,
ayeuna kumaha rai,
da.engkang bolo ampar,
hanteu bisa bela pati,
ayeuna sadaya-sadaya,
geus hanteu borqpg kang rai.
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24i jelas Adik yang perkasa."




membalas nyawa ke Mataram,
tak kan seberapa sakti."
25. Jagal Jaya segera mundur,
dart negeri Karang Golestrak,
datang ke pinggiran Mataram,
menuju tepi telaga,
temyata bertemu dengan Patih
Tuban,
maju mimdur Raden Patih.
24. da rai am jag-jag puguh,"
sang Jagal Jaya ngalahir,
rdiaiulah senang-senang,
da rai anu baris,
males patika Mataram,
moal sakumaha sakti."
25. Jagal Jaya enggal mundur,
ti Karang Golestrak nagri,
dongkap kapinggir Mataram,
angkat ka pinggirjaladria,
bet pendakjeung Patih Tuban,
mundur-maju raden patih.
PUPUHDURMA
1. Jagal Jaya memeriksa Patih
Tuban,
"Ini orang kecil dari mana,
apakah yang dibawa itu,




2. yang dibawa ini adalah sumbul
kencana."
Jagal Jaya kemudian berkata,
"Apa isi sumbul tersebut,
dan akan dibawa ke mana."
Pangeran Tuban menjawab,
"Isinya adalah,
tiada yang lain lagi.
1. Jagal Jaya mariksa ka Patih
Tuban,
"leu urang mana leutik,





2. nu dibawa ieu teh sumbul
kancana."
Jagal Jaya seug ngalahir,
"Sumbul teh naon eusina,
reujeung dibawa ke mana."
Pangeran Tuban ngalahir,
"Ari eusina,
eta hanteu aya deui.
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3. isinya adalah sumbul kencana,"
Jagal Jaya menjadi pusing,
"Apakah kamu ini gila!
ditanya tak karuan begitu."
Jagal Jaya menjadi lebih
pusing,"Hai, kamu setan,
seraya akan menangkap Raden
Patih!"
3. ngan eusina ieu teh sumbul
kancana,"
Jagal Jaya bijil pusing,
"Sugan sia teh edan!
ditanya teu puguh pisan."
Jagal Jaya leuwihpusing,
"E sia setan,
rek newak ka raden patih!"
4. Ketika ditangkap, Raden Patih
segera menghindar,





kepada ratu negeri Mataram.
5. Setelah tiba, menjatuhkan diri
menyembah di hadapan raja,
segera Raden Patih berkata,
"Duli, hamba tuanku,
hamba akan mengabarkan,
bahwa ada yang datang,
sang Jagal Jaya,
sang Prabu Karang Sari.
6. Jagal Jaya pamannya Parana
Citra,











ari patih lumpat tarik,
seja nguninga
ka Ratu Mataram nagri.
3- enggeus nepi brek marek
payuneun raja,
enggal haturan den patih,
"Kaulanun abdi gamparan,
sim abdi hatur uninga,
sareh aya anu sumping,
sang Jagal Jaya,
Sang perbu Karang Sari.









7. Pandaraka, Palered, dan
Pamanahan,
hams siap sedia,
cepatlah mencegat Jagal Jaya,
apabila memasuki negara,









senapan dengan kalang taka,
golok, pentungan, dan kefis,
telah tersedia,






tetapi tak pemah ditemukan,
segera naik kembali,
beijalan cepat menuju negeri.
10. Ketika ia bertemu dengan
penjaga,
dan keempat patih,
Jagal Jaya segera bertanya
dengan bengis,
"Hai kamu orang mana,
Di sini diam berkumpul!"
7. Pandaraka, Palered, jeung
Pamanahan,
masing sadia tarapti,
geuwat pegat Jagal Jaya,
bisi asup ka nagara,
tangkep hae ku papatir,
masingna beunang,
nya nangkep masing barani!"
8. sadayana geus nampi timbalan
raja,
ponggawa, para dipati,
sadia tumbak jeung pedang,
bedil tinggal kalang taka,
golok, pepentung, jeung kris.
enggeus sadia,
para mantri beunang meting.
9. Kocapayeuna sang Perbu Jagal
Jaya,
ambekna kaliwat saking,
enggal turun ka Sagara,
neangan sumbul kancana,
tapi weleh teu kapanggih,
enggalna hanjat,
ngadigdig angkatkanagri.
10. Barang pendak eta jeung anu
jaga,
reujeung anu opat patih,
Jagal Jaya bengis nahya,





11. "Inilali aku yang sekarang
tengah beijaga,,
melaksanakan perintah narapati,
bila ada tamu bertingkah,




12. Dan kamu ini hendak ke mana,
harus balik lagi!"
Menjerit sang Jagal Jaya,
"Kalian tak usah bertanya-tanya,
jangan menghalangiku,
sang Pamanahan,
ada apa mengadu kqjada Gush I"






nanti saja di raja,
najis, bicara kepadamu."









11. "Teu kula ayeuna eukeur
ngajaga,
timbalan ti narpati,
bisi aya tamu polah,




12. barang ieu sampean arek ka
mana,
misti bae balik deui!"




rek naon beja ka Gusti!"





"Entong tatanya ka aing,
engke di raja,
najis ngomong ka silaing."
14. Sang Pangeran Pamanahan
miris manah,
seug ngundang ka para mantri,
rob datang maraek pedang,
Jagal Jaya dikadekan.
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16. Raden Patih jatuh tak sadarkan
diri,
setelah sadar, lalu menyingkir,
sang Palered kemudian datang,
dari belakang meitibacok,







oleh Jagal Jaya ditangkap,
keduanya sudah ditangkap,
diadukumbangkan keras sekali,
hingga tak sadarkan diri,
kedua patih dilemparkan.









narajang ka Jagal Jaya,
jekuk pedang liwattarik.
Sang Jagal Jaya,
jebet nyabok ka den patih.
16. Raden patih gebut niba
kapidara,
sanggeus eling tuluy ningldr,
sang Palered tuluy datang,
ti pungkurjebet hgadekan,
Jagal Jaya males deiii,
barina newak,
Gedeng Palered dijinjing.
17. Kocap ayeuna sang Pdngeran
Pamanahan,
geus reujeung narajang deui,





18. Dua patih pek ngaringkuk taya
daya.
7Q





membacok patih keras sekali,
kepada Jagal Jaya,
pedang,patih tak kuat,
19. Raden Patih ditangkap oleh
Jagal Jaya,
pinggangnya ditarik lagi oleh
Patih,









Patih tak sadarkan diri,
lama-lama sadm* lagi,
Panjurus berlari,
tak kuat lagi maju.
21. Jagal Jaya berteriak-teriak
menantang lawan,
mengapa kamu melarikan diri,
temyata kamu tak sebo^pa,
coba siapa yang gagah,
"Aye, sang Bintara keluarlah,
lawanlah aku,
mana yang gagah sakti.
ari eling lumpat deui,
Gedeng Panjurus seug datang,
barina ngabarkeun pedang,
ngadekan deui patih tarik,
kaJagalJaya,
pedangpatih hanteu mahi,
19. Raden Patih ditewak ku Jagal
Jaya,
ditewak cangkeng deui patih,
eta Ratu JagalJaya,
bijil kuku pancanaka,
deuleu ieu kuku aing,
ku sia tahan!
jebot patih tijumpalik.
20. Sang Panjurus rempogning siti
buntala,





teu kauntup maju deui.
21. Jagal Jaya susumbar seug
nantang lawan,
naha sia mana ngacir,
bet sia hanteu sapirq,
coba saha anu gagah,
"Sang Bintara hayoh bijil,
aing lawan,
mana anu gagah sakti.
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megat bari matek keris.
PUPUHMAGATRU
1. Pandaraka menebas-nebas keris
menusuk,
Jagal Jaya membalas dari
samping,
sambil mundur seraya berkata,
"Kamu menusuk kurang keras,
rasanya seperti dicubit yang
denok."
I. Pandaraka jebot-jebot tarik
nyuduk,
Jagal Jaya mayarti gigir,
barina mundur ngadawuh,
"Maneh nyuduk kurang tarik,
asa diciwit nudenok."
2. Pandaraka lebih marah lagi,
"Jangan banyak omong setan,
lebih balk membalas
menyerang!"
Jagal Jaya menjadi pusing,
Patih ditonjok ditempeleng.
3. Raden Patih tersungkur
ditempeleng,
pingsw tak sadarkan diri,
Patih kapok dan bingimg,
Patih sadar meniup telinganya,
Patih lari meninggalkan tempat.
2. Pandaraka leuwih tambah-
tambahbendu,
"Montong loba omong jurig,
anggur hiap malespupuhl"
Jagal jaya bijil pusing,
patih ditonjok dicabok.




patih eling niup ceuli,
patih lumpat jeung ngaleos.
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4. Jagal Jaya mengejar menakut-
nakuti,
"Temyata kamu tak seberapa,
tak tahu malu, mundur."
Tersebutlah Nyai Putri,
Lara Mendut tengah prihatin.
5. Saat itu Nyai Lara Mendut,
tengah mengamuk menghunus
keris,
dengan Jagal Jaya telah bertemu,
putri marah sambil menangis,
si Mataram, kamu orang,




Jagal Jaya tak bergeming,
kata Putri, "Kamu tak sopan.




Jagal Jaya menangkap Nyi Putri,
tetapi Nyi Putri menghindar.
8. Jagal Jaya segera berkata,
"Nanti dulu Nyai,
jangan gugup-gugup berperang,
putri berkata sambil menangis,
kamu jangkung jangan bicara.
4. Jagal Jaya nyampeurkeun
ngaisuh-isuh,
"Sta teh teu pira teuing.
teu hoga kaera mundur."
Kocap eta nyai putri,
Lara mendut keur perihatin.
5. Barang kitu nyai Lara Mendut,
eukeur ngamuk nyandak keris,
jeung Jagal Jaya geus tepung,
putri ngambek bari nangis,
si Mataram sia orang,
6. numaehan salaki aing kang
bagus,
aing hanteu suka teuing,
jekok putri bari nyuduk
Jagal Jaya tagen cicing,
ceuk putri, "Sia culangung.
7. si Mataram sia hideung
jangkung luhur,
hanteu suka diri aing,
salaki aing sina pupus."
Jagal Jaya newak ka nyi putri,
nyai putri luncat ngolong.
8. Jagal jaya enggdlna bae
ngadawuh,









Jagal Jaya lebih sayang.







Lara Mendut kemudian men-
jawab, ,
11. "lya, aku istrinya BCang Bagus,
yang membuat kubela pati,
karena ditoggal engkang mati,




mengapa suamiku dibunuhi" ,
Jagal Jaya telah mendengar,,
perkat^ Nyai Putri,
Nyai Lara Mendut dipangku,
13. "Aduh, Nyai tak diduga ayu,
Rama Paman ini yakin,
sudahlah, eneng jangan
berperang,
si Paman yang beranij





Jagal Jaya leuwih watos.
10. Jagal Jaya nanya ka putri nu
ayu,
"Naha nyai mana nangis
jeung nyambat ka raden bagus,
ngamuksemu beta pati? "
Lara Mendut seug ngawalon.
11. ''Enya kami garwana den
engkang Bagus,
anu rnatak beta pati,
bongan engkang sina pupus,
kami hayang milu mat,
ka engkang den Citra Anom,
12. bongan bae sia mak teu puguh-
puguh,




13. "Aduh, nyai hanteu nyana anu
ayu,
rafna paman ieu yakin,
eneng enggeus ulah pupus,
sipctmananubarani,
Jeung nyai kawas keur bobot
bae.
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14. Paman ini bersaudara dengan
Citra Kusumah,
tunggal menantu kepada Nyai,
sayang sekali Nyai yang lucu."
Lara Mendut menangis terisak-
isak,
"Aduh, tak disangka orangtua,
15. hamba mohon maaf Rama
Prabu,
sayapikir,
Rama Prabu orang Mataram."
Jagal Jaya kemudian berkata,
"Sudahlah, Nyai Denok,
16. Paman akan balik bertanya
kepadamu,
sqjertinya yang cantik ini tengah
hamil,
Lara Mendut menyembah dan
berkata,
"Hamba sudah tujuh bulan,
ditakdirkan hamba hamil."
17. Jagal Jaya bertambah sayang
kepada si ayu,
"Duh, Nyai anakku sayang,
Paman antarkan engkau ke sana,
ke negeri Karang Golestrak."
Nyi Putri kemudian digendong.
18. Jagal jaya membawa putri Lara
Mendut,
ke negeri Karang Golestrak,
tidak dicoitakaii di peijalanan-
nya.
14. ieu paman jeung Citra Kusumah
dulur,
tunggal minantu ka nyai,
deudeuh teuing anu lucu,
Lara Mendut segruk nangis,
"Aduh, hanteu nyana kolot,




Jagal Jaya seug ngalahir,
"Enggeus, nyai anu denok,
16. ieu paman malik nanya kanu
ayu,
kawas keur bobot nu geulis,
Lara Mendut mindo dawuh,
"Enggeus tujuh bulan abdi,
diparengabdi teh bobot."
17. Jagal jaya tambah welas kanu
ayu,
"Duh, nyai anaking teuing,
paman nganteurkeun ke ditu,
ka Karang Golestrak nagri."
Nyi putri lajeng digandong.
18. Jagal Jaya nyandak putri Lara
Mendut,
ka Karang Golestrak nagri,
dijalan hanteu dicatur,
ka nagri enggeus nepi.
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ke negeri telah tiba,
dengan kakaknya telah bertemu,




di mana Parana Citra?"
Sang Jagal Jaya yang menjawab.
20. "Duh, Jeng Raka, Parana Citra
telah mati,
Adikputratitip,
'  takut segera melahirkan,
Adik akan kembali lagi,
ke Mataram akan sowan.




takkan kembali ke kampung
halaman,
apabila Adik belum merasa
puas!"
Citra Kusumah menjawab.
22. "Syukurlah, semoga Adikteguh,
hams ada salah seorang!"
Jagal Jaya kemudian mundur,
pergi lagi ke Mataram,
tak diceritakan bagaimana di
peijalanannya,
23. sudah datang ke Mataram
menantang musuh,
jeung rakana geus pasondong,
19. Citra Kusumah ningali ka nyi
Lara mendut,
enggalna disambat calik,
"Bagea anak nu lucu,
Parana Citra di mendi?"
Sang Jagal Jaya ngawalonan.
20. "Nun, jeng raka Parana Citra
geus pupus,
ieu rai putra nitip,
boh bilih tereh ngajuru,
rai seja batik deui,
ka Mataram arek sowan.
21. Lamun tacan ratu Mataram
kabunuh,
nagrina diburak-barik,
mo waka balik ka lembur,
lamun tacan puas rai.
Citra Kusumah ngawalon,
22. sukur pisan poma rai masing
teguh,
sing aya salah sahiji!"
Jagal Jaya lajeng mundur,
angkat ke Mataram deui,
di jalanna teu kacarios,
23. enggeus datang ka Mataram
nantang musuh.
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para pangeran semxia keluar,
bertemu dengan Ratu Jagal Jaya,
dikerubuti tumbak dan bedil,
keris terpental, pedang patah,
24. blesur, senjata, pemukul, dan
palu,
Jagal Jaya membalas perang,
pancanakanya dipakai memukul,
membanting-banting prajurit,
para patih banyak yang rubuh,
25. prajurit yang mati tumpang
tindih,
yang masih hidup berlarian,
tak ada yang sanggup melawan,
tak ada yang mempunyai
keberanian,
keluar melarikan diri.
para pangeran pada bijil,
tepungjeung Jagal Jaya Ratu
dipuruk ku tumbak bedil,
keris muril pedang potong,
24. tingharieng sanjata pananggor
palu,




25. anu mati perjurit nyusun-
nyusun,
anu hirup lumpat ngacir,
taya balad anu mampu,
taya nu untup mahi,
barijil pating laleos.
PUPUHMIJIL
1. Sekarang persoalan ditunda 1.
dahulu,
yang tengah berperang ditunda,
ada lagi yang akan diceritakan,
di negeri Karang Golestrak,
Ratu Kusumah Citra Aji,
bersama Lara Mendut.










aya deui anu kakocap teh,
di Karang Golestrak nagri,
Ratu Kusumah Citra Aji,
reujeung Lara Mendut.
Engeus ngowa Lara Mendut
putri,
raja leuwih atoh,





3. Begitu pula ibuaya teramat
sayang,
kqiada Nyi Lara Anom,
Citra Kusumah berkaia kepada
putri,
begitulah adanya,
4. sudab takdir kehendak Yang
. Widi ,
cantik menjadi yatim."
Lara Mendut tetap tak dapat
melupakan,
apalagi melihat kasihnya,
<  kepada anaknya yang cantik,
bila mengingat sebab anak
yatbn.
5. Tak pemah ia jauh siang dan
malam,
sang Ratu dengan anaknya,
oleh Nyi Putri terus-menerus
dipangku,
bergantian dengan eyang putri,
berkurtipul duduk,^
putra-putri ratu.
6. Timda dulu persoalan ini,
diselang cefitaTain, n
menceritalan negeii yang lain,




7. asli keturunan raksasa yang
sangat besar.
3. jeung ibuna asih liwat saking,
ka nyi Lara Anom,.
Citra Kusumah-hyaur ka putri
teh,
daetageuskitu,
4. getiS pinasti kersamng Yang
WidL s
pahatu nu denok:"





5. ' Hanteu anggangbeurarigjeung
peuting,
ratu jeung nyi anom,
ku nyi putri dipangkon b'ae,
reujeungna ku eyang istri,
■'' ngdriurigcaraliki '
putra-putri ratu.
di ' sigeug heula idu teh perkdwis,
diselang cariosi
nyarioskOun didagri sahes,
carios ratu buta saktL :
gede nyakrawati,
di nagri Madiun.




bam saja menculik putri,
yang dicuri,
adalah putri istri ratu.
8. Istri ratu negeri Dasarema,
diculik ketika tengah hamil,
ketika datang ke Madiuii,
Nyai Putri langsungmelahirkan,
anaknya laki-laki,
sepasang anak kembar yang
lucu.
9. Kedua anak tersebut,
oleh sang Ratu Badak,
diangkat menjadi anaknya
sendiri,
ibunya sendiri kepada kedua
anaknya,
sama sekali tak memberitahu-
kannya,
karena takut kepada ratu.
10. Sementara ratu negeri Dasa
rema, >
sangat memperhatikan,





11. Tapi ratu negeri Dasarema,
takdiceritakan,
sang Madiunlab yang dicerita-
kan,
tengah bersuka ria, .
- malah-malah mangsaharitateh,
mentas maling putri,
aru nu dipaling, .
putri garwaratu.
8. Istri ratu Dasarema nagri,
dipaling keur bobot,
barang datang ke Madiun teh,
tuluy ngowo nyai putri,
putrana lalaki,
sakembaranlueu.
9. Ari eta dua murang kalih,
hi sang ratu Badak,
nya diangkat putra anjeunbae,
ibuna ka murang kalih,
teu pisanwawarti,
sabab sieuneun ku ratu.
10. Ari ratu Dasavema nagri,
langkung nya perhatos,
bala luas anu ka istrina teh,
melangeun kaliwat sahng,
ras keur bobot putri,
hanteu bisa nyusul.
11. tapi ratu Dasarema mgri,
hanteu kapiwartos,
sangModiun anu kakocap teh,











12. Dingaramn eta murangkalih,
Antarasa ariom,




13. Diasuh siang dan malam,
permintaannya tak pernah
'  ditolak^
apa saja yang diminta,
tentu saja karena ratu sangat
kaya,
diperkaya oleh para abdi,
setengah buta ratu.
14. Saat itu kedua anaknya,
menghadap kepada bupati,





dan minta apa ujang,
15. minta kereta atau uang,
sag\jsi3amangiso,
binatang apa saja,




13. diasuhna beurang reujeung
peuting,
pamundutna teupdgog,
naon bae pamundutna teh,
wantu-wantu ratu sugih,
tambah sugih ku abdi,
setengah buta ratu.
14. Mangsa harita dua murang-
kalih)
maregka bupatos,





15. jaluk kareta opo bae duit,
lembu Ian mengiso,
berehala sato opo bae,




16. kemauan hamba ini,





tak usah mempunyai ilmu,
17. kecuali berani mempelajarinya,
pada pendeta yang masyhur,





ke Sana engkau harus menimba
ilmu.
16. nun sumuhun ieujisim abdi,
. hayang ngelmu kahot,
mugi eta parinan bae."
Raja Demung seug ngalahir,
"Kacungjaluk ilmu?
boten kedak ngelmu,
17. angin wonten iku kang kedah
ilmi,
ing pandita kahot,





iku kang kedah ilmu.
18. banyak satria yang mencari ilmu
di Sana,
mencari ilmu yang tinggi."
Ciptarasa kemudian berpamitan,
mundur dari hadapan Gusti,
pergi menyandang keris,
pergi terus beijalan,
19. Di jalan tak diceritakan,
ceritanya telah tiba,





20. segera menyambutnya dengan
manis.
18. pada akeh satria anggolati ilmu,
ing ilmu kahot."
Ciptarasa amit bae,
mundur ti payuneun gusti,
angkat nyungkrang keris,
pergijongjon tuluy.
19. Di jalan hanteu kawarti,
carios geus anjog,
enggeus nepi ka Karang Soca,
Gedeng Mangunang keur calik,
pandita ningali,
ka satria bagus,
20. geuwat nyambut semu nu leuwih
manis.
81
"Selamat datang yang muda,




21. ada perlu apa, hingga datang
kemari,
Eyang belum mengetahuinya,
ayo; beri tahu kepada Eyang,





nu ti mana lembur ujang teh,
ibu rama sdha deui,
jeung saha kakasih,
tara-tara rawuh,
21. arek naon anu mawi sumping,
eyang tacan nyaho,
seug nyarios ka eyang teh,




1. "Dull, tuanku Eyang, hamba,
diperiksa oleh Eyang Nagara,
dari Madiun cueu ini datang,
ayah saya Ratu Demung,
dan nama hamba,
yang terkenal Ciptarasa,




hendak berguru kepada Eyang,
2. berguru ilmu lahir dan batin."
Sang Pendeta segeramenjawab,
"Sama sekali tak disangka
Raden,
temyata engkau belum tahu,
terhadap yang baru datang,
tak tahu ayah yang sebenamya.
1. "Kaulanun eyang jisim abdi,
diparios ku eyang nagara,
ti Madiun kang putu teh,
ari rama ratu Demung,
jeung ari ngaraii sim abdi,
nu katelah Ciptarasa,
di lembur geus mashur.
numawi mareg ka eyang,
nu dimaksud seja nguninga
perkawis,
seja guru ka eyang,
2. guru ilmi lahir reujeung batin.
sang pandita enggal ngawalon,
"Hanteu nyana teuing raden,
kutanenung tacan weruh,
kena anu tacan rawuh,
teu uninga rama yakin.
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mengapa mengaku ayah kepada
me^gaku kepada yang ed^,
sekasang aku sangat ber^rukur,
Ujang segera datang kepada
Eyang,
3. dari dulu ditunggui,
sebab Eyang punya berita,
Ujang hams tahu,
ayah yang sesungguhnya,
bila Ujang belum tahn,






4. kalau ti(^ salah ibu Uj^g,




akhimya lahir engkau Ujang,




tentu saja ayah Ujang yang
sejati,.




bet ujang ngaku ka lmta,
ngangken kanupalung,
ayeuna leuwih sukurm^
diri ujang ke eyang enggal
sumping,
3. ti baheula diantosan,
sabab ^angrekgaduh pawarti,
din ujang nmsingna uninga,
tuturan rama nu yaktos,
bsi ujang racan weruh,
bok manawa kapapag kapang-
gih.
sareng eta kangjeng rama,
anu jadi ratu,
dinagara Dasarema,
anu matak ujang di Madiun
linggih,
4. asanateh ibu ujang,
ibu ujang ku buta dipaling,
ti nagara Dasarema,
dipalingkeur nuju bobot,
eta ku ratu Madiun,
nya medal putrana si ujang,
ari rama ayeuna keur susah,
kalangkung nya ngangluh,
sainyana ibu ujang,
sayaktosna rama ujang nu
sayakti,
5. Perabu Ratu Jagal Rasa."
Ciptarasa waiansemumanis,
nun sunudmn dawuhan eyang.
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Eyang yang lebih mengetahui,
tak disangka seujung rambut
pun.




hamba berharap dapat mem-
balaskan sakit hatinya,




"Untuk Ujang jangan ragu-ragu
lagi,
tentusaja dapat membalas,





khasiatnya apabila manusia yang
telahmati,
7. disentuh batu ini dapat hidup
kembali,
dan jimat yang satu lagi,
pasti akan Ujang miliki,
xaxaaxiyadodotperiot,
apabila ada y^mg weduk atau
gagahsakti,
tidak mempan oleh senjata,
pukuUah oleh jimat ini,
tidak ada yang bakalankuat,
pasti lebur, lantak terpukul pasti
mati.
eyang nu leuwih waspaos,
teunyana satungtung rambut.




jisim abdi hayang bisa niales
hati,
6. ka buta nu tukang nyidra,
Gedeng Mangunang. ngalahir
jeungmanis,
"Pikeun ujang poma ulah
mangmang,
geus tanwande bisa motong,





kasiatna lamun jalma nu geus
mati,
7. ku ieu teh bisa mulya-mulya,
reujeung ieu jimat hiji deui,
enggeus pasti dicangking ku
ujang,
ngarana dodot periot,
upama aya nu weduk,
atawana gqgah sakti,
nu teu teurak ku pakarang,
ku eta di babuk,
hamo aya nu kuat,





sang Pendeta kemudian berkata
lagi,
"Aduh, cucu Eyang sayang,
dan Eyang hendak memberi
nasihat,
apabila Ujang kembali kel^,




segera menghadap Ratu Kusu-
mah Aji,
9. kepadanya Ujang harus meng-
abdi,
dan lagi menurut takdir Ujang,
di sanalah di Karang Golestrak,
akan bertemu jodoh,






. Ujang hafiiS dapat membalas
kematiannya, '
10. untuk R4den Parana Citiu.
Kepada Sinuhxm erigkku Karus
membalas iiyawa, '
sebab Den Parana Citra,
dengan perantaraan Ujang saja,
tentu Parana Citra dapait hidup
kembali.
Diusap oleh air manik.
8. eta kitu kasiatna."
Eta jimat harita ditampi,
sang pandita seug mindo
ngandika,
"Aduh, putu eyang eneng,
jeung eyang mere pidawuh,
saupanten ujang mulih,
kudu ka Karang Golestrak,
ulah ka Madiun,
ayeunasalira ujang,
geura mareg ka Ratu Kusumah
Aji,
9. ka dinya ujang ngaula,
sareng ujang lantaran pinasti,
didinya teh di Karang Golestrak,
pinarengna mendakjodo,,




eta ku ratu Mataram,-
eta ujang kudu bisa balds pati.
10. ka raden Parana Citra.
Kd Sinuhun kudu biSa males
pati, ' ^
s abab eta den Parana Citra,
ku lantardn ujang oge,
tangtueta bi^d hirup.
Diusap ku cai manik.
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dan pasti Ujang batemu,
dengan Ratu Madiun,
nanti di negeri Mataram,
di sanalah ujang dapat mem-
balaskannyawa,







"Bagus, Ujang segeralah pergi,
Eyang mendoakan sekali,
semoga selamat."
Ujar eyangnya seraya mengusap
kepalanya,
Ciptarasa menyalami takzim.
jeung ujang tinangtu pendak,
jeung ratu Madiun,
engke di nagri Mataram,
didinya teh ujang bisa males
pati,
11. Ujang sakalian perang.
Ciptarasa langkung suka galih,
ngadangukeun weweling eyang-
na,
dat nyembah jeung amitan
mios,
Gedeng Mangunang ngadawuh,
"Sae, Ujang geura indit,
Eyang ngadu'a keunpisan,
mugi sing rahayu."
Eyangna geus ngusap sirah,
lajeng mundur Ciptarasa
mundur.
12. Lalu menuju ke luar,
Ciptarasa saat itu telah pergi,
ketika pergi batinya sangat suka,




ke alamat yang dituju telah tiba,
saat itu telah datang,
ke negeri Karang Golestrak,




bersama Nyai Lara Mendut,
12. Sampoyong angkat ka luar,
Ciptarasa harita geus indit,
waktu angkat leuwih suka
manah,
kana weweling teu poho,
angkatna hanteu dicatur,
bujengkeun bae perkawis,
kanu dibujeng geus dongkap,
harita geus cunduk,
ka nagri Karang Golestrak,
lajeng lebet satria ka jero puri.
13. Kasondong ratu keur lengah,
istrina teh suntieari linggih,
rejeung nyai Lara Mendut,
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juga Lara Ningsih muda,
semuanya tengah bersusah hati,
satria datang ke Sana,




14. sebab mirip sekali putranya,
hampir saja Kanjeng Gusti,
lepas kontrol hendak memeluk-
nya,
tetapi setelah jelas sang Raja.
Ciptarasa kemudian bersalaman,




basa teja Anda lebih tabu.
sareng Lara Ningsih anom,
sami susah-susah kalbu,
satria ka dinya sumping,
brek mar eg payuneun raja,
barang ret sang ratu,
ningali ka Ciptarasa,
langkung rewas eta dina jero
galih.
14. sabehna kawas putrana,
meh-meh bae eta Kangjeng
Gusti,
kalepasan tuluy ngarangkul,
barang geus teges sangkatong.
Ciptarasa lajeng munjung,




basa teja satria kalangkung
becik.
15. Tampaknya baru bertemu,
dari mana negeri satria ini,
dan siapa ayah ibu Ujang,
dan siapa namamu,
apa yang engkau maksud."
Ciptarasa menjawab,
"Duli, tuanku Eyang,
asal tempat tinggal hamba,
dari negeri Dasarema,
ayah saya Prabu Jagal Rasa Aji.
16. Nama saya Ciptarasa,
adapun maksud hamba.
15. Laksana kakara pendak,
nu ti mana satria nya nagri,
sinarengna saha ibu rama
ujang,
jeung saha kakasih eneng teh,





ari rama perebu Jagal Rasa aji.
16. abdi ngaran Ciptarasa,
ari maksud kaulanun abdi.
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hendak menghadap,
menghaturkan rasa bakti hamba,
cucu semoga diterima,
kedat^gan hamba diterima,
kepada raja yang dijimjung,
diterima dengan hati lapang,












luntur hatinya dan mau,
hamba hendak melamamya,
semoga luluh hati Nyi Putri,
kepada hamba yang terus
terang."
18. Sang Kusumah menjawab
dengan manis,
"Duh Mas Raden Ciptarasa,
sesungguhnya Eyang telah sedia,
(tak terbaca) sambung syukur,
seperti rfu/ang terbuka,
jangan sampai diri Ujang,
jelas tidaklah setara,
Eyang keturunan kesumah,
meskipun hanya rakyat jelata.
sejd ngaturi sosonddng,
katurpangabuktos ipm,
putu mugi katampi pangancik,
sarengkdsanggakateda,
nyak ratu ka suhum,
ka sangga ka lingga inurda,
pangabaktos ka sadarigku asta
kalih."
Naon deui Ciptarasa.
17. Ciptarasa lajeng matur deui,
"Kalih perkawis ka paduka
eyang,
pun abdi awon pawdrtos,
nguningakeun tuang putu,




manawi mah ntambrih lu manah
nyi putri,
ka abdinu wdleh kadang."
18. Sang Kusumah walonsemu
manis,
duh mas raden Ciptarasa,
mungguhing eyang sayaktos,
(tak terbaca) sambung sukur,
babaddhan dulang ti nande,
ulah boh salira ujang,









kita periksa saja dulu."
Nyi Putri dipanggil,
saat itu telah tiba,
duduk bersama ibunya,
Nyi Lara Mendut,
Njd Putri melihat satria,
Citraningsih tertarik hatinya,
maklum baru bertemu,
20. Lara Mendut juga merasa kaget
hatinya.
Sang Kusumah segera meme-
riksa,










21. Apabila diri Nyai bersedia,
Eyang akan merasa sangat
senang,
bersyukur lahir dan batin,
maklum Nyai yatim,
Nyai harus punya suami,
Eyang pengganti ayalunu,.




urang pariksa heula bae.
Nyi putri lajeng disaur,
harita teh enggeus sumping,
ngarendeng sareng ibu na,
jeung nyi Lara Mendut,
nyi putri ningal satria.
Citra Ningsih sumedot dijero
galih,
wantuna Mkara pendak. .
20. Lara Mendut sami kaget galih.
Sang Kusumah enggal seug
mariksa,
"Aduh putu eyang enung,
seug regeupkeun kunu ayu.
eyang nyarios ka nyai,
eyang ka sumpingan semah,
nyaeta di payun,
Sang raden Ciptarasa,
kersana teh eta ngalamar ka
nyai,
nyai bade dipigarwa.




wantu nyai nu pahatu,
nyai kedah gaduhsalaki,
eyang geugeuntos kang rama.
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(tak terbaca) Eyang begitu."
Nyi Putri menyembah, men-
jawab,
"Duli, tuanku, hamba terima dan
sangatmengerti,
tetapi bila memang ada hati,
22. silakan hamba dijadikan istri
Tuan,
hamba bersedia siang ataupun
malam,









23. Eyangnya berkata manis,
"Aduh, Ciptarasa,






semoga ada izin dari Eyang,
semoga ada izin dari Yang Widi,
dapat memenggal sang Mata-
ram."
eyang kitu."
nyi putri ngawalon nyembah,
kaulanun eyang katampi
langkung ka pundi,
namung mun pareng ka manah,
22. mangga pisan abdi piistri,
kersa beurang pon peuting
sumangga,
tatapi gaduh carios,
Sim abdi aya pamundut,
sumangga abdi dikawin,
lamun gamparan sanggem mah,
maehan Sinuhun,
jeung kang rama enggpis ajal,
lamun sanggem gusti ngamule-
kuendiri.
sumangga abdi ditikah.
23. Eyangna ngalahirjeung manis,
aduh eneng Ciptarasa,
Jdtu pamundut putri teh,
kumaha eneng teh sanggup,




manawi mah aya idining Yang
Widi,
bisa motong Sang Mataram."
24. Citra Kusumah sangat senang
hatinya.
24. Citra Kusumah langkung suka
galih.
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"Syukiffliah bila Raden sanggup,
tetapi sekarang ini Radien,
bersama Raden Ayu ini,
sekarang saja menikahv
sebelum pergi ke Mataram."
Singkat cerita,
saat itu telah menikah,
Ciptarasa kemudian berpamitan,
akan berangkat ke Mataram.




bertemu dengan seseorang yang
tengahmengamuk,
di Mataram tengah berperang,
itu adalah eyang si Ujang,
Jagal Jaya Ratu,
pamannya Parana Citra,




"Sukur pisah raden sanggup
mak,
tapi ayeuna raden teh,
sareng ieu raden ayu,
memeh angkat ka Mataram."
Enggal bae catur,
harita teh enggeus nikah,
Ciptarasa harita lajengamit,
seja angkat ka Mataram.
25. Citra Kusumah seug mindo
ngalahir,
"Sde eneng ayeuna rek mangkat,
tapi engke enggeus tangtos,
mendakan anu keur ngamuk,
di Mataram eukeur jurit,
eta teh eyang si ujang,
JagalJaya Ratu,
pamanna Parana Citra,





telah mundur dari negeri Karang
Golestrak,






1. Ciptarasa dat munjungan,




Ciptarasa Jeung Jagal Jaya
geus tepung,
brek rhareg den Ciptarasa,
munjungan barijeungta'dim.
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2. Jagal Jaya lalu memeriksa,
"Sinatria, kamu ini dari mana,
menghadap di tempat perang?"
Ciptarasa menyembah, men-
jawab,
"Duli tuanku Eyang, hamba ini
cucnmu,
nama hamba sang Ciptarasa,
suaminya Citraningsih,
3. menantunya Parana Citra."
Jagal Jaya mendengar, tampak-
nya telah paham,
"Aduh, syukur cucuku,
si Eyang tak menyangka!"
"Hamba sekarang akan turut
berperang,"
Ciptarasa masuk ke medan
perang,
kemudian menantang berperang.
4. "Hai, Maharatu Bintara ini









untuk maju ke medan perang.
5. Setelah tiba di medan perang,
Sulten Kudus melihat Ciptarasa,
2. Jagal Jaya pek mariksa,




kaulanun ieu eyang tuangputu,
pun kandang Sang Ciptarasa,
pamegetna Citraningsih,
3. mantuna Parana Citra."
Jagal Jaya ngadangu setnu geus
ngarti,
"Aduh, sukur putu aku,
si eyang teh hanteu nyana!"
"Jisim abdi ayeuna rek bela
pupuh,"
Ciptarasa bus ka medan,
lajeng bae nantangjurit.
4. "Hey, maha ratu bintara,
ieu musuh ladenan ku sri
narpati."
Kocapkeun Kangjeng Sinuhun,
ngadangu nu nahtang perang,
enggal bae nimbalan ka Sultan
Kudus,
Sultan Kudus enggal dangdan,
bade maju kanajurit.
5. Enggeus asup kana medan.




"Ini satria dari mana^
beraninya berhads^^ perang!"
Ciptarasa menjawab,
"Dari negeri Karang Golestrak.




"Apakah kamu tak sayang lagi
padabadanmu,
sudah ikhlas? Coba tahan
pemukul ini!"
Ciptarasa loncat,
seraya menangkis musuh ber-
guling.
7. Pangeran Kudus telentang, 7.






Pangeran Kudus bangkit lagi,
bertambah murka,
menghunus keris lalu menye-
rang,
keris menyambar keras sekali.
8. Ciptarasa datang dari belakang, 8.
Sultan Kudus dibanting teijung-
kal,
bangkit lagi bertambah murka,
Ciptarasa menyerang kembali.
en^alna alon ngadawuk, ,




"Ti Karang Golestrak mgri.
Mantuna Parana Citra,
seja kula ayeunarek nagihpatU "
Pangeran Kudus teh bendu,
"Na sia teu nyaah ka badan,
enggeus iklas cik tahan ieu
pamukul!"
hebet Ciptarasa luncat,
bari nangkis musuh guling.
Pangeran Kudus nangkarak,
kocap eta Jagal Jaya suka ati,
senggak barina jeungjibrut,
nyurakan barina emprak,
lajeng hudang sang kudus
kalangkung bendu,
narik kerisjeung narajang,
siet keris leuwih tarik.
Ciptarasa jol ti tukang.
Sultan Kudus dibantingkeun
ngajumpalik,
hudang deui leuwih bandu,
Ciptarasa pek narajang.
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sang Kudus dike lid, jatuh
tersungkur,
Jagal Jaya bersorak-sorak,
senang sekali melihat yang
tengah berperang.
9. Sultan Kudus telah bangldt,
duduk terdiam berpikir bahwa
dirinya tak mampu melawan,
dari medan tempur kemudian
mundur,
Ciptarasa berseru,
"Temydta tak seberapa katanya
weduk,
siapa lagi yang gagah?"
Pangeran Kedu melihat.
10. Menyerang dengan gada,




"Pantas sekali kamu kedu
bertingkah licik,
kamu menyerang dari belakang,
seperti perbuatan anak kecil
sajal"




pedang Kedu tak mempan,




sang Kudus teh dikelid, gebut
tisuksruk,
Jagal Jaya susurakan,
resep ningal nu jurit.
9. Sultan Kudus enggeus hudang,
seug ngajentul mikir teu
kauntup-untupmahin,
tina medan tuluy mundur,
Ciptarasa angandika,
"Tayoh teuing teu sapira pajar
weduk,
saha deui anu gagah?"
Pangeran Kedu ningali.
10. Narajangjeung nyandak gada,




"Pantas teuing sia kedu calu-
calu,
sia perang ngabongohan,
Idmpah kawas budak leutik!"
11. Pangeran Kedu amarah,
jebot ngadek ku pedangna
leuwih tarik,
raden Ciptarasa teguh,
pedang Kedu hanteu teurak,





12. "Mungkin ini kens rongsokan,
tak kuat memotong daging,"
Kedu kian marah,
" Ayo, balaslah Ciptarasa!"
Ciptarasa memukul sang Kedu,
sang Kedu tak sadarkan diri,
tertelungkup tak sadar-sadar.
13. Sementara Ratu Jagal Jaya,




Sultan Kedu diikat oleh Jagal
Jaya,
tiada daya upaya,
sang Kedu dirantai besi.
14. Sultan Rembang kemudian
berangkat,
ke medan perang menggantikan
musuhberperang,





ke medan hendak bertempur.
15. Ciptarasa siap bertandang,





hanteu teurak geuning ieu kana
daging."
Matak Kedu langkung bendu,
"Geura, males Ciptarasa!"
Ciptarasajebot nyabok ka Sang
Kedu.
Sang Kedu lat kapidara,
nangkuban teu eling-eling.
13. KocapRatuJagal Jaya,
leuwih suka ningalanu merjurit,
emprak barina gumuyung,
barina nyandak cangkala,
Sultan Kedu ku Jagal Jaya
diringkus,
geus taya daya upqya,
sang Kedu dirante beusi.
14. Sultan Rembang lajeng angkat,
kana medan rekngaganti musuh
jurit,
jeung Ciptarasa geus tepung,
Sultan Rembang ngandika,
"Sinatria maneh saha musuh
puput,
nyiar-nyiar katambias.
kana medan arek jurit."
15. Ciptarasa masang tandang,






pedang patah menjadi dua,
Rembang bertambah pusing.







17. Sang Rembang lalu menyerang,
terns ditabrak oleh Ciptarasa,
bangun lagi terus menonjok,
dipukuli teijungkal-jungkal,




18. Sultan tiada daya,
Jagal Jaya sangat gembira,
bersorak seraya membawa tali.
Sultan Rembang diikat,
saat itu meringkuk tak berdaya,
Ciptara^ menantang lagi,
"S^g Bintara aye keluar.





16. Enggal bae miceun pedang,
geuwat bae eta nyabut kana
keris,
jebot Sang Rembang dirawu,
di kelid ku Ciptarasa,
gebut labuh tijumpalik jeung
tisusruk,
Pangeran Rembang amarah,
"Geura ieu gada asing!"
17. Sang Rembang tuluy narajang,
deuk didupak ku Ciptarasa
ngagulmg,
hudang deui tuluy numbuk,
dicabok gogolepakan,




18. Sultan teh taya dayana,
Jagal Jaya sukana kaliwat
saking,
surak jeung nyandak beleng-
kung.
Sultan Rembang ditalian,
taya daya harita enggeus
ngaringkuk,
Ciptarasa lajeng nangtang,
"Sang bintara geura bijil.
m19. ayokita mengadu jiwa,





Sang Sinuhun gemetar hatinya
gentar,
mendengar tantangan,
sang Bintara kecut hatinya.
19. hiappada roka jiwa,
urang ngadu patunggalan
reujmngkami,
ngeumbing sabuk milang tatu,
ngadukeun pangindra jala."
Sang Sinuhun ting sederet jero
kalbu,
ngarengekeun anu nantang,
sang bintara mucung galih.
PUPUH PUCUNG
1. Sang Bintara laluberkata kepada
PatihTuban,
"Hai, Pangeran Tuban,
sekarang kamu harus pergi,
segera pergi, sayembarakan
perang,
2. pergilah ke negeri Madiun
meminta pertolongan,
juga ke Madura,
harus pergi dengan segera,
supaya cepat, naiklah si Mega
Malang."




Patih tuban segera berangkat
membawa surat,
4. dan membawa kuda dituntun ke
depan.
1. Sang bintara ka patih Tuban pek
nyaur,
"E, Pangeran Tuban,
ayeuna teh kudu mios,
geuwat-geuwat leumpang
saembarakeun perang,




aya gancang tumpakan si Mega
Malang."
3. Patih Tuban dat nyembah
payuneun ratu,
"gusti neda du'a,
abdi ayeuna rek mios,
Patih Tuban gancang angkat
nyandak surat,





Si Mega Malang digitik
beriari kencang.
5. Di peijalanan tak diceritakan, 5.
ke Madiim tiba,
telah masuk ke istana,
tampak Ratu Madiun tengah
duduk.
6. Patih Tuban segera menghadap 6.
sang Ratu,
sang Raja memeriksa,
katanya, "Orang mana entol,
tampaknya kamu terburu-bimi."
kuda teh dipancal,
semprug angkat tumpat bae,
lumpat tarik digitik si Mega
Malang.
Enggal-enggal di jalan hanteu
dicatur,
ka Madiun dongkap,
enggeus asup ka Sang kdtong,
geus kasampak ratu Madiun
keur lenggah.
Patih Tuban enggal tnareg ka
SangRatu,
Sang Raja mariksa,
pokna urang mana entol,
sarta maneh kawas-kdwds
rurusuhan."
7. Patih Tuban menyembah dan
berkata,
menyerahkan surat,
surat itu segera dibaca,
isi surat dibaca dengan tcliti,




sang Madiun segera memeriksa.




unggal serat dibaca langkung
tetela,




sang Madiun enggalna bae
mariksa.
9. "Duli,tuanku Raja, surat inidari
sinuhun."
"Telah diterima,
dan aku telah mengerti.





sekarang juga aku akan b^iap-
siap.
10. Aku akan menolong Mataram,
sekarangjuga,
semua wadia bala akan dibawa!"




Kata demung sakti lirih.
"Segeralah kamu pergi ke Ratu
Madura."
ayeuna ge tangtu kuld arek
dangi^n.
10. Ka Mataram seja hula arek
nulung,
arek ayeuna pisan,
balad bakal kakerid kabeh!"
11. "Jisim abdisejaka Madura ratu,
ka Ratu Rebutan."
Carek demung sakti helos.
"Masinggancdng maneh ka ratu
Madura."
12. Raden Patih naik kuda berlari
kencang,
di peijalanaimya tak diceritakan,
anggap saja telah tiba,
Patih Tuban telah datang ke
Madura.
13. Sang Madura kaget melihat
tamu,
segera bertanya,
"Tamu dari mana yaiig datang
ini,
rasanya aku baru bertemu
denganmu."
14. Patih Tuban menyembah kepada
ratu,
lalu menyerahkw sivat,
surat itu dibaca raja,
"Kepada ysa.g terhormat Ratu
Madura.
12. Raden Patih tunggang kuda
enggeus nyemprung,
dijalan teu kocap,
catur enggeus dongkap bae,
ka Madura Patih Tuban enggeus
dongkap.
13. Sang Madura kaget ningal
tatamu,
enggalna mariksa,
"Tatamu ti mana anjog,
bet kakara kula penddk jeung
andiM."




"Onjuk serat dateng ing ratu
Madura.
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15. Adik hendak mengabarkan
kejadian kepadamu,
sekarang tengah susah,
susah sekali tak terkirakan,
sebab Adik didatangi pengacau.






15. leu rai seja nguninga pakewuh,
ayeuna keur susah,
hanteu kinten susah gede,
dumeh rai kadatangan ku
karoman.
16. di Mataram jalma Joba nu
kalabur,
eta nu datang,
cumah jalma dua eseh, ,
anu ngam.uk. ka eta urang
Mataram.
17. Di Mataram para pangeran tak
mampu,
menangkap dua orang tersebut,
semuanya sudah terkalahkan,
mohon Adik dibantu."
17. Di Mataram para pangeran ten
mampu,
nangkep jalma dua, .
. geus samipada ngqjebol.




segera berkata kepada Pangeran
Tuban.
19. "Patih, sekarang juga aku akan
menolong,
sekarang juga."
Ratu Madura berteriak, ^
kemudian memerintahkan
kepada Patih Madura,




enggal nyaur Madura ka
Pangeran Tuban.
















1. Telah muridur dari hadapan raja,







heboh di dalam negara,
semua orang terkejut hatinya.
2. Telah berkumpul orang tua dan
anak-anak,
laki-laki dan perempnan juga,
karena kaget mehdengar yang
bergemuruh,
anak kecil menjerit-jerit,
orang tua, anak-anak berlarian
gugup,
kakek, nenek kokosehan,
terpaku tak dapat beranjak.
3. Banyak orang yang tersesat,
karena sangat gugupnya hati,
apalagi or^g gunung,
semua orang merasa susah,
katanya sekarang teirgah teijadi
kerusuhto, '
padahal saddapanya telah di-
lihat,
dan telah mengambil uang ijon.
4. Yangpendeky^gjangkung,
semua datangke Pancaniti,
para menak juga berkumpul.
1. Geus mundur ti payun raja,







jalma pada kaget ati.
2. Geus ngaguruh kolot budak,
jeung panieget sarua ay a eta ge
istri,
tina kagetrtd hgagtthik,
budak leutik ting koceak,
pasuliwer kolot budak pada
gugup,
nini aki kokosehan,
kasima teu bisa indit.
3. Lobajalmaanusasab,
ku bawaning eta ku gugupna
hati;
enggeus puguh urang gunung,
kabeh jalma pada susah,
pokna ieh ayeuna kajadian
rusuh,
seug sadapdrthana diteang,
heg geus nyokot ijon duit.
4. Anu dekeh anu angcang
pada datang ka Pancaniti,
menak-menaksamikumpul.
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telah bojajar di hadapai^raja,




5. Sang Madura kemudianberkata, 5.
kepada semua punggawa dan
para tumenggung,
"Hai, seihua yang berkumpul,
alasan kalian diundang,
akan diberitahukan kepada
kalian semua untuk memaldumi,
di Mataram tengah susah,
Sihuhun Bintara Aji,
6. didatangi penjahat, 6.




sebab aku terkenal gagah sakti,
di negeri ini, Madura,
hanya aku yang tak tertandingi.
7. Besokkitaberangkat, 7.
semua wadia bala akan dibawa,
kalian tak usah ikut berperang,
begitu juga wadia bala yang lain,
aku pun tak kan puas berperang,
sebab musuh hanya berdua,
aku pasti dapat menandinginya.
8. AdapunakumembawapasUkan, 8.
hanya karena sorak-sorai kalian
saja.
geus beres payuneun raja,




Sang Madura seug ngandika,
ka sadayaponggawajeung para
tumenggung,
"E, sakabek anu kumpul,
anu matak diondangati,
kaula teh ka sadaya rhdre
maklum,
di Mataram eukeur susah,
Sinuhun bintara aji,
didatangan kukaroman,
nu ngamukna curna jalma dua
siki,
ka aing menta ditulurig,
nya eta Ratu Bintara,
sabab aing nu kapeto gagdh
di nagri ieu Madura,
nya aing nu tayatanding.
Poe isuk urang mangkat,
balad kabeh eta urang kerid
peti,
maneh mah tong milu pupuh,
sumawonna balad-balad,
sing age moal seubeuh pupuh,
sabab musuh ngan duaan,
ku aing tangtu katangting.
Enya soteh mawa balad,





bukankah aku Ratu yang unggul,




Arya Sampang telah siap
berpalaian rapi,
yang gagah berpakaian bersinar-
sinar,
gelegar bunyi meriam ditembak-
an,




10. Telah pergi semua wadia bala,
Arya Sampang naik kuda persia,
dipayungi payung agung,
den patih berkuda putih,
semua serdadu keluar dari
negeri,




wadia bala bersuka ria,
tanpa sopan santun sedikit pirn,
karena merasa s^gat senang,
tiada kebingungan tiada keeng-
ganan.
jeung ngahormat ka Sinuhun,
peryoga ratu Mataram,
enya aing estuna ratu pinunjul,
hese rek nyiar sasama,
anugagah cara aing!"
9. Kocap deui geus isukna,
Arya Sampang ango-anggo geus
tarapti,






10. Geus angkat sadaya balad,
Arya Sampang enggeus tung-
gang kuda persi,
dipajeng ku payung agung,
den patih kudana bodas,
mani ngabrul saayana serdadu,
matak ketir nu ningalna,
ka sadaya parajurit.
11. Dijalan susurakan,








di pusat negeri Mataram,
'  dua raja suka^batinya.
Singkatcerita,
teldi menghadap raja Madiun
kepada Kanjeng Sinuhun,
sang Binta^ senang hatinya,
karena ada yang datang.
sadqyana balad-balad,
geus-puguk sang Sampang Aji.
12. Geus teptmgMadmnraja,
di sirahna eta Mataram nagfi,
rajp^MsukakoUfu.
&iggalna bae carita, .
,  .gats mengad^ eta ka Kangjeng
Sinuhun,
sang bintara suka manah,
dtmekayaanusumping.
PUFUHMAGATRU
1. Diceritakan bahwa Ciptarasa
tengah menanggimg niusuhj
"Hai, Sinuhun kelwlah segera,
siapa yanggagah weduk,
yang senang bermandikan darah,
oiang Matararnyangiterkenal.""
2. Tersebutlah Pangpran, Qedeng
Panjwus,
akan maju perang lagi,
di medan telah bertemu,
segera saja ia mencabut keris,
ssrt, menangkap, keris patah.
3. Sang Panjurus tersunglp:,
bdrgulingan, menangis,
menydang kgi, ditumbiflc,
Raden Patih jatuh telentang,
bangun lagi, hendak merangkul.
4. Rambut ki Pdih dijambak ki
Patih diseret.




nu resep mandi getih,
urang Mataram nukahot."
2. Koeap.eta Pangeran Gedeng
Panjurus,
seja maju deui jurit,
dina medan enggeus tepung,
tuluy bae nyabt keris, ,
jebet newak keris potong. *
3. Sang Panjurus tuluy tisuksruk,
gugidingahtulity rum^;
ndrajangjebet ditumbiik,
blak ndngkarak raden patih,
hudangdeuiseugngarmtok.




Ratu Jagal Jaya bersorak,
"Lihat olehmu jurig
tuanmu telah mati!"
5. Orang-orang negeri Mataram
terdiam,
termeniing tak dapat befrlata-
kata, ^ ^
sementara di tengah b^rpefang,
Wiragunaiak sadarkan diri,
dilemparkan jatuh tertelungkup.
6. Tak berdaya oleh Jagal dibiini,




7. "Siapa lag! yaiig mau niaju,
sambil menunggu senja!"
Senja ptiil tiba, befganti malam,
penduduk negeri cemas;
dipulirkeun jeurig dibariting,
emprak Jagal Jaya ratu,
"Deuleuku sia jurig,
dawuanteh^ri^geus kojOr!"
5. Urang nagri Mataram pating
pelenguk,
ngahdrulengteu ttgalahir,
kocap eta anu k&ur puput,
Wira^nahahtku eling,
dibalangkeun ngajolopong.











1. Jagal Jaya tak menyingkir,
dari med^ b^sama Ciptarasa,
siangmalam menunggu.
Tersebutlah orang Mataram,
wadia bala para pangraan,
menghadap Kanjeng Sinuhun,
bersama ratu dari Madiun. .








2. Ratu Madiun tengah duduk,
kedua raja bereengkerama,
Sinuhun yang rnemberi perintah,
kepada kedua raja,
"Begitulah kejadiannya,
baru pertama kali ini seumur
hidupku,
berperang seperti sekarang ini.
3. Tiada yang cukup,
para pangeran dari Mataram,
sekai^g apalagi,
para pemuda telah kalah,
untuk besok terserah Kakak,
kalau tidak tertangkap,
Raka yang akan menanggung
aldbatnya.
4. Adapun yeng/?a/,





Ratu Madiun geram berkata,
"Rai Gusti jangan berkecii hati,
5. hanya Raka yang berani,
kepada kedua penjahat,
jangankan hanya berdua,
walaupim ada seisi jagat,




2. Ratu Madiun keur calik,
pqda raja gu^neman,
Sinuhun anu miwarang,
eta kanu dua raja,
"Tahetakitupetana,
ka kara teuing saumur,
nya perang cara ayeuna.
3. Hanteuaya anu mahi,
para pangeran ti Mataram,
ayeuna mah enggeus komo,
jajalpnenggeus kabandang,
isuk mah kumaha raka,
lamun hanteu katambaU,
raka anu katampuhan.
4. ari mungguhingjeng rai,





"Rai gusti ulah semang.
5. ngan raka nu barani,
ka eta karoman dua,
uiah boh ngan dua ese,
najan satangkarakjagat,
penirang baya mun teu
beunang."
Ratu Madiun ngadawuh,
"Sanajan diri kang raka.
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6. Adik janganlah bersusah hati,





pantang bagiku kalau tidak
menahg,
apabila Raka tak mampu,
jangan disebut Raja Sampang."





duduk di kursi goyang,
ketiga raja berkumpul.
Adapun Raden Antamsa,








9. Tersebut Raja Demung Sakti,
memerintah kq)ada Antarasa,
" Anakku Antarasa Anom,
sekarang belajar berperang,
ke Sana tangkap penjahat!"
Antarasa kemudian mundur,
si tampan berangkat ke medan.
6. Rai ulah semang galih,
pikeun musuh sakitu mah,




lamun raka hanteu mampu,
tang disebut Raja Sampang."




linggih dina korsi goyang,
raja nu tilu ngariung,
ari Raden Antarasa,
8. di pungkuren raja linggih,












nu kasep angkat ka medan.
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10. Pergi sambil menghunus keris,
seperti tiada rasa takut,
dengan adiknya telah bertemu,
Antarasa terkejut hatinya,
Ciptarasa kemudian menyapa,
"Aduh, Kang bahagia sekali
dapat bertemu,
Kakang ini hendak ke mana?
11. mengapa datang ke sini?
Kakang apa yang kamu cari?"
Kakaknya segera menjawab,




mengapa engkau berbuat seperti
itu,
apa yang menyebabkan engkau
menjadi penjahat,
12. membuat malu bupati,
membuat rusuh sejagat,
menghebohkan seantero,
yang membuat Kakang datang,
malah bersama Kanjeng Rama,
diminta Sinuhun,
hams menangkap penjahat.





Adik berani menjadi penjahat,
menghebohkan seluruh negeri?
ICakang merasa susah sekali."
10. Angkatjeung ngabarkeun keris,
semu taya kagilan,
jeung raina geus pasondong,
Antarasa kaget manah,
Ciptarasa seug ngandika,
"Duh engkang bagea tepung,
Engkang teh arek ka mana?
11. numawi kadieu sumping?
engkang naon nu diseja? "
rakana enggal ngawalon,
"Duh rai engkang teunyana,
engkang ka rai rek nanya,
naha mana kitu laku,
naon nu matak ngaroman,
12. nyieun risi ka bupati,
ngarurusuh sajajagat,
ngagegerkeunsaantero,
engkang anu matak datang,
malah reujeung Kangjeng rama,
disumebar ku Sinuhun,
kdu nangkep karoman.
13. Ari buktina bet rai,
au disebut karoman,
kuma asal margina teh,
anu matak kitu peta,
rai bet wani ngaroman,
matak ibur salelembur,
engkang mah susah kacida.
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membunuh orang yang tidak
berdosa,
Ratu Biritara Sinuhun,
berutang nyawa kqjada mertua-
ku.
14. Ciptarasa walon manis,
"Kaulanunsaleresna,
kieu asal margina teh,
dosana urang Mataram,
maehan nu taya dosa,
Ratu Bintara sinuhun,
hutang pati ka mertua.
15. Sekarang Adik akan menagih,
menagih utang mettua,
penasaran rasa Adik ini,
bila si Mataram tak dikalahkan.
Diri Adik tak kan merasa puas."
Kakaknya kemudian berkata,
"Dub, adik Kakang tak disangka,
16. jangan sekali-kali begitu Adik,
harap Adik menuruti perkataan
Kakang,
ayo, kita kembali saja,
jangan sekali-kali Adikmeinak-
sa,
mending kalau Adik kuat,
berperang dengan Sinuhun,
bagaimana kalau tak kuat?







barus mengaku susab badan."
15. Ayeunarai rek nagih,
nagih sametan mertUa,
panasaran kang rai teh,
mun teu ajur si Mataram.
Diri rai tacan puas."
rakana lajeng ngadawuh,
duh kang rai hanteu nyana,
16. poma ulah kitu rai,
rai sing nurut ka engkang,
hayu urang mulih bae,
poma rai ulah makan,
leuheung basa lamun kuat,
rai perangjeung sinuhun,
kumaha lamun teu kuat.
17. Ayeuna mah duh kang rai,
geuwat bae ngadeuheusan,
mareg ka kangjeng rama teh,
kudu menta dihampura,




18. Ciptarasa kemudian menjawab,
"Tak kan pemah saya menurut
perkataan Kakang,
dan Kakang hendaknya tahu,
persoalan Demung Soca,
sesungguhnya bukan ayah kita,
sang M^iun buta edan,
adapun ayah yang sesungguh
nya.
18. Ciptarasaseugngalahir,




sang Madiun bunta palu,
ari sanyatana rama,
19. Ratu Dasarema negerinya,




perkataanmu seperti yang gila,




lihatlah, keris ini terhunus,
dada k^u harus terbelahl"^^
Ciptarasa keluar amarahnya,
sudah mundur dari hadapan
Raka.
19. Ratu Dasarema na^ina,
poma engkang maksa awas."
Antarasa seug ngawalon,
bari semu tambah marah,
sugan sia Ciptarasa,
omongan kawas nu burung,
tetembal kawas nu edan,
20. teu nurut ka omongan aing,
anggur nyacampah jeng rama,
Ciptarasa hayang kojor,
deuleu ieu keris ngabar,
dada sia hayang bejad,
Ciptarasa bijil napsu,
g^s mungkUr ti payunna raka.
PUPUHPANGKUR
1. Antarasa bertambah marah,
"Barangkali kamu sudah bosan
hidup,
aku bicara tak kanum,
ini kerisku terhimus,
sangat beruntung kalau kamu
tidakhancur."
1. Antarasa tambah marah,
"Sugari sia enggeus wedi pisan
hurip,
aing ngomong teupuguh,
ieu keris aing ngabar.




" Adik sudah ikhlas mati."
2. Antarasa mendekat,
siet, menusuk adiknya lebih
kuat,
Ciptaras3 datang (kri belak^mg,






3. Diserang adiknya tidak kena,








4. Antarasa terus berkata,
"Ciptarasamempermainkanku,
rasanya sendiri saja yang
unggul,
kalau benar kamu sakti,




5. Antarasa terjatuh menimpa
tanah.
Ciptarasa ngawaion,
"Rai gews Mas ka pati."
2. Antarasa ngadeukeutan,
siet newekka raina leuwih tarik,
Ciptarasajol tipmgkur,
dipindo deui teubeunang.
Ciptarasa nyabut duhung males
puput,
siet newek ka rakana,
Antarasa pinter nyingkir.
3. Ku raina hanteu beunang,





gejlig napak kana lemah,
Ciptarasa baksa ngibing.
4. Antarasa seug ngandika,
"Ciptarasa lelewa ka aing,
rasa sorangan nu punjul,
Mm enya sia digjaya,









Baling tusuk saling tubruk,


















bersabda kepada Patih Rayung-
ga. u.
Rayungga sudah menujii medan.
8. Raden Patih memukulkan gada
sangatkeras,
ditangkis oleh Raden Bagus,
gada Rayungga terpental,
sang Rayungga merasa kesal,
menyerang Ciptarasa,
tuluy bae nydbut duhung,
silih idwak silih dupak,





6. nulak cangkeng jeung
barina gadag-gidig,
"Itu deuleu ku Sinuhun,
aduan sia ngajoprak,"




Antarasa ehggeus tibd, '
7. sosongkolan kapiddra hdnteu
eling,
tuluy bae dibelenggu, '
Antarasa tayadaya,
nantang deui Ciptarasa ka
Sinuhun,
Ratu Madiun nu kocap,
nimbdlan saur ka Rayungga
patih.
Rayungga geus kana medan.
8. Raden patih ngangkdt gada
leuwih tarik,







Patih jatuh menimpah tanah.
9. Bangkit dan terus ditampar,
tak sadarkan diri terus jatuh,
terus saja,diikat,
tiba-tiba datang Ratu Madiun,
katanya, "Kamu kurang ajar,
dengarkap omonganku.
Jangan begitu Ciptarasa,







cepat Eneng §egera pulang,
jangan membuat malu bapak,"
11. Ciptarasa meludah sambil
berkata,
"Mulut kamu raksasa gila,





sekarang aku bersyukur sekali.
12. Dari dulu mau menagih janji,
membalaskan rama prabu,
kamu ingkar kepada rama."
datangjebet nampiling,
patihjiiba hana lemah.









10. geuwat-geuwat kaditu sia
tehbqlik,
kebat mareg ka Sinuhun,
tobat mentq dihampura,





11. Ciptarasa ngareuhak bqri
ngalahir,
"Ban^n siabuta palung,
teu sudi teuing ku sia,
bet ka aing sia begal ngaku-
ngaku,
sia teh buta culika,
indung aing bet dipaling,
ayeunasiikur kacida.
12. Eukepr mqh ti tadi rek nagih
pati,
mang maleskeun rama perbu,
ka rama sia teh nyidra."
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13. Ciptarasa pingsan tak sadarkan
dirt,
dilemparkan terus teijatuh,
Jagal Jaya terbakar hatinya,
sang Madiun ditangkap terus
ditonjok,
berguling sampai telentang,
Jagal Jaya teerus menangis,
menangisi Ciptarasa.




masih berani berperang me-
lawan Madiun,
sang Madiun sudah bangun,
matanya merah danmembelalak,
"Eh, Ciptarasa kamu binatang.
15. Ciptarasaanakanjing,anakbabi,
sudah mati hidup lagi,
Ciptarasa boleh mencoba,
kuat pinta kepala boleh dipukul,
seratus ada di belakang,
dan di depan ada seribu."
Keris Ciptarasa terhunus.





13. Ciptarasa kapidara hanteu
eling,
dibalangkeun gebut rubuh,
Jagal Jaya ngentab manah.
Sang Madiun ditewak jebet
ditumbuk,
ti jumpalikgeus nangkarak,
Jagal Jaya tuluy nangis,
nangisan ka Ciptarasa.




masih keneh wani perangjeung
Madiun,






sudah mati lel^ hidup,
Ciptarasa nyoba-nyoba,
kuat pinta kepala boleh dipukul,
saratus ada di belakang,
dan ada di muka keti."
Keris Ciptarasa ngabar.
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16. Terns menusuk kepada Madiun
hanya tertawa,
beberapa kali dipukul kebal
sekali,
jebot, menampar Demung Soka,
Ciptarasa berguling terus ter-
sungkur,
iilah kadimurcita,
hilang umur, lupa ingatan,
kasilir maruta mendar.






bangkit mau melawan lagi,
dipukul jatuh telentang.
18. Ciptarasa pingsan tak sadarkan
diri,
Jagal Jaya keluar amarahnya,
kuku pancanaka dipasang,
Ratu Madiun ditampar hingga
tersungkur,




19. sudahlah, Eyang saja yang maju
berperang,
cepatlah bangun Raden Bagus."
Terus bangun sang Rasa,
16. Jekoknewek ka Madiun anggur
seuri,
diparekpekleuwikw&iuk,




umur ilang Cipta tali,
kasilir maruta meruiar.






hudang rek ngalawan deui,
dicabdk gebui nangkorak.
18. Ciptarasa kapidara hanteu
eling,
Jagal Jaya bijil napsu,
pasdng kuku pancanaka,
jebet nyabok ratu Madiun tisuk-
sruk,
enggal ratu Jagal Jaya,
mangkon Ciptarasa nangis,
"Putu aku Ciptarasa,
19. enggeus bae kari eyang maju
jurit,
geura tanghi raden bogus."
Korejat tanghi sangirasa.
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Jagal Jaya berkata kepada
Ciptarasa,
"Giptarasa tinggal Eyang,
sekarang akan maju perang."
Ciptarasa menjawab,
20. "Dull, tuanku, cucu masih
penasaran,








21. Sang Madiun bermaksud akan
menangkap,
dibabuk beruk sampai lesu,




badan bapak sakit sekali,
minta hidup Ciptarasa.
22. "Bapak sekarang tidak dapat
bangkit lagi,
Bapak sekarang mohon hidup."
Ciptarasa berkata,
"Pantas saja kamu menangis
kupur,
kamu tidak begitu gagah."
Tersebutlah Ratu Karangsari,
bertepuk sambil bersorak-sorai.
Jagal Jaya ke Ciptarasa
ngadawuh,
"Ciptarasa kari eyang,
ayeuna rek maju jurif."
Ciptarasa dat ngawalon,
20. "Kaulanun putu panasaran,
rasa putucan puguh."
gumujeng sang Jagal Jaya,
sukur atuh Ciptarasa putu aku,
kocap sang Madiun hudang,
barina narajang deui,
Ciptarasa nyandak jimat.
21. Sang Madiun karepna rek newak
deui,
dibabuk beruk ngarumpuyuk,
awak hanteu bisa obah,
segrk ceurik sasambat bari
ngagerung,
anak Ciptarasa,
awak bapa lara teuing,
jaluk urip Ciptarasa.
22. "Iki bapa ora bisa tanghi
malih,
bapa niki jaluk idup."
Ciptarasa teh ngandika,
"Pantes teuing geuning ceurik
sia kujur,




23. berkacak pinggang sambil
mondar-mandir,
"Eh, lihatlah Ratu Sinuhun,
pengawal kamu sudah ter-
tangkap;"
Tersebutlah Ratu Sinuhun itu,
hatinya sangat panas,
menanti karena sakit hati.
23. nulak cangkeng jeung barina
gadag-gidig,
"E, deuleu ratu Sinuhun,
pamuk sia enggeus beunang."
Kocap bae eta teh ratu Sinuhun,
lewih ngentab mamanahan,
kinanti ku nyeri pikir.
PUPUH KINANTI
1. Sinuhuii sangat murka,
segera memerintah lagi,
kepada Ratu Madura,
Aiya Sampang memanggil patih,
"Kamu Patih Arya Pura,
sudah saatnya majuperang."
2. Arya Pura terus maju,




Arya Pura sangat pusing,
terus mencabut pedang,
jebot membacok sangat keras.






4. Terus saja diikat.
Den Patih tidak dapat bergerak.
1. Sinuhun kalangkung bendu,
enggalna nimbalan deui,
eta ka Ratu Madura,
Arya Sampang nyaurpatih,
"Maneh patih Arya Pura,
geus meujeuhnamajujurit."
2. Arya Pura lajeng maju,
Jung ka medan arek jurit,
geus pendak jeung Ciptarasa,
Arya Pura langkungpusing,
tuluy bae narikpedang,
jebet ngadek leuwih tarik.






4. Lajeng bae dibelenggu,
den patih teu bisa usik.
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5. takbercacatterus memukul. 5.
Ciptarasa teijungkal,
kata siti namanya bumi,
buntala itu tanah,
marcita kdakuan den mantri.
Ciptarasa mendengar,
6. terus saja mencabut keris, 6.
'  sang Madura kenyal,
Ratu Arya Sampang tatawa,
ojoy-ojoy Ciptarasa,
keris takmenembus daging,
mungkin keris basil pimgut.




jebul Ratu Jagal Jaya,
Jayang Madura dibanting,;.
sang Madura jatub-




menjerit sambil meniup telinga,
meneijang terus menonjok.
9. Ratu Madura terguling, 9.
bangkit tqns menempelrag,
sang Jagal Jaya membanting.







basa siti ngarana bumi,
ari buntala teh lemah,
marcita lampak den mantri.
Ciptarasa kapirungu,
enggal bae narik keris,
jehok sang Madura Hat,
Ratu Arya Sampang seuri,
ojoy-ojoy Ciptarasa,
keris ora mangan daging,







Hudang deui leuwih pusing
narajang ka JagalJaya,
jebet nyabqk leuwih tarik,
Jagal Jaya kapidara,




sang Jagal Jaya ngabanting.
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sang Madura segera menan^p,
Jagal Jaya begitii puM;
saling pegang saiing ^ sur n
10. SarudukJsLg&l tertarik,
tanah seperti bekas dibajak;
Jagal Jaya keluar marah,
terns menank sang Madura,
diseret oleh Ratu Sari,
perang sama-saina gagah teguh.




Ratu Jagal Jaya itu,
bangun terus nieineluk keras,
Ratu Madura dipikul.
12. Dihimpit ke tanah,
Ratu Madura dipidcUl, '
mau bangkit ditangkap lagi,
dibantingkan mebimpa batu
cadas,
lebih keras bangun lagiJ
tersebutlah'Ciptarasa datang,







sang Madura gdncang newak,
Jagcd JaydMtu deui,
silih keumbingsilihgusur. '
10. suruduk Jagal katarik,
bumi kawas tapdk singkaly
JagalJdyabijilpusing,
sedot harik Sang Madura,
diseret ku ratu sari,
pekang sami gdgdh teguh.
11. Silih cabok silih banting,
dekjogolgegerelengani
dibaldngkeun hgajumpalikt
eta ratu Jagal Jayti, -
hudarig gabrughangkeup tank,
Ratu Madura dipanggul.
12. diteundeutkeun kana bumi,
digebug ratu Madura,
rek hudang ditewak deui,
dibebengkeun kana codas,
leuwih kuat hudang deui.
Kocap Ciptarasa rawuh,




tttluy heug dirante beusi,
ceurik enggeus dibelenggu.
14. Ciptarasa men^tang lagi,
"Eh, sekarang sang Bintara,
14. Ciptarasdnantatigdeui,















16. mendengar yang menantang
jurit,
hati seperti tersabit,
kepada Eatih Tuban berkata,
"E, sekarang Patih Tuban,
bagaimanakelakuan, :
bam kali ini seumur hidup.
17. Dari dahulu sudah berperang,
cukup hanya oleh pasukan,
sekarang bam pertama kali,
kitaakan 'fnengalami."
Pangeran TubahrHerijawab,
"Nun, Gusti sep^ yaiig diucap-
kan,
18. seperti kata peribahasa,
hilang gagaktinggal tonggak,
saya mati tinggalliah Gpsti,
lebih ratusan kali perang





ngeumbing sabuk rt ildng tatuh.
15. Ngadu baiting reujeung kulit,
jajaten pangindra Jala,




16. rigadangu nu nantangJurit,
andh reuwas disebitdn,
ka patih Tuban ngalahir,
"Eh ayeuna patih Tuban, -
kumaha petpnu teuing,
kakarateuing saumur.
17. sokti.bahdula geus Jurit, .




nun gusti sumiihun dawuh.
18. babasan nu kiwari.
Hang gagak karl tunggak,
paeh abdi kari gusti,
leuwih kari ratus perang,
mangga abdi ge nyakitu,
sineja ngadoja diri.
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19. Jangan disebut Patih Tuban,
kalau saya sampai menghindar,
mohondoanya,
; sekaraiig hamba mau
berangkat."
Sudah mengizinkan Sinuhun,
sudah. berangKat daii hadapan
Gusti.





ini akii Patih termasyhur,
yang berani bermandikan darah.
21. KalaU kamti sud^ ikhlas,
lihatlah telapak tanganfcu,"
Ciptarasa menjawab,
"Jangan bicara kau Patih,
karena aku tak kan mundur."
Patih Tuban tambah marah.
22. Menyerang kepa(k Ciptarasa,











19. Tong disebut Patih Tubqn,
: munabditangga
nytihunkeunjiad pangdud,
-y ffyeunp abdirek indit.. -
Geus ngidina Jeng Sinuhun,
geus mundur tipayun gusti- -
20. Enggal nyampeurkeun kd
meddn,
jeung Ciptarasa geus panggih,
Pangeran tubari ngandika,
"Ciptarasa ati-ati,
ieu ding patih mashur,
nu barani mandi getih.




da aing teh moal mundur."
Patih Tuban leuwih pusing.
22. Narajqng ka Ciptarasa,





23. "Seug engke ge sia modar."
Ciptarasa leuwih wani,





24. Patih Tuban cepat menghindar,
ditangkap-tangkap tak dkpat,
Ciptarasa panas hatiriya,
jebot Patih menampar lagi,
sang Ciptarasa rubiih,
tid^k l^a bangkit lagi.
25. Jimatnya cepat diambil,
terus dipukul Den PatiK,
menggelepak Den Patih Tuban,
yang muda bersuka hati.
24. Patih Tuban pinter ngejat,
dirontokan teukacangkin,
Ciptarasa panas manah,
jebot patih nyabok deui,
Sang Ciptarasa npidupung,
fidnteu lila gugah deui.
25. Jimatna enggal dicandak,
jebet dibabuk den patih,
golepak den patth Tuban,
nu anom teh suka galih.
PUPUH SIN0M
1. Pangeran Tuban menggeletak,
Ciptarasa segera berkata,
"Patili Tuban tak seberapa,
terma^yhur andalan hegeri."




akan menyertai ^ ang malam."
ciptarasa menjawa^erimakasih
sekali.
1. Pangeran Tuban nangkarak,
Ciptarasa seug ngalahir,
"Patih Tuban teu sabdraha,
kontrakna dedelnagri."
Raden Patih segruk nangis,





2. "Baik Paman segera bangun."
Pangeran Tuban sudah bangun,
kepada Ciptarasa beratur
sembah,
dan kepada Prabu Karangsari,
Patih Uiban telah ikut.
Syahdan Kanjenjg Sinuhun,
melihat kepada Patih Tiiban,
dari medan perang sudah ikut.
2. "Hade paman geura gugah."
Pangeran Tuban geus tanghi,
ka Ciptarasa munjungan,
Jeung ka perbu Karangsari,
patih Tuban enggeus ngiring.
Kocapkeun Kdngjeng Sinuhun,
nirigdli ka Patih Tuban,
di tempat jurit geus ngiring.
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yang datang lain lagi lain lagi,
aku sudah ingin besqunapa,
ingin bersentuhan badan,
dengan Gusti yang lebib adil,
yang mulia agung pertimbangan-
nya.
4. Mengbukum yang tak berdosa,
sepierti bukan keturunan raja,
Gusti Smubun Bintara,
3±di"t7=atH mr\pohaci,
membuang tubs dan janji,
membuang aji Smubun,
lupa akan asal mula,
d^gan akn sep^ bermain,
i  selamatjya perang tak babis-
,  babis.
r5.'' Bennain seperti percuma.
;; tertutup bleb padung dan ^nab,
penasaian taJc kan bilang,
kaku tidak dengan naiapati,
seksurang syukur datang,
, kami tidak mengira,
berada di Mataram negeri,
sudab terma^bur bahy«i negeti
ini pusaka.
3. Ciptarasa seug ngandika,
"Eh, sinuhtm sukur sumping,
kula keur ngarep-ngarep pisan,
diantos-antps ti tadi,
datang lain datang lain,
kula geus hayangpatepung,
hayangpatarema baditn,
jeung gusti nu leuwih adil,
nu jatnika wiwaha agung
timhangan.
4. Ngahukum nu tqya dosa,




nyusut keun aji Sinuhun,
lalikapurwadaksina,










kqpqn di Mataram nagri,
geus kawentar yen ieu nagri
pusaka.
123




sahaya. . n /. u,
Saat itu Kanjeng Sinuhun,
mendengar perkataan Ciptarasa,
rasanya sqjertl dikerat sembilu,
"Ciptarasa jangan terlalu banyak
omong,
aku sudah menerima, '
7. bahwa nasib lagi sial,
kareha sudah lama sekali."
Ciptarasa membuarig diri,
seperti sudah tak mau .
Sang Ciptara,sa menjawab,
"Nyawa aku hanya titijpan,
tid^ ak^ teruadimiliki,
kalap masih ada minyak,
damar lejitera suka hidup.
8. Menanti perbatasan,
begitulah pikiran kami
maka itu ikhlas mati."
Tambah marah Jeng Sinuhun,
cepat mengangkat huigan,
Ciptarasa terpental,
kelakuan Den Bagus seperti
murcita,
hilang kekuatan,




ditangkis oleh Jeng Sinuhun,
6. Kukula dipafcejurit,
hantm cape-cape acan,






ucap, : \ j-
kaula enggu^ narima,
7. yen papdten apes^ diri,






lamtm masih ayd niihyak,
damar lelena sokhurip.
8. Ngadagoan wawatesan,
tah kitu pikiran kami,








9. Ciptarasa, enggal gugah,
bdrina jeung nyandak keris,
seoknyabokkana respati,
dikelid ku Jeng sinuhun.
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teijungkalDen Giptarasaj
bangldt ditax^pari sang Ciptarasa
ditonjokjefeof terlentangi
Ciptarasa pingsan,
perang tidak dapat menyamai.








11. Syahdan Sinuhun Mataram,
punyajimat dua macam,
makaitu 1
jimatnya itu cupu manik,







kepada Parana Citra Aji.
12. Kalau ada kepalanya,
tentu akan jadi hidup,
tertetesi olek pangurip,
hanyalah badan yang hidup,
mayatnya melihatmenantunya,






Ciptarasa kapi^ra,}jurit hani^ bisa mah^.
lb. Ngayondnratu Matatam,
weleh harit^ bisa nymgking,
wantu ratu gaduh a/ij
Ayeuna Kangjeng Sinuhun,
mahuy malaikat papat,^
wantu lemes king deivati,
bisa mieeun keten-^eten dua
sukma.
11. Kocap Sinuhun Matdram,
gaduh jimat dua rupt,
nuTnatdkgagdhperkdsa,
jimdtna teh cupu indnik,
kitu deui cupu manik,




ka Parana Citra Aji.
12. Upama aya sirahna,
eta tangtu Jadi hurip,
karagragan kupangurip,
ngan wungkul jasad nu hurip,
layonndningalmantuna,
Ciptarasa eukeurjurit,





13. Tidak mengira Ciptarasa,





sang Bintara tegungkal pingsan.
Jagal Jaya suka hatinya,
mengelilingi yang sedang ber-
perang,





















13. Hanteu nyana Ciptarasa,
sang bintara seug ngalahir,






Jagal jaya suka manah,
ngurilingan nu keur jurit.
14. bariempraksusurakan,
nulak cangkeng gddag-gidig,
ngadu koja lawan keling,
lir upama jeng Sinuhun,
enggeusjadijago nyata,
ari Ciptarasa Aji,
masih keneh upama hayam
jajangkar.
Sinuhun teh enggeus gugah,
ka Ciptarasa ngabanting.
15. Ciptarasa kapidara,
layona teh nyabok deui,
jebot kaliwat na tarik,
jumpalik kangjeng Sinuhun,
sami perang kapidara,
nu duaan pada tanghi,
Ciptarasa ku Sinuhun kek
dicandak,
dibalangkeun leuwih lepas,
gebut niba kana bumi.
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16. Ciptarasa pingsan,





ditangisi telinganya dan ditiupi,
"Aduh, Raden cucu Eyang,
jangan begitu mohon ingat.
16. Ciptarasa kapidara,
leuleus nahnay tulang sandi.




ditangisan cepilna jeung di-
tiupan,












18. Les, hilang Ratu Bintara,
sudah hilang tanpa terlihat,
pulang kembali ke alam baka,
masuk sajatining suwung,
asal yang empat perkara,
asal tanah jadi tanah,
asal api jadi api,
asal air jadi air,
asal angin jadi angin,









tanghi teteg dina manah.
Sinuhun narajang deui,




18. Les leungit ratu bintara,
enggeus Hang tanpa lebih,
malik kana alam ta'dim,
asup sajatining suwung,
asal nu opat perkara,
asal lemah jadi bumi,
asal geni seuneu kajadiannana,
asal banyu jadi toya,
asal baratjadi angin,







yangdatangnanti ke Pulau Jawa.
Seluruh Pulau Jawa,
aku tidak akan terkalahkan.
20. CacaA, mena^sebelumberbakti,
seluruhnya mrageluarkaii upeti,
terhitung orang per orang,
aku datang tiap tahun,
aku sekar^g tidak dapat,
masuk kie dalam istana,
ke dalam nainanya negeri
Matiaram."
tangarana kebo putih,
anU datang jaga teh ka nusa
Jawa.
Sanagara nusa Jawa,
aing hamd rek rrtahi.
20. Cacah, menakcan nguld,
sadunya bijil upeti,
wiwilangan najan diri,
aing cunduk saban taun,
aingayeuna teu bisa,
unggah sdjarbningpuri,
ka jerona jenengdh nagri
Mataram."
PUPUH DANGDANG GULA
1. Ciptarasa s^gat bingimg hati-
nya,
sambil berkata dalam hati,
"Sang Bintara unggul saja,








2. Semua yang dirantai besi,
bagaimana^ keinginan Kanjeng
Eyang."
Sang Jagal Jaya menjawab.
1. Ciptarasa leuwih petenggalih,
bari ngucap dijero manahna,
"Sang Bintara leuwih bae,








2. Pisangateunnana nu dirante
beusi,
kuma kersa Kangjeng eyang."
Sang Jagal Jaya ngawalon.
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"Sebaiknya para ratu itu,
periksa dahulu sampai jelas,
kalau ada yang melawan hams
dibunuh,
kalau yang menuisrahkan diri,
segera buka rantainya biarkan
hidup."
Ciptarasa segera menjawab,
"Eh, Paman Tuban yang dirantai
besi,
3. cepat hams dij^ksa."
Pangeran Tuban terus berangkat,
sudah mundur dari hadapan ratu,
sudah berkumpul para dipati,
oleh patih terns diperiksa,
yang diikat,
semua memohon hidup,
rantai besi dibuka oleh Raden
Patih,
semuanya bangkit,
Antarasa ketil^ itu sudah
bangun.
4. Adiknya terus saja bersalaman,
adik kakak sama-sama meren-
dah,







Kedu Rembang Kudus sama-
sama duduk talsim.
"Sae eta para ratu,
pariksa heula sing sidik,
upama aya nu mungpang misti
bae bunuh,
upama nupasrah badan,
geuwat bae laan rantena masing
hurip."
Ciptarasa pek nimbalan,
eh, paman Tuban nu dirante
beusi,
3. enggalkududipariksa."
Pangeran tuban dat mios,
geus mundur ti payun ratu,
geus nyampak para dipati,
ku patih pek dipariksa,
anu dibelenggu,
kabeh pada menta mulya,
ante beusi dilaanku raden patih,
sadayana paddhudang,
Antarasa harita geus tanghi.
Raina teh lajeng bae munjung-
an,
rai raka samingasor,
Jagal Jaya enggal munjung,




Kedu Rembang Kudus ba'da
calik ta'dim.
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yang tinggal (lua raja,
y£mg masih t^tap dirantai besi.
5. Sang Madiun dan sang Madura,
patihnya semua keluar.
Raja Jagal Jaya itu,
sudah masuk ke dalam istana,
Ciptarasa, Antarasa,
para pangeran berkumpul,
Ratu Jagal Jaya itu,
Ciptarasa sudah duduk di kursi
gading, "
Antarasa Patih Tuban,
sudah duduk beijajar para
pangeran.
6. Makanan sudah terhidang,
yang menghidangkan dari pri-
bumi,
lauk-pauk sangat banyak,
yang enak, yang manis,
panggang ayam ikan mas,
semuanya tersedia,
opor mentok, opor rusa, dend^g
keibau apalagi dendeng ,sapi,
jamur gurami dan kanera,
apalagi serutu yang manis.
7. Macam-macam makanan,
yang menulis kurang laku,
menulisnya sudah tidak jdas,
karena ingin ngopi,
sudah capai yang menyanyi,
kalau keluar bajigur,
apalagi bakau tampang,
tapi bukan itu yang diharapkan.
anu tinggal raja dua,
anu masihnymta dirante beusi.
5. Sang Madiun reujeung Sang
Madura,






Ciptarasa sa geus linggih na
korsfgading,
Antarasa patih Tuban,
geus ngaberes para pangeran
cardlik.
6. Katuangan geus ngajargrag,









sumawona surutu nu manis.
7. sarupaning eta katuangan,
nu ngagurit kurang nyaho,
noretna geus hanteu puguh,
kalahku hayangeun ngopi,
geus capeeun nu nembang,
munjol bajigur,
sumawonnabako tampang,




Ciptarasa berkata kepaida patih,








Raden Patih sudah tiba di.alun-
alun,
terns mengambil mayat,
diserahkan oleh Raden Patih.
9. Ciptarasa sangat sedih hatinya,
melihat jasad Saja,
Jagal Jaya terus berkata,
"Eh, Raden Patih Tuban,
di mana kepalanya, kepala
keponakanku.''
Pangeran Tuban beratur sembah,
"Ya, dibuang ke laut;
wadahnya sumbul kencana,"
Ciptarasa segera berkata lagi,
"Paman mari kita cari,
10. mudah-mudahan masih ada."
Pangeran Tuban menjawab,
silakan Tuan, aku mengikuti
saja.
ngan sesep^un mah sumangga,
Ciptarasa seugnyaur ka patih,
8. paman patih kumaha ayeuna,
perkawis kangjeng rama teh,
dumeh-dumeh enggeus pupus,




raden patih ka alun-alun geus
nepi,
layona lajeng dicandak,
disanggakeun nyaeta fai raden
patih.
9. Ciptarasa langkung welas
manah,
ningal kari jasad bae,
Jagal Jaya seug ngadawuh,
"Eh, Tuban rahaden patih,
di mana ari sirahna, sirah alo
aku."
Pangeran Tuban dat nyembah,





"Paman hayu urdng teang,





dengan Patih telah pergi,
dari Pancaniti sudah keluar,
sudah tiba di sisi laut,
menemukan ikan tengah
beijemur.
Ada lagi kdol lain,
diberi sang Tikus Kencana,
11. tetapi samasaja.
Sang Ciptarasa berkata,
"Paman, apa yang di tepi laut itu,
di tepi laut sedang beijemur."
Den Patih mienjawab,
barangkali ikan Caracas,
ikan itu setengah jadian dedemit,
suka makan orang.
Ciptarasa terus beijalan,
ikan itu membuka mulut.
12. Ciptarasa mengambil pendok,









"Boleh kamu ikan nanti hidup
lagi,




jeung patih geus tuluy,
tipancaniti geus kaluar,
enggeus sumping ka pinggir
jaladri,
beh manggih iwa keur moyan.
Aya deui kaolanu jadi,
dingaranan sang tikus kancana,
11. tatapi sarua bae.
Sang Ciptarasa nggdawuh,
"Paman itu naon di sisi cai,
di sisi sagara keur moyan."
den patih ngawangsul,
panginten iwak Caracas,
eta iwaksatengah jadi dedemit,
sok ngahakan ka jalma.
Ciptarasa tidinya enggal deui,
eta iwak cdlangap pegatan.





ieu abdi hanteu kuat,
poma-poma ieu abdi neda hurip
deui."
Sang Ciptarasa ngandika,
hade iwak engke hurip dei,
tapi kami rek boga pamenta.
13. Kieu pamenta kami teh,





"Oh, Raden sanggup sekali,
diperboiehkan mengambil ke-
pala di dasar laut,
segera saja mohon hicUip."
Ciptarasa terus mengambil aji,
ikan itu diusap oleh jimat.
14. Ikan terus bangkit,





Ikan itu mencebur loncat ke air,
tenggelam ke dasar laut,
tidak lama kepala itu sudah
ketemu,
dicaplok ikan Caracas.
15. Siunbul kencana digigit,
terus dibawa ke atas,
sudah di atas air,
gorempal naik ke darat,
sudah bertemu dengan Raden,
ikan Caracas terus tiarap,
lebih malu, "Silakan ini kepala
Gusti."
Menyerahkan kepala itu.
Ciptarasa saat itu sudah sampai,
kepala itu diambil oleh Raden.
16. Ciptarasa gugup,
kepala itu terus dicium,
ditangisi oleh Den Mantri,
nyokot sirah di dasar cat,
di dasar sagara."
Iwak teh ngawangsul,
"Eh, raden sumangga pisan,
dikersakem nyokot siah di dasar
cai,
geuwat bae neda mulya."
Ciptarasa lajeng nyandakaji,
eta iwak diusap ku jimat:
14. Iwak tuluy hudang bae,
depannyembah ka den bagus,
semu nu kalangkung isin.
Ciptarasa seug nimbalan,
"Maneh teh geura Jung,
cokot sirah kangjeng rama."
eta iwak kacebur ka cai,
teuleum ka dasar sagara,
hanteu lila sirah teh enggeus
kapanggih,
disontok ku iwak Caracas.
15. Sumbul Kancana digegel,
tuluy dibawa kaluhur,
enggeus ka luhureun cai,
gorempal hanjat ka darat,
Jeung raden geus tepung,
iwak Caracas brek depa,
langkung isin sumangga nun ieu
sirah gusti."
nyanggakeun sirah tea,
Ciptarasa harita geus nepi,
eta sirah ku raden dicandak.
16. Ciptarasa samar rasa,
sirah tek tuluy diambung,




kq>ada Raden Patih Tuban,
"Ini kepala silakan bawa oleh
PamanPatih,
kita segera ke negara."
Oleh Patih Tuban segera
diterima,
terus diberikan kepala itu.
17. Ikan Caracas bersedih,
"Selamat berpisah Raden Bagus,




"Baik sekali nanti kamipanggil,
sekarang sama-sama pulang."




18. sudah sama-sama pergi.
Diceritakaii masuk ke istana,
sudah beftemu dengan Kanjeng
Gusti,
yaitu sang Jagal Jaya,
para mantri tumenggung,
Jagal Jaya bersuka hati,
kepala segera diambil dari
Raden Patih,
dibuka dari tempatnya,




ka rahaden patih Tuban,
"leu sirah mangga candak ku
mang patih,
urang enggal ka nagara."
ku patih Tuban enggalna ditam-
Pi>
seug disanggkeun sirah tea.
17. Iwak Caracas mirawas,
"Pileuleuyan raden bagus,




"Hade pisan disambat engke ku
kami,
ayeuna mah pada fnulang."
Iwak Caracas enggal kajaladria.
Ciptarasa jeung Panger an
Tuban,
18. enggeus pada sami mios.
Carios lalebetka kadatuan,
geus pendakjeung kangjengaki,
nyaeta Sang Jagal Jaya,
para mantri tumengung,
Jagal Jaya suka manah,




eta sirah bari diambungan.
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19. Wangi kesturi kepala itu,




Eyang tak tega melihatnya."
Ciptarasa terus memasang meja,
sambil keluar air matanya.
19. Seungit kasturi sirah teh,
Jagal Jaya: lejeng nyaur,
"Ciptarasa putuaki,
leu teh tuang rama,
geuwat masing hurip,
eyang teu kaduga ningal."




1. Ciptarasa mendandani badan,
dialasi kain,
disatukan kepala itu,
Ciptarasa terus mengambil aji,
yaitu cupu manik,
sesudah begitu Den Bagus,
2. terus memohon mujijat,
ini jimat tua,





3. diusapkan hanya sekali,
oleh Parana muda,
roh semua datang,
Parana Citra sudah bangun,
hatinya sudah sadar,
sudah seperti sedia kala.
1. Ciptarasa ngadandanan Jasad
sakali,
diamparan lawon,
ditepungkeun eta sirah na teh,
Ciptarasa lajeng nyandak aji,
eta eupu manik,
geus kitu deui bagus,
2. lajeng mundut mujijatna,
ieu jimat kahot,













4. Segera Ratu Karangsari,
kepada Parana menimang,
























8. Bakti hamba gusti,
putra yang tdus."




4. En^al eta Ratu Karangsari,
ka Parana mangkon,




5. Parana Citra liwat langkung
isin,
Una korsi ngolosod,




6. Nada pangaksami dohir rawuh
batin,
sarengpangabaktos,




7. "Pungabaktos ku paman
kapundi."
Ciptarasa anom,




8. Pangabakti pun kadang gusti,
putra nu sayaktos.





9. Sinatria baik sekali bu<Jimu,
selamat beijumpa,




10. Jagal Jaya eqjat menjawab,
"Eh, Parana muda,
tidak akan tabu siapa Eneng
muda,
coba dengarkan cerita si kakek,
ini yang tangkas,
banyak-banyak menolong.






12. Dan si agus tadi ^udah mati,
sebab oleh yang mud^,.
Ciptarasa sebab mulia,
s^pai dapat hidup lagi,
kalau tidak mengerti,
begitul^h, Ujang."
13. Parana Citra mendengar cerita,
betapa tak tentu rasa,
mengingat yang baru saja,
sudah matihidup lagi,
murahnya sang Mahasuci,
hampir tak percaya yang bagus.
9. Sinatria alus teuing budi,
bagea pasondong,
sdha ari ngarah sampean ieh,
asa kakara panggih,
ti mana nya bumi,
kawas terah ratu."
10. Jagal Jaya nu enggal ngalahir.
"Eh, Parana anom,
moal nyaho pikeun anom eneng,
seug reungeuiceun carita si aid,
ieu nu binangkit,,
pirang^pirang tulung,
11. Ciptarasa nu leuwih berbudi,
salakina Nyi Ningsih anom,
ari mama Citraningsih teh,
putra Lara Mendut Putn,
ka Ciptarasa sidik,
si agus minaritu.
12. jemng si agus tadi gfun rnati,
lantaran Icu anom,
Ciptarasa lantaran mulya teh,
sampe bisa hmip ,deui,
bisihdnteungqrti,
etaujangkitu.".
12. Parana Citra ngqdangu yyewe-
ling,
langkungsamar raos,
ngamanahan tan kakara teh,
enggeus mati huripdeui,
murahingyangSuci,
meh samar nu bagus.
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PUPUH ASMARANDANA
1. Parana Citra menangis,
memelidckepada Cipttarasa,
" Aduh, anaklu mom,
sangat tidak dikira,
duh, synkiir Alhamdulillah. ^
jimat ama, buah hati,
permata bunga jiwa. ;





sudah diganti oleh menantu,
untuk kebahagiaan Ama."
3. Sekarang ditunda dahulu,
yang sedang melepas-kerinduan
bersama sang Putra,
ada yang menambah cerita..
Yang datang ke Mataram, >
patih datang membawa surat,
utusan dari ratu,
dari negeri Kaiang Golestrak.
4. Nama Patih Indra Giri,
menghadap kepada Den Cipta-
rasa,
duduk dengan tegap dan takzim.
Ciptarasa kemudian memeriksa,
"Bahagia Paman Patih India,
"Ada apa tampak terbimi-buru?"
Indra Giri menyembah berkata.
1. Parana Citra segruk nangis,
ngarangkulka Qptarasa,
"Aduh. anak ama anprn,
beak-bmk hmteu nyanq,
duh sukur Alhamdulillah, n
jimat ama buah kolbu,
mustikaning kembang sukma.




, Jeung anaktacan kapendak,
geus kalipur ku minantu,
pikeun kasulazan ama.
3. Ayeuna disigeug duel,
amgeugeut reujeung putra,
aya nu nambah carios.
anu sutnping kaMataram,:
patih datang nyandak serat,
eta utusan ti ratu,
ti nagri Karang Golestrak.
4. Nama patih Indra giri,
mareg ka den Ciptarasa,
gek calik reujeungna mando.
Ciptarasa seug mariksa,
bagea mang patih Indra,
"Aya naon semu rusuh? "
Indra Giri dat ngandika.
m5. "Hamba membawa titah Gusti,
keperluannya kepada Tuan,





6. lalu dibaca sekali,
-beginilah isi surat terselwt, "
"iCe hadspoibiffiu Eyang an^
yang tengah mendapatkan
kesusaban,









sebab cucu tengah berpraang,
bagaffliaha keadaannya-,
selamat atau cacat.
8. Sang Parana Gitra Aji^





sekanmig ini tengah nisuh,
karena kedatangan tamu.
5. ngemban timbalan ti gusti,











kang eyang aya pihatur,
seja nyuhunpanguninga.




dumeh putu eukeur perang,
ayeuna kumaha atuhi,:
salamet atawa cacad.
8. > Sang ParanaiCitra j^i,, ^
geus mulya atawa acan,
eyang parinan carioslsareng
sajaba tidinya.
Kang eyang hatur uninga,





raksasa ita saiigat besar,
raksasa dari neg^ Ki^bang,
menurut po'lmtaannya,
raksasa tersebut tertarik kqjada
Nyi AyUf
kukuh teguh, katanya meminta.
10. Takkunjungmau menyingkir,
tiaphari raksasa itu dateng,
yang menyebabkan Eyang
bicara,
karena susah sangat tak terkira,
khawatir raksasa mengumbar
nafsu,
membuat kerusnhan di negara,
cuGu harus segera datang,
11. ke negeri Kaiang Golestrak.
Meskipun belvun selesai,
membedah negeri Mat^am,











9. sampe datang tilu balik,
mending mm bangsa manusia,
itu buta langkung gede,
buta ti nagara Kumbang,
ariceuk omonganana,
buta hayang ka nyi Ayu,
keukeuh bae pokna menta,
10. Welch teu daekeun nyingkir,
saban poe buta datang,
nu matak eyang nyarios,
tina susah liwat-liwat,
boh bisi buta ngalajur,
nyieun rusuh ka nagara,
kedah putu enggalsumping,







12. sumawonna Parana Citra,
Ciptarasa seug nyarios,
ka Prabu Jagal Jaya,
kaulanun Kangjeng eyang,
manawi kedah diburu,
ka nagri Karang Golestrak.
















"Sing iatna paman patih,







15. Jagal Jaya kemudian berangkat,
bersama Parana Citra anom,
Antarasa, Ciptarasa,
Indra Bumi juga berangkat,
dari Mataram bersama pergi,
tak diceritakan di peijalanannya,
yang tengah pergi ditunda lagi.
16. Yang diceritakan Karangraksasa
itu telah datang lagi,




oleh cucu ini akan dinikahi.
14. ieu ngajaga nagara,
sarekreujeung ratu kabeh,
ulah waka rek marulang,
mun tacan datang kaula."
Sakab.ehpada sumuhun,
geus pada nampi timbalan.
Bujengkeun bae perkawis, .
15. Jagal. Jaya lajeng angkat,
jeung Parana Citra anom,
Antarasa, Ciptarasa,
Indra Bumi sami mangkat,
ti Mataram samitult^,
hanteu kocapdijalanna,
nu arangkat sigeug deui.
16. Nu kocap Karang Golestrak,
buta datang deui bae,
geus calik buta haturan,
kumaha ayeuna eyang,
tuang putu anu ayu,
kadieukeun rek dibawa,
ku incu arek dikawin.
17. sekarangakandiambil,












18. untuk nanti pengantinan."
Raksasa mengeram, melawan,
"Aduh, Eyang lama sekali,
setiap melihat ke sini."
Raksasa itu agak bemafsu,
dari dalam pergi ke luar,
raksasa Kumbang itu berpikir.
19. Telahmasukkekeputren,
Nyi Putri tampak tengah tidur,
semua emban gempar,
raksasa tak diketahui,
Nyi Putri kemudian dipangku,
lalu dibawa oleh raksasa.
Nyi Putri bangun menjerit,




di sana telah ribut.
Dikisahkan sang Ratu Kusumah,
mengetahui putri diculik,
21. lalu berdandan membawa
pedang,
telah keluar dari dalam keraton,
segera telah tiba di hadapan
raksasa,
melihat-lihat ke sebelah hulu,






18. pikeun baris pengantenan."
Buta ngagerung ngalawan,
"Geuning, eyang lami pisan,
unggal kadieu nempoan."
eta buta rada nafsu,
bijil tijeri ka luar,
eta buta kumbang mikir.
19. Geus asup ka kaputrian,
nyi putri kasampaksare,
emban kabeh pada gempar,
buta hanteukanyahoan,
nyi putri tuluy dirawu,
enggeus dibawa ku buta.
Nyi putri lilir ngajerit,
20. kagebah kabehpara emban,
ibunya nangis ngagero,
ningal putrina teu aya,
gugulingan sosongkolan,
di dinya geus pada ibur.
Kocap sang ratu Kusumah,
uningan putri dipaling,
21. lajeng dangdan nyandak
pedang,
gem bijil tijero karaton,
gancang geus datang ka buta,
dengak-dengok kabeh girang,
sour nyi putri kadangu.
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raksasa telah terlihat,
sang Kusnmah membaca aji.
22. M etn bafca ajL bayu warsah
sifatnya tidakakan terlihat,
manusia, jin, siluman,
hewan, binatang tak akan
melihat,
kepada Ratu Kusumah itu,
telah tiba di hadapan raksasa,
ratu mengambil Nyi Putri.
23. Oleh raksasa tidak terasa,
putri telah dibawa pergi,
telah tiba ke negara,
semua sanak saudara merasa
suka.
Sementara raksasa terus ber-
jalan,
rasanya Nyi Putri tnasih ada,
raksasa beijalan legih gesit,





dur, dor, seperti suara kilat.
sareng buta getis katinggal,
Sang Kusumah ngaos aji.
22. Ngaos aji bayu warsah,
watekna hanteu katenjo,
manusia, jin, siluman,
sato hewan hanteu ningal,
ka eta Kusumah ratu,
enggeus lar hareupeun buta,
ratu nyandak nyai putri.
23. Ku buta hanteu karasa,
putri geus dicandak mios,
enggeus sumping ka nagara,
malihkadang sami suka.
Kocap buta leumpang tuluy,
nyi putri rasana aya,
buta leumpang leuwih gesit,
24. sukana kabina-bina,
satengahpal lengkahna,
batuk liar upama gelap,
ambekanana lir bara,
ngadehem upama gugur,
dur dor kawas sora kilat.
PUPUHDURMA
1. Dikisahkan Ratu Jagal Jaya
dengan putranya,
ketika melihat,
di depan ada raksasa.





"Eh, itu Parana Citra,.
Ciptarasa coba lihaV
itu ada raksasa,
tentunya dia dari negeri,
2. mungkin dia itulah yang meng-
inginkanputri!"
Parana Citra kemudian melihat,
begitu pula Ciptarasa,
Indra Bumi kemudian berkata,
"Duli tujmku, benar jelas dia,
raksasa yang menginginkan,
Nyai Putri."





"Ini orang dari mana,
itu baru datang,
memanggil-manggil kepadaku,"
4. Jagal Jaya segera berkata,
" Aku ini dari negeri Mataram,
hendak ke Karang Golestrak,
maksudku hendak melamar,
kepada Nyai Putri Citraningsih,
akan dinikahi,
oleh anakku Nyi Putri
(tersebut).
5. Lalu, kamu sendiri sekarang ini
dari mana,
tampaknya terburu-bum sekali?"
Raksasa itu langsung menjawab.




2. meureun eta nu hayang ka
putri!"
Parana Citra seug ningali,
sumawona Ciptarasa,
Indra Burnt seug unjukan,
"Nunsumuhunetasidik,
butanuhayang,
eta teh ka nyai putri."







4. JagalJaya enggalnabae ngan-
dika,
aku ti Mataram nagri,
arek ka Karang Golestrak,
sejaakurekngalamar,
ka nyi putri Citraningsih,
arek di tikah,
kuanak aku nyiputri.
5. Ari maneh ayeuna mentas ti
mana, n
semu rusuh-rusuh teuing?"
buta teh kebat ngandika.
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" Aku juga dari negara,
baruinenculikNyai Putri,
ini dibawa,
digandeng Nyi Putri Ningsih."
6. Setelah itu, raksasa merasa ke-
hilangan,
raksasa melihat ke belakang,
temyata benar-benar tidak ada,
raksdsa bertambah matah, 1
Jagal Jaya kemudian b^kata,
"Hei, raksasa edan!
kurang ajar kamu maling,




karetia putri jelas tak ada^
marah kepada Jagal Jaya,
"Kamu mengambil putriku,
dari gandengan."
Jagal Jaya (juga) bertambah
pusing.







bila kamu tak dipenggal."
9. Raksasa itu marah dan berkata,
"Kamumembawa sial padaku.
kula ge tasti nagara,
entas maling nyai putri,
ieu dibawa,
digandeng nyi putri Ningsih."
6, Enggeus kita buta ngarasa teu
aya, ^ -
butakapungkurningali,
tetela nyaan hanteu aya,




7. kadieukeunputri teh erek
dibawa.
Buta kumbang tambah pusing.
da putri puguh teu aya,
ambekkeun ka, JagalJaya,
"Sia nyokot putri aing,
tina gandengan. "
Jagal Jaya tambah pusing.
8. Moal enya daekeun eta ka sia,
jeung omongan sia maling,
turug'turug hanteu aya,
kadieukeun beuheung sia,
pikeun gdnti nyai putri,
aing teu suka,
lamun sia teu dipeuncit.




mungkin kamu mau mati."
Jagal Jaya juga marah,
kuku pancanaka keliiar,
"£h, butaedan;
kalau kamu tidak disembelih!"
10. Jagal Jaya lalu memukul dengan
pancanaka,
raksasa Kumbang teijungkir,




sang Jagal Jaya dibanting,
11. dilemparkan Jagal Jaya jatuh
telentang,
tergeletak di atas bumi,









"Nanti, cucu, nanti dulu,
Eyang tengah ramai bertanding."
Sang Ciptarasa,
dan ayahnya telah menyingkir.
13. Tersebut raksasa membalas
memukul Jagal Jaya,
saling tubruk saling memban-
ting.




lamun sia teu dipeumeit!"




Jagal Jaya pek ditewak,
digegel patingjererit,
buta amarah,
sang Jagal Jaya dibanting,




lajeng deui ka buta,
kek cangkengna teh ditarik,
buta nangkarak,
dibalangkeun ngajumpalik.





eyang eukeur rusuh jurit.
Sang Ciptarasa,
jeung ramana geus ka sisi.




lalu bergulingan mengadu rasa,




14. Jagal Jaya dibanting telah telen-
tang,
bangun lagi saling membanting,




Jagal Jaya membaea aji.








16. Jatuhnya ke hutan Si papan,
yaitu Gunpng Dardari,
raksasa itu jatuh ke situ,




dan bersama Citra Aji,
17. pada waktu itu semua sudah
berangkat,
pendek cerita,
tidak diceritakan di peijalanan-
nya.
dek jogol adu rasa,




14. Jagal Jaya dibeubeutkeun geus
nangkarak,
gugah deui silih banting,




Jagal Jaya ngaos aji.





oyag kabawa ku angin,
jauh kacida,
lalampahan salapan peuting.
16. ragragna teh gebut ka alas
sipan,
nya eta ka Gunung Dardari,
buta teh ragrag ka dinya,
ayeuna geus hanteu kocap.
Kocap ratu Karangsari,
jeung Ciptarasa,
sareng reujeung Citra Aji,
17. harita teh ti dinya geus pada
mangkat,
bujengkeun perkawis,





18. Sang Raja sangat heran,
cepat berkata kepada menteri,
"Pasangkan kursi dan meja"
para menteri berupacara,
sibuk ke sana kemari,
tidak lama kemudian,
jebul yang muda datang.
Kocap eta aya hiji mantri,
eukeur ngajaga,
enggal umnga kagusti.
18. Kangjeng Ratu kageteun
kabina-bina,







1. Tersebutlah Ratu Jagal Jaya,
datang ke dalam istana,
sang Citra Kusiunah sudah ada,
"Eh, Adik selamat datang."
Prabu Karangsari,
member! salam kepada kakak-
nya,
"Adik, mohon maaf,
dosa besar, dosa kecil,
lahir dan batin serta dunia
akhirat."
2. Citra Kusumah menjawab,
"Kasih sangat terpuji,
dijunjung di atas kepala,
Kang Raka begitu pula,
pemberian Kang Rai,
mohon beribu terima kasih."
Kang Rai balik menjawab.
I. Kocap ratu Jagal Jaya,
ka jero purigeus sumping.
Sang Citra Kusumah geus
nyampak,
"Eh, rai bagea sumping."
Perbu Karangsari,
ka rakana lajeng munjungan,
"Rai, neda dihampura,
dosa gede dosa leutik,
dohir batin rawh dunya aherat."
2. Citra Kusumah ngajawab;
pangasih langkung kapundi,
kasanggaka lingga murda,
kang raka nyakitu deui,
pangasih kang rai,
mugi sewu kasuhun."
Kang rai mindo ngajawab.
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"Diterima dengan kedua belah
tangan,
perhatibn Kang Raka diaturkan
sepenuh hati."
3. Jagal Jaya terus duduk,
dudukpada kursi kerajaan.
Parana :Gitra beratur sembah,
Rama lebih bersuka hati,
"Duh, putra anakku,
tidak dikira seujung rambut,





4. Par^a Citra sudah dudnk,





"Duh, cucu selamat datang,
yang gagah kesayanganku,
yang sakti dambaan hati,
apalagi menangis dan mun-
jungan kepada Eyang.
5. CucuvEyongsilakan duduk,
duduk pada kursi gading,
dengan Eya/igjangan jauh,




"Katampi ku asta galih,
asih kang raka kasangga ka
lingga murda."
3. Jagal Jaya enggal lengah,
linggih dina korsi daging.
Parana Citra munjungan,
rama langkmg suka galih,
"Duh putra anaking teuing,
teu nyana satungtung rambut,
raos ama mo bisa pendak,
ayeuna kapendak deui,
bisa mulya duh sukur alham
dulillah. "
4. Parana Citra geus Imggah,
linggih dina korsi gading.
Kocap raden Ciptarasa,
ka eyangna munjung ta 'dim,
eyangna suka ngalahir,
"Duh, putu bagea rawuh,
anu gagah kembang soca,
nu sakti pucuking ati,
tambah-tambah ka eyangnangis
munjungan.
5. Putu ^ anggeura lenggah,
linggih dina korsi gading,
reujeung eyang ulah anggang,






Antarasa sudah duduk sejajar.
6. Sang Kusumah sudah berkata,
kepada Nyi Dewi Lara Ningsih,
dengan Ratu Lara Mendut,
"Eh, Nyai Putri yang cantik-
cantik,
ini Kakak sudah datang,
cepat-cq)at harus mimjungan."
Lara Mendut kaget hatinya,
bersama Dewi Laraningsih,
Lara Mendut di rumah menyam-
but suami.




yang menjadi dambaan hati,
Adik tidak menentu perasaan,
oleh Kanda ditinggal mati,
rasanya tidak akan seperti begini
lagi.
Siang malam Adinda terus
menangis.
8. makan tidak terasa enak,
hatiku terbawamati,
bagaikan ditiup angin topan,
melayang-layang hati Dinda,




enggeus munjmgan ka gusti,
enggeus calik Antarasa gaus
satata.
6. Sang Kusumah seug ngandika,
ka nyi Dewi Lara Ningsih,
jeung Lara Mendut ratu,
"Eh, nyai putri gareulis,
ieu raka enggeus sumping,
enggal-enggal geura mun-
jungan."
Lara Met\dut kaget manah,
sareng Dewi Laraningsih,
Lara Mendut di bumi muru kang-
raka.






ku engkang katilar ajal,
asa moal kieu dei,
beurang peuting rai teh hujan
cisoca.
8. neda taya kangeunahan, .
nya ati kacandak mati,





rai teh teu daek lali.
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jengkol jawa, Adinda tergila-
gila."
9. Parana Citra menjawab,
"Mustika Kanda y^g cantik,
yang cantik diterima sekali,
pemberian kasih Nyai yang
cantik;
yang membela lahir dan batin,
lebih beribu teriiria kasih,
Lara Mendut siidah duduk.
Diceritakan Dewi Laraningsih,
simgkem, oleh ayahnyadiciumi,
10. Dipangku sambil disambut,
"Duh, Nyai intan permata hati,
mustika ayu nan cantik,
ilmu takmenyangka sama sekali,
bila Ayah tak hidup lagi,
tidak akan dapat bertemu lagi,
denganNyai, anak Ayah,
atas anugerah Yang Widi,
telah ditakdirkan Nyai
memiliki derajat.
11. Derajat Ayah semua,
sebab diri Nyai,
bersuamikan lelaki jatnika,
gagah sakti, manis biidi,
perasaan Ayah tidak akan ber
temu,
yang lebih dari itu,
dipikir dalam ^ ubari,
begitu pula dengan keminahan
Allah ta'ala."
jengkol jawa rai teh ka gege-
ringan.
9. Parana Citra walonan,
mustika engkang nu geulis,
nu geulis kateda pisan,
pangasih nyai nu geulis,
nu beta lahir jeung batin,
kalangkung sewu kasuhun.
Lara Mendut enggeus lenggah.
Kocap dewi Laraningsih,
dang munjungdh ku ramana
didmbung,
10. dipangkon bari disambat,
"Duh, nyai inten pangancik,
mustikaning ami lenjang,
ama hanteu nyana teuing,
mun ama teu mulya deui,
homo bae bisa tepung,
jeung nyai anak si ama,
aya nugraha Yang Widi,
geus dipareng Hyai teh aya
darajat.
11. Darajat ama sadaya,
lantaran diri si nyai,
gaduh pameget jatnika,
gagah sakti manis budi,
raos ama moalmanggih,
nu panunjul Han tikitu,
dipikir ku sanubari,
kitu deui ku murahna Allah
ta'ala."
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12. Saatitu semua bersukaria,
telah datang sesaji dari pribumi,
segala tnacam makanan,
yang bagus dan berwama-wami,
tak disebut satu per satu,
minumannya telah datang,
dan banyak sekali yang lainnya,
tak d^ebut satu per ^ tu^
oleh pengarang bingung menu-
liskannya.
13, Sekarai^ ceiitadip^singkat,
yang tengah bosukaria. ter^alu
lama;
dikisahkan Pangeran Tuban,
telah tiba di Karang Golestrak,
menglmdap ke hadapan Gusti,
semua para agung,
Jagal Jaya dan Kusumah,
Parana Citra terkejut,
Ciptarasa berkata kepada Patih
Tuban.
12. Harita nu pada suka,









13. Ayeuna bujeng enggalna,
anusukalilateuing,
kocapkeun Pangeran Tuban,
ka Karang Golestrak sumping,
suluduk payuneun gusti,
sadayana para agung,
Jagffl, Jaya jeung Kusumah,
Paj^am Citra kaget galih,
Ciptarasa ngandika ka Patih
Tuban,
14. "Aih, bahagiannya Paman
datang,






duli tuapku, yang sesunggulmya,
hamba memberanikan diri
menghadap,
karena hamba merasa susah,
sebab Gusti pergi terlalu lama.
14. "Eh, paman bagea dongkap,
aya naon di nagarir .
semu-semuntrusuhan?" -




sareh abdi susah leuwih,
margi gusti angkat teh lami
pisan.
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15. Hamba merasa sangat kehi-
langan,
begitu pula (rakyat) di negeri,
para pangeran merasa susah
pikir,
semuanya tengah prihatin,





silakan gusti, sekarang hams
berangkat.
16. Bila Gusti tak segera pergi,
bagaimana nasib para abdi,
susah tak kaman mengabdi !"
Den Ciptarasa berkata,
"Oh, syukurlah Paman Patih,
justm aku akan mengatakan,
kepada Rama juga Eyang."
Segeralah Cipta Aji menghadap,
kepada eyangnya lalu berpamit-
an.
15. Abdi leungiteun kacida.
hanteu kinten di nagri,
para pangeran gering pildma,
sadayana nyeri ati,
lalahan teu aya deui,
pangeran pating pelenguk,
hanteu puguh kumaula,
sami ngantos siang wengi,
mangga gusti kedah lumajeng
ayeuna.
16. upanten gusti teu senggal,
mana teuing para abdi,
susah teu puguh ngaula!"
Den Ciptarasa ngalahir,
eh, sukur etnang patih,
malah hiring rek miunjuk,
ka rama rawuh ka eyang."
Lajeng mareg Cipta Aji,
ka eyangna lajeng bae haturan.
17. "Dull, Kanjmg Eyang,
dengan izinmu,
hamba akan ke Mataram,





"Cucu Eyang, Eyang mendoa-
kaiunu.
17. "Kaulanun kangjeng eyang,
manawi aya widi,
abdi bade ka Mataram,
manawina mah lami teuing,
simarengrahaden mantri,
kosongna teu aya ratu,
abdi-abdi rarempageun."
Citra Kusumah ngalahir,
Putu eyang si eyang mah
sambungdoa.
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18. Bila Ujang hendak pergi,
besok sajaakan ikut,
untuk hari ini,
para abdi masih kangen.
Di samping itu, Eyang ada
maksud,
dan ada kaulan,
yang harus engkau saksikan,
hendak menyerahkan upeti,
kepada ayah eneng Den Psffana
Citra."
18. upanten ujang rek angkat,
isukan mah bade ngiring,






ka rama eneng rahaden Parana
Citra.
19. Sekarang singkat saja,
.  kita rapat narapati,
patih, wedana, dan jaksa,
semuamenteri,




di depan para dipati,
Citra Kusumah duduk berdam-
pingan dengan Jagal Jaya,
20. Antarasa, Giptarasa,
Parana Citra telah duduk,
para istri seniua menghadap,
Lara Mendut, Citraningsih,
dan Dewi Suntiwari,
duduk di belakang raja,
para sepuh, para kiai,
telah berkumpul, menunggu
perintah.
19. Ayeuna bujeng sakedap,
seorang kempelan narpati
patih wadana Ian jaksa,
sadayanaparamantri,


















1. Ratu Kusumah berkataj
"Hai, semua menteri,
aku mohon disaksikan,
oleh semua yang duduk,
karena aku telah tua,
sudah saatnya imtuk berhenti.
2. dari saatini,
hendak menyerahkan upeti,
yang keluar dari keluhuran
(hati),
serta negeri ini,
telah diserahkan kiepada anakku,
kepada Parana CitraAji,
3. mengurus rakyat kecih"
Ramai semua abdi,
sama setuju semuanya,
cepat saja Kanjeng Gusti,
mahkota agung diambil,
gelegar meriam berbunyi,






5. Tersebutlah sudah pagi,
para abdi masih berkumpul.
Tersebutlah Ratu Jagal Jaya,
kepada kakaknya kemudian
berkata,
1. Ratu Kusumah ngadawuh,
"Hey, sakabeh para mantri,
kula neda disaksian,
ku sakur anu calik,
sareh kula enggeus sepuh,
enggeus meujeuhna berhenti.
2. ti wates ayeuna dawuh,
seja nyerenkeun upeti,
bijil tina kalangguhan,
sarawuh ieu nagari, ;
geus sareh kaanak kula,
ka Parana Citra Aji,
3. mangurus abdi nu lembut."
"Ear sadaya para abdi,
sami rempagsadayang,






ngagul pesta suka ati,
tatabeuhan geus ngagundi,
makuta bari dicangkmg.
5. Kocap hatira enggeus isuk,
masih kempelan para abdi,
' Kocap ratu Jagal Jaya,




6. Kakaknya segera berkata,




selamat tinggal, dub Adik!"
7. Jagal Jaya segera bersalaman,
bersama kakaknya Citra Aji,
datang Parana Citra,
'  begitu pula Ciptarasa,
bersama Raden Antarasa,
dan Tuan Parana takzim.
8. Jagal Jaya segera pergi,
ke luar dari pancaniti,
tunda'dulu yang lengah pergi,
di petjalahianhya tak dicOTtakan,
sedang yang diceritakan,
adalah yang tinggal di negeri.
9. Sang Citra Kusumah Ratu,
sewaktu befimdirig la^, i
Ratu muda Parana Citra,
Cipterasa juga sama-sama'
duduk,
segera saja memberi perintah,
kepada empat menteri.
10. "Paman Patih aku mengutusmu,
sekarang (kalian) hanis pergi,
ke negara Dasarema,
antarkah surat kepada Gusti.
sumeja amitan muldng,
ka Karangsdri nagri.
6. Rakand enggal ngadawuh,
"Ehkdng rat arek mulik,
kakang rai sambung dua,
masing salamet nya diri,
rahayu sajalan-jaldn,
pileuleuyan duh kdng rai.
7. Jagal Jaya enggal munjunga,




Parana Tuan jeung ta 'dim.
8. Jagal Jaya enggal tuluy,
ka luar ti pancaniti,




9. Sang Citra Kusumdh ratu,
mangsa rerempdgan deui,
ratu anom Parana Citra,
Ciptarasa sami calik,
enggal bae seug nimbalan,
ka opat para mantri.
10. Paman patih kula ngutus,
ayeunakudu arindit,
ka nagard Dasarema,




11. bawalah surat kepada Jeng Ratu,
... pergilab dengan segera!"




sementara yang dua lagi,
12. pergi ke negerl Madiun,
di peijalanannya tak diceritakan.
Tersebut Ratu Parana Gitra,




13. Indra menyenibah mundur,






14. Dikisahkan Ratu Parana Citra,
mengenakan pakaian bupati,.
hendak mengantarkan putranya,
kepada sang Ciptarasa Aji,
segera menghadap sekali,
15. kepada ^ angnya ratu sepuh,
berpamitan hendak pul^g,
Citra Kusumahb^kata pelan,
"Duh, cucu Eyang yang sakti,
paman duaan anu angkat,
eta ka Madiun nagri,
11. bawa surat ka jeng ratu,
... poma masing gasik.
Mantri geus nampi timbalan,
opatanpadaarindit,
duaan ka Dasarema, r
ari nu duaan deui,
12. angkat ka nagri Madiun,
di jalan teu diwarti.
Kocap ratu Parana Citra,
nimbalan ka Indra Bumi, n
"Paman patih sing sadia,
tutunggangan sing sayagi."
13. Indragiri nyembah mundur,





14. Kocap Parana Citra ratu;
nganggo-nganggo ka bupati,
badejajapkaputrana,
ka sang Ciptarasa Aji,
enggalna mareg sakali,
15. ka^pngnya ratu sepuh,
amitan bade rek mulih,
Citra Kusumah walonan,








"Selamat tinggal cucu Kakek,
Eyang sangat mendoakan."
Datang lagi Nyai Putri,
17. Citraningsih segera menyembah,
g^angnya mengusap, berkata,
'"Enung (Eyang) sangat mert-
doakan."
Raden Putri melangkah pergi,
telah menaiki tunggangannya,
di atas joli emas kuning,




di dalam kereta emas kuning,
bersama Raden Antarasa,
dan Parana Citra Aji.
19. Yang henckk ikut telah banyak
berkumpul,
para upas, para menteri,






asa katinggal ku pati."
16. Ciptarasa enggal munjungan,
eyangna tambah peurih atina,
nyaur bari ngusap sirah,
"Pil'euleuyan putu aid,
eyang ngaduakem pisan."
Jebul deui nyai putri,




geus hanjat kana tunggangan,
kana joli emas kuning.
18. nu ngiring putri ngagimbung,
emban-emban nu gar^lis,
ari raden Ciptarasa,
na kareta emas kuning,
sareng raden Antarasa,
jeung Parana Citra Aji.
19. Nu rek ngiring geus naliud,
para upas para mentri,
Patih Tuban tunggang kuda,
geledug mariam tarik,
tetenger ngawitan angkat,
burudul geus heurih usuk.
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20. Terusberangkatberbaris,
telah ke luar dari negeri,
Karang Golestrak menjadi sepi,
yang tinggal hanya ratu sepuh
duduk,
seperti ditinggal mati,
begitu pula para abdi.
21. Yang tengah bingung tampak
melamun,
sepi banyak yang menangis,
begitu pula istri raja sepuh,
berderai air mata prihatin,
semua emban,
berkumpul ingin ikut.




tinggal ratu sepuh calik,
kawas katinggal ku pati,
sumawona para abdi.
21. Anu bingung ting pelenguk,
tiiseun loba nu nangis,
sareng istri raja sepuh,
cisoca ngucur prihatin,
emban sadayana,
ting lalimbung palay ngiring.
PUPUH LAMBANG
1. Sekarang cerita dipersingkat,






























Prabu anom Parana Citra,
bersama Raden Ciptarasa,
dudukbeijejer d^gan Antarasa.
4. Dikisahkan para pangeran,
duduk menghadap semuanya,
makanan beijajar'-jajar.
Dikisabkan ada yang datang,




bahwa yang datang itu adalah
ayahnya,
segera turun di pamengkang,
hendak menyambut ayahnya,
(mereka) bertemu di serimaha.
6. K^jrag Ratu Jagal Rasa,
telah turun dari kereta,
Ciptarasa menyembah,
Jagal Rasa tidak kenal,
kepada Raden Ciptarasa,
tak menyangka putranya.
7. Ratu Jagal Rasa tersebut,
saat itu telah (datang) ke pa
mengkang,
duduk di atas kursi goyang,
Ciptarasa menyembah berkata,
"Duli tuanku, bakli dari aindonu,
untuk gusti Paduka Raja,
8. semoga tuanku sudimemaafkan,
lahir batiUj semuanya.
tambuma lonceng goyang,
Perbu anom Parana Citra,
sareng raden Ciptarasa,
ngarendengjeung Antarasa.
4. Kocapkeun para pangeran,
mareg sadayana hampeg,
tuangeumana ngajajdr.
Kocap aya anu datang,




yen anu sumpihg famana,
enggal lungeur di pamengkang,
seja fnapagka ramana,
jol tepang di serimaha.
6. Kangjeng Ratu Jagal Rasa,
geuS lungsur tina kareta,
Ciptarasa cong munjungdn,
Jagal Rasa teu uninga,
ka rahaden Ciptarasa,
hanteu dinyana putra.
7. Eta ratu Jdgal rasa,
haritdgeus kd pamengkang,
linggih dina korsi goyang,
Ciptarasa dat haturan,
"Pangabaktos ti kangpuira,
ka gusti paduka raja,




Serta selain dari itu,
anakfnu hendak mengatiffkan,
bila ayah belum tabu,
9. hamba ini anakmu,
yang bemama Ciptarasa.
Ibu hamba Ratna Kancana.
Ibu telah diculik raksasa,
dari negeri Dasarema,
berdua ini adalah putranya,
10. bersama Kakang Antarasa."
Saat itu s^g Giptarasa,
banyakbercerita.
Sang Prabu Jagal Rasa,
mendengarkan yang bercerita,
betapa senang hatinya.
11. Putranya dirangkul, dipeluk,
Kanjeng Ratu sambil berkata,
"Aduh, anakku tak disangka,
temyata Agus anak ayah.
Di manakah ibu Ujang?
Ayah ingin sekali bertemu.
12. Dan yang mana kakak Ujang,
katanya, tadi menurut Ujang,
bersaudara dengan Antarasa."
Jagal Rasa kemudian mem^g-
gil,
Raden Antarasa pun datang,
kepada ayahnya menyembah.
13. Ayahnya bertambah senang,
tet^pi, suka tak suka,
suka karena telah berputra.
dunya sarawuh aherat.
Sareng samalih ti dinya,
kangputra hatur uninga,
boh ama hanteu uninga,
9. jisimabdiieu putra,
anu ngaran Ciptarasa.
Pun ibu Ratna Kancana.
Ibu teh dipaling buta,
tinagari Dasarema,
nya abdi putrana dua,
10. sareng engkang Antarasa."
Harita SangCiptarasa,
loba-loba piunjukan.
Sang Prabu Jagal Rasa,
ngadangukeun nu nyarita,
kalangkung sukamanahna.
11. Gabrug ngarangkul ka putra,
kangjengratujeung sasambat,
"Aduh, anak hanteu nyana,
kutan agus anak ama.
bla di mana ibu ujang,
ama enggeus hc^ang tepang.
12. Jeung nu mana raka ujang,
majar tadi sour ujang,
saderek jeung Antarasa."
Jagal Rasa seug nyauran,
jebul raden Antarasa,
ka ramana seug munjungan.
13. Ramana katambah suka,
topi, suka hanteu suka,
sukana geus gaduh putra.
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yang menyebabkan belum suka,
dengan istrinya belum bertemu.
Ciptarasa kemudian berkata,




pasti (beliau) akan datang,
hari ini juga."
15. Saat itu, ketika tengah berceng-
kerama,
Nyi Gedang datang,
telah tiba di negeri Mataram,
Ciptarasa telah mengetahmnya,
bahwa yang datang ibunya,
segeralah ia menyambut ke luar,
16. beserta para pangeran.
Dengan ibunya telah bertemu,
ibunya melihat kepada putranya,
lalu turun dari kereta,
sambil memanggil putranya,
"Bahagialah Den Ciptarasa.
17. Ibu sama sekali takmenyangka."




karena telah bertemu dengan
putranya,
keduanya telah berkumpul.
anu matak tacan suka,
jeunggqrwana can kapendak.
Ciptarasa seug unjukan,
14. "Kavdanuri kangjeng rama,




dina dinten ieu pisan."
15. Harita keur paguneman,
gurudug nyi Gedang dongkap,
geus nitih nagri Mataram,
Ciptarasa geus uninga,
yen eta sumping ibuna,
enggal Jung mapag ka luar,
16. sarengpangeran-pangeran.
Jeung ibuna enggeus pendak,
iibuna ningal ka putra,
jrut lungsur tina kareta,
bari nyaur ka putra,
"Bagea den Ciptarasa.
17. Kang ibu teh hanteu nyana."
Jebul deui antarasa,
ka ibuna pek munjungan.
18. Gedeng Kancana langkung
suka,




"Silakan Ibu ke pamengkang,
temuilah Kanjeng Rama,
sebab sekarang Jeng Rama,
telah tiba dari Dasarema."
Deg, hati Gedeng berdegup,
20. lalumasukke pamengkang,
ketika melihat sang Rafcz,
menangislah ia, hilang rasa
main.
19. Ciptarasa pek unjukan,
mangga ibu ka pamengkang,
tepanganjeung kangjeng rama,
sabab ayeuna jeng rama,
geus sumping ti Dasarema."
Rey ma Gedeng nyeblak manah,
20. lajeng lebet ka pamengkang,
barang ret ningal rakana,
cumaltmba leungit wirang.
PUPUH WIRANGRONG
1. Sang Jagal Rasa melihat,
kepada adiknya tak tentu perasa-
an,
berderai air matanya,
" Aduh, bahagianya Kang Rai,
hampirlah tak dapat mengenali-
mu lagi,
karena lama sekali tak bertemu.
2. Yang cantik pujaan hati,
yang dehok, bungakii,




selamariya menderita dan malu.
3. Bila mafam terbawa mimpi,
bila siang mencarimu Erieng,
malam inenjerit, pagi melamun,
seperti yang ditinggal mati,
hendak menyusul tak tabu.
1. Sang Jagal Rasa ningali,
ka raina samar raos,
tambah cisocana ngucr,
"Aduh, bagea kang rai,
enggeus panglingdiri engkang,
sareh geus lawas teu pendak
2. Nu geulis pUcuking ati,
anu denok kembang kula,
teu nyana satungtung rambut,
nyai masih keneh hurip,
engkang kaliwat nalangsa,
salawasna lara wirang.
3. Reup peuting kaimpi-impi,
tibeurang nyaneang eneng,
peutingjerit isuk nguyung,
rawas katilar ku pati,










Adik pun sangat mengkhawatir-
kan Engkang.
5. Ketika hamba diculik,
oleh raksasa maling,
ada di negeri Madiun,
selamanya sakit hati
dan selalu hujan air mata,
slang malam menanti Engkang,
6. lewat lain-lewat lain.
Belum lagi, hamba tengah
mengandung,
bertambah risi hendak melahir-
kan,
rasanya belum, rasanya lain,
makan tiada berselera.
7. Minum air serasa tuba,
makan nasi serasa aron,
tidur sakit, rasa berduri,






4. Raina ngalahir nagis,




adi ge ka engkang melang.
5. Waktuabditehdipaling,
eta ku si buta badog,
aya di nagri Madiun,
salmvasnanyeriati,
dipake hujan cisoca,
beurang peuting ngantos eng
kang,
6. liwat lain-liwat lain.
Katambah abdi keurbobot,
beukirisirekngajuru,
asa encan asa lain,
neda taya kangeunahan.
7. Nginum cai asa darih,'
nyatu kejo asa aron,
ebog retep asa cucuk,
pisahlelembutan abdi.
Ariseug dongkap ka mangsa,
reumeuh geus salapah bulan,
8. pinastikersa YangWidi,





Kang Rai agak mendingan.
9. Tidak tCTlalu risi,
pikiran hamba agak tenang,
yang dipikirkan pagi sore,
semoga anak-anak,
agar di akhir nanti,
membela ibu dan ayah.
10. Begitulah takdir diri,
karena kehendak yang kuasa,
putra yang bungsu ini,
telah mengerti pergi dari negeri,
maksudnya hendak berguru,
temyata sekarang di Mataram."
11. Singkatcerita,
cerita yang tengah kangen
ditunda,
Jagal Rasa tengah duduk,
bersama Dewi Gedeng istrinya.
Dikisahkan Parana Citra,
kepada Jagal -Rasa munjungan.
12. Jagal Rasa suka hatinya,
saling rangkul, salingpeluk,




Jagal Rasa telah mengetahui,
13. bila ini jelas menantunya,
segera saja dipangku.
pan dikersaning yang agung,
putra kembar jeunglalaki.
Ari enggeus hudak medal,
kang rai rada meueusan.
9. Hanteu fisi-risi teuingi
pikir abdi rada capong,
nu dipikir sore isuk,
malang mandar murangkalih,
pikeun engke di ahiran,
beta ka ibu ka rama.
10. Geus fdtupapasten diri,
lantaran kersayang manon,
leu putra anu bungsu,
geus hideng angkat tinagri,
sejana arekmumuja,
bet ayeuna di Mataram."
11. Ayeuna bujeng perkawis,
nu sono pegat caries,
Jagal Rasa eukeur lun^uh,
jeung Dewi Gedeng kang rai.
Kocapkeun Parana Citra,
ka Jagal Rasa munjungan.
12. Jagal Rasa suka galih,
nangkeupanpadangasor,
rek linggik na korsi agung,
kocapputri LaraNingsih,
mareg barina munjungan,
Jagal Rasa geus uninga,
13. yeneta minantu sidik,
enggalna baedipangkon.
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dicium, diusap oleh Ratu,
begitu pula oleh Dewi Gedeng,
menantunya dirangkul,
Citraningsih diciumi.




Jagal Rasa suka hati,
bersama putranya Nyi Para-
wang.
Ciptarasa, Antarasa,
15. duduk di atas kursi gading,
penghormatan telah tiba,
makanan beraneka macam,
tak disebutkan satu per satu,
karena tata negara,
pastilah sangat rajin.
16. Ciptarasa kemudian berkata,
kepada ayahnya dengan sadar,
"Duli tuanku. Ayah Prabu,
putramu punya kehendak,
mengenai raja raksasa, -
yang telah berbuatjahat kepada
Kanjeng Rama.
17. Demung sakti yang jadi maling,
sekarang telah diborgol,
bersama Atya Sampang Ratu,
telah dirantai besi,
sekarang terserah/^maj,
dibunuh atau dibiarkan hidup."
diambung usap ku ratu,
Dewi Gedeng kitu deui,
seug ngarangkulan mantuna,
Citraningsih diambungan.
14. Enggalna dieandak calik,
papayun-payun nu sono,
sami keurgenuman catur,
Jagal Rasa suka galih,
jeung putrana nyiParawang..
Ciptarasa Antarasa,






16. Ciptarasa seug ngalahir,
karamanatur sadar,
"Kulanun ama perbu,
kang putra gaduh pawarti,
perkawis raja buta,
nu nyidra ka kangjeng rama.
17. Demung sakti anu maling,
ayeuna geus diborgol,
sarengArya Sampang ratu,




18. Jagal Rasa menjawab manis,
" Aduh putra Rama Enong,
persoalan Raja Madiim,
periksa dulu dengan saksama,
apabila takluk, biarkan hidup,
bila mungkir, bunuh saja."






20. "Hai Prabu Demung Sakti,




ingin mati atau ingin hidup,







hamba ikut kepada sinoman."
18. Jagal Rasa walon manis,
"Aduh putra rama enong,
perkawis raja Madiun,
pariksa heula sing sidik,
mun taluk kudu hirupan,
mun mungldrkudupaehan."
19. Den Ciptarasa teh amit,
sejana arek mariksa,
yampeurkeun ka raja Demung,
Raja Demung eukeur ceurik,
reujeung prabu Madura,.^
Ciptarasa seug mariksa:
20. "Eh, prabu Demung Sakti,
samiayeunareknaros,
kana kaihlasan ratu,
hukuman kula seug pilih,
mending paeh mending mulya,
lamun raja hayang ajal,
21. ku kula bade dipeuncit,
mun hayang lulus ngaratan,
sanqjean'teh kudu taluk
Raja duaseugngdlahirf
abdi seja pasrah badan.
abdi ngiring ka sinoman."
PUPUHSBVOM




kedua raja telah bangun.
1. Kocap raden Ciptarasa,
tuluy nepqkrante bet^i,
ditepak rante paregat,
raja dua enggeus tanghi.
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" Ayo, semua pergi,
ke pamengkang tempat
berkumpulnya surat negara."
2. Dua raja tel^ ikut,
telah masuk ke dalam puri,
tampak raja Jagal Rasa,
bersama Parana Citra Aji,
Raja Demung sangat malu,
duduk menghadap dengan
tunduk,
dengan Ratu Arya Sampang,
duduk di depan patihnya
. Arya Fvira dan Patih Raden
Rayungga.
3. Jagal Rasa kemudian beititah,
kepada Prabu Demang Sakti,
"Bagaimana kefaendakmu seka-
rang,
pilih mati, pilih hidup,
kalau ingin mati, akan dipeng-
gal,
kalau kamu ingin hidup,
harus :takluk, pasrahkan diri,
mengabdi siang malam."
4. "Duli tuanku, Gusti hamba,
hamba memohon hidup,
ampun tujuh turunan,
hamba tidak akan mengulangi
kembali.
reuj^nganu dm patih,
ka Ciptarasa pek munjungan,
Ciptarasa seug ngandika,
"Hayu, umng pada indit,
ka pamengkang kempelan surat
nagara.''
2. Raja dua geus ngiringan,
geuslebet kajero puri,
nyampak ra/a Jagal Rasa,
jeung Parana Citra Aji,
RajaPemmg-langkungisin,
brek mando barina tungkul,
reujeung Ratu Arya Sampqng,
di payun pqtihnq calik,
Arya,Pura, jeung pqtih. raden
Rayungga.
3. Jagal Rasa seug ngandika,
ka prabu Demung Sakti,
"Kiumahakarepayeunai
mending paeh mending hurip,
mun hayangpaeh dipeuncit,
lamun hayang maneh hirup,
kudu taluk pqsrah badan,
nya ngaula beurang peuting."
4. "Nun,Gusti abdigqmparan,




Telah terasa kini (akibat),
kelakuan seperti masa lalu."
Jagal Rasa kemudian bertitah,
"Tapi Raja Demung Sakti,
sekarang tetap saja engkau jadi
raja.
5. Setiap tahun hams datang,
menyerahkan upeti negeri,
ya, ke sini ke Mataram.
Mengabdi kepada anom sama
saja,
eamkan hamslah rendah hati,
dan perbuatan pada masa lalu,
harus dapat kau membuang
kebiasaan,
tidak boleh iri, jangan dengki,
perbuatan jahil itu sangat tidak
baik.
6. Menyakiti manusia,
manusia menjadi sakit hati,
permohonannya diterima, dite-
rima,
oleh Allah yang Mahasuci,
(sebagai) pembalasan kepada
yang prihatin,
ke depannya suka dikabul,
(tak terbaea) sukma lebih awas,
yang iri dengki tersingkir,
begitu pida yang pasrah akan
ditemukait,
7. dengan sang Ratu Madura,
hams saling berbaik hati.
Syarat harus memasuki ilmu.
Enggeus karasa kiwari,
lampah seperti kapungkur."
Jagal Rasa seug ngandika,
"Tapi Raja Demung Sakti,
tetep-tetep ayeunateh jadi raja.
5. Saban tahun kudu datang,
nyanggakeun upeti nagri,
nya ka dieu ka Mataram.
Ngaula ka anom sami,
poma masing lungguh ati,
jeung lampah anu kapungkur,
kudu bisa miceun adat,
ulah hiri ulah dengki,
lampah jail eta hanteu hade
pisan.
6. Nganyenyeri ka manusa,
manusa sok nyeri dti,
pamedana ditarima,
ku Allah nu maha Suci,
wawales anu prihatin,
ka payunna sokdimakbul,
, (tak terbaea) sukma leuwih
awas,
nu hiri dengki ka titih,
kitu deui nu pasrah tangtu
kapendcdc,
7. reujeung Sang Ratu Madura,
kudu pada hade ati,





saat itu telah ....
yang beragama yang suci,
keduanya telah mengucapkan
syahadat.
8. Parana Citra berkata,





Kang Rai akan menunjukkan,
apabila semua setuju,
para pangeran para dipati,
akan mengangkat sekalian
sekarang ini,
9. melantik sang Putra,
Ciptarasa kepada dipati,
menjadi Sinuhun Mataram."
Jagal Rasa seiiang hatinya,
"Benar sekali perkataan Kang
Rai,
sangat setuju sekali,





10. Parana Tuban berkata,
"Syukur, bahagia Kang Gusti,
semuanya telah setuju sekali,





anu ngagama anu suci,
duanana enggeus nguapkeun
sahadat.
8. Parana Citra ngandika,
ka Jagai Rasa narpati,
"Kaulanunkangjeng raka,
pihaturjisim kang rai,
manawi kang raka widi,
kang rai hatur piunjuk,
manawi rempag sadaya,
para pangeran para dipati,
ngaje ayeuna teh sakalian.
9. ngajenengkeun ka kangputra,
Ciptarasa ka dipati,
jadi Sinuhun Mataram."
Jagal Rasa suka ati,
"Leres pihatur kang rayi,
kalangkung sayu kasuhun,




10. Parana Tuban haturan,
"Syukur bagja kang gusti,
sadaya geus rempag pisan,











Setelah sang Aji bertitah,
Pangeran TubM pergi,
mundur dari hadapan ratu,
Pandaraka, Wiraguna,
telah datang sedia,
para pangeran berlari-lari dari
pamengkang.
12. Pakaian kesinnhiman,

















saadat urang Mataram! "
ti gem dawuhqnsang f^i,
Pangeran Tuban geus indit,
mundur ti payuneun ratu,
Pandaraka Wiraguna,
gem datang sayagi,
para pangeran ting karincid ti
pamengkang.







kilat bahu emas kuning,
nganggo . geulang : tgretes
kancana.
13. Ikat piriggang sutera dewangga,
sutera uler, sutera kuning,
pembanding kemewahan emas,
membuat silau yang melihatnya,




13. Beulitan sutra dewangga,
sutra uler sutra kuning
palungguh maligam emas, :
matakserab nu ningali,
lir kembar suria aji,
cahayanangempur hurung,
lir kunang-kunang sakebonan,
ting kalices ting karetip.
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yang melihat al^ memicingkan
matanya.
14. Tak karuan ramainya,
baik siang maupim malam,





dikunjungi para abdi, .








Raja Madiun telah pamitan,
pulang bersamaRatu Madura,
Sultan Rembang, Kedu, Kudus,
Surabaya beserta Jomb^g,
sama-sama pulang setelah pem-
bubaran,
yang tinggal hanya pangeran,
16. beserta ratu yang dua.
Sang Parana Citra Aji,







anu ningal socana peupeu-
redeuyan.
14. Hanteu puguh raramean,
ti beurartg rdMdih lipeuting,
jejeg lilana sabulan,
bubaran para dipati,
menak nu gede nu leutik,
samingdntosanpidayvuh,
SiriuMn Cipta Kusumdh,
dipareg hi para abdi,
menak-menak dihandap para
pangeran.
15. Enggeus ngidinan bubaran,
aja nu jauh marulih,
anu anggang marulang.
Raja Madiun geus dntit,
jeuhg Ratu Madura thulih.
Sultan Rembang, Kedu, Kudus,
Surabaya kalawan Jombang,
geus sami bubaran mulih,
anukantunngan kari pangeran,
16. sareng ratu anu dua.
Sang Parana Citra Aji,
reujeung ratu Jagal Rasa,
paungku-ungku calik,
sami mah gunem wdrti.
Ayeuna ganti dicatur,
istrina ratu bintara,
katilar ku raka nangis.
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istri tersebut, Nyi Sekar Man-
dawa.
anu ngaran istri nyi Sekar
Mandawa.
17. Waktu itu mempunyai seorang
anak,
anak lelaki yang lucu,
namanya Jaka Walanda,
tengah duduk bersama ibunya,
Sekar Mandawa berkata,
kepada anaknya sambil men-
dekat,
"Dub, anakku Jaka Walanda,
sekarang hams prihatin,
sebab Ujangya/im, tiada punya
rama lagi.
18. Telah hilang tanpa jejak,
hilang karena persoalan perang,
dosa ra/Mfl itu membunuh,
ki Parana Citra Aji,
yang membalas jelas nienantu-
nya,
mengeroyok Gusti Sinuhun,
Saat itu Jaka Walanda,
mendengarkan cerita,




jeung ibuna eukeur calik,
Sekar Mandawa ngalahir,
ka putera bari muru,
"Duh anak Jaka Walanda,
ayeunamasing prihatin,
sabab ujang yatim geus teu
gaduhrama.
18. Geus Hang tanpa karana.
Hang tina pasaljurit,
dosa rama teh maehan,
ki Parana Citra Aji,




enggalamit mungkurti dinya ka
luar.
PUPUHPANGKUR
1. Dikisahkw Jaka Walanda,
pergi melangiang ke luarnegeri,
lalu masuk ke taman latu,
memsak pertamanan.
I. Jaka Walanda nu kqcap,
angkatna teh ngi4er-ngi4er luar
nagari,





setiap ban diajar (dihancurkan),
yang tunggu taman melihatnya,
2. takut tak terkira,













sekarang ini ada berandal,
satria anak Sinuhun terdahulu,
adnh, tuanku hamba tak berdaya,
hamba teramat risi."
4. Jeng Sinuhun kaget hatinya,









kekembangan dongkap ka wani
lalebur,
saban poe dijarahan,
nu tunggu taman ningali,
2. sieuna kabina-bina,
anu tunggu tuluy lumpat ka
nagari,
ka pamengkang enggeus asup,
Sinuhun mariksa,
"Aya naon maneh kadieu jeung
rusuh,
torojol tanpa larap,
pok nyarita ka kami!"
3. Lurah pangebon dat nyembah,
"Kaulanun gaduh piunjuk gusti,




sim abdi kalangkung risi."
4. Jeng Sinuhun kaget manah,









5. kemudian dikepung, dicegati 5.
oleh semua,
setelah tercegat, sang Olanda
terkejut hatinya,











"lya, aku putranya Kanjeng
Sinuhun,
yang bemama Jaka Olanda,
yang sanggup merusak negeri!"
7. Menteri Koromo Wijaya, 7.
"Ayo, rasakan keris ini kenapipi,
berbahagialah kamu kalau tidak
remukl"
Memukul pada Jaka Olanda,
Jaka Olanda temyata lebih
weduk,
keris Menteri patah menjadi dua,
Menteri disenggol teirguling.
8. Ketika akan bangun ditempe- 8.
leng,
Raden Patih lalu bangun muntah
darah,
Menteri yang lairmya gugup,
mengokang bedil, mencabut
pedang.
seug dikepung pada megat,
geus kapegat Sang Olanda kaget
galih,
mandar mantri tuluy maju,
ngaran Koromo Wijaya,
narik duhung ban ngicepan ka
batur,
semu geus taya kagila,
narajangbari ngalahir,





enya aing putrana kangjeng
Sinuhun,
nu ngaran Jaka Olanda,
nu sanggup ngarusak nagril"
Mantri Koromo Wijaya,
"Seug, rasakeun ieu keris si
bantalpipi,
bagja maneh eta lamun hanteu
ajur!"
Jebot neke ka Olanda,




raden patih tuluy hudang Utah
getih,
mantri anu loba gugup,
nabeuh bedil mesat pedang.
175
lalu Jaka Olanda dikerumuni
dikepung,
semua memukulkan pedangnya,
yang meniimbuk yang menem-
bak.
seug dironom Jaga Olanda
dikepung,
pada nyuduk pada medang,
anu numbuk anu ngabedil,
9. tapi tiada yang mempan,
tak dirasa bedil tumbak dan
keris,
sang Olanda mencabut keris,
digunakan untuk membalas
sabetan bedil,
semna Menteri telah teijungkal,
diamnk tak ada yang kuat,
bergelimpangan yang mati.
10. Kepada ratu telah datang berita,
segera saja Sinuhun bertitah,
para Pangeran temyata gugup,
maju hendak menangkap karo-
man,
Patih Tuban, Wiraguna, dan
Panjurus,
Pandaraka, Pamanahan,
... semuanya telah pergi.
11. Jaka Olanda masih ada,
sinatria melihat para Pangeran,
Jaka Olanda tak kuat melawan-
nya,
lalu lari ke ibunya,
para Pangeran mengejarnya
tetapi tak terkejar,
saat itu Jaka Olanda,
telah bertemu dengan ibunya.
9. tapi euweuh anu teurak,
teu dirasa bedil tumbak jeung
keris,
Sang Olanda nyabut diihung,
dipake nyabetan bedil,
para mantri sadaya geus ting
jarungkung,
diamuk taya nu kuat,
patulaya anu mati.
10. Ka ratu geus ay a wartos,
lajeng bae Sinuhun ngandika,
para pangeran teh gugup,
maju rek nangkep karoman,
Patih Tuban, Wiraguna, jeung
Panjurus,
Pandaraka, Pamanahan,
... geus pada indit.
11. Jaka Olanda kasampak,
sinatria ka para pangeran
ningali,
Jaka Olanda teu untup,
tuluy lumpat ka ibuna,
ku para pangeran disusul hanteu
kasusul,
harita Jaka Olanda,
jeung ibuna geus panggih.
176
12. Sekar Mandawa mrayambut-
nya,
Jaka Olanda duduk di depan
ibunya,
ibunya segera berkata,
"Si Ujang ini dari mana,
jangan pergi, duduk di sini
dengan Ibu,
takut terlihat oleh raja."
Jaka Olanda berkata,
13. "Ibu, hamba baru saja dari
taman,
taman itu telah hamba rusak,
kembang jambangan dilebur,
di Sana hamba bertemu,
oleh para menteri, hamba dike-
pung,
kalau dapat ditangkap akan
dibunuh,
untung saja hamba dapat me-
nyingkir."
14. Ibunya menangis, berkata,
"Aduh Ujang, Ibu teramat risi,
ayo kita pergi saja,
sekarang juga kita pulang,








12. Sekar Mandawa teh nyambat,
Jaka Olanda payuneun ibuna
ealik,
ibuna enggal ngadawuh,
Si ujang mentas ti mana,
ulah nyaba, calik didieu jeung
ibu,
bisi kasondong ku raja.
Jaka Olanda ngalahir,
13. "Ibu kuring tasa ti taman,
tas dirusak taman teh ku jisim
kuring,
kembangjampangan dilebur,
ti dinya teh kuring pendak,
ku para mantri kuring teh hanem
dikepung,
mun beunang mah dipaehan,
ngan supaya kuring nyingkir.
14. Ibuna nangis ngandika,
"Aduh ujang ibu mah kaliwat
risi,
hayu pada urang undur,
ayeuna ge arek mulang,
da asal ge karuhun ti Bojong
Galuh.
Ari mungguhan si ujang,
geura ngumbara ka Inggris.
15. Sugan meumang kamulyaan,
sing gumanti ngaula ka ratu
istri.
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kepada Nyi Dewi Ratna Ayum,
kelak (imisan) di sini,
pasti ada yang membalas-
kanmembunuh,
Anom Patih Wiraguna,
kepada Cipt^ra^ Sapg Aji,
16. oleh itu ayo kita pul^ig!"
Sang Olanda segera menyem-
bah, berkata, V
"Baikla^ |bu, ayo segera saj a,
sama-s^^ berangkat,
segeralah kalau-kalau ada keru-
suhan!"
Ibu d^ anak sama-sama ber-
dandan,
setelah siap, keduanya porgi.
17. Setelah ke luar dari negara,
yang dituju sang Putra adalah
negeri Inggris,
sent^tara sang Ibu ke Bojong
Galuh,
tak diceritakan di pojalanannya.
Sang Olmdalah yang dicerita-
kansekarang,
telah janh dari jiegara,
pergi dengan perasaan masgul.
ka Nyi Dewi Ratna ayum,
ari engkedidieu mah,
geus tinangtu aya nu males
ngabunuh,
4npm patih Wiraguna,
ka Ciptarasa Sapg Aji, ,
16. manapadaurmgrnuiang!"
^ng Qlaruia ^ ggalna nyembah
ngalahir, .,
manggp atvh gfu^at ibu,.
sami mios.ayeuna, ,
enggal-enggal bisi bade aya
rusuh!"
Ibu putra sami dan^ian,
ga4S sayagipadajndit-
17. Geus ka luar ti nagara,
nu dijugug ku putra ka nagri
Inggris,
ibu mah ka Bojong. Galuh, n
hantemkocapdijalanna.
Sang Olanda ayeuna anu
dicatur,
enggeus Jauhti nagara,
angkat leuwih samar galih.
PUPUH ASMARANDANA
1. Jaka Olanda m^sa prihatin,
menyusur bukit merambah
tegalan,
lama di hutan rimba,
kehujsban, kepanasan.








2. Lalu duduk di bawah pohon,
kakinya terjurai di atas batu
besar,
lalu duduk beristirahat,
nelangsa air matafiya keluar,
]an a-]am a^inaina,
didatangi rasa kantuk^
akhimya tidur di sana.
3. Tidumya lelap tak terkira,
Ketika tengahlelap tidur,
ramanya yang terceritakan,
yang telah hilang musnah,
menjelma wujud manusia,
Ratu Sinuhun Bintara,
sayang sekali melihat putra.
4. Raga Sukma menjelma,
jiwa sang Ratu Bintara,
masuk kepada yang tengah tidur,
kepada ahaknya Jaka Olanda.
Setelah Jaka Olanda terbangun,
menggeliat lalu duduk terme-
nung,
menerawang ke atas ke bawah.
5. Melihat badannyaberganti
wujud,
kulit putih rambut merah,






2. Seug calik handapeun kai,
nyanghunjar na batu lampar,
seug ngajogo eureun ngaso,
nalangsa bijilcisoca,
lila-lila sinatria,
pareng eta datang tunduh,
goledak kulem didinya.
3. Sare tibra liwat saking,
Ari eukeur kulem tibra,
ramana nu kacarios,
am enggeus musna Hang,
tinggalna ngara a sukma,
bintara ratu Sinuhun,
n welas ningal ka putra.
4. Raga Sukma manjingjisiik,
atmana ratu bintara,
asup kamu eukeur kulem,
ka putra Jaka Olanda.
enggeus lilirJaka Olanda,
ngulidt lajeng ngcaiekul,
mutlak ka luhur ka handap.
5. Ningal salira salin,
kulit putif rambut abang,
panon cekas ganti kabeh,
pikima gede kacida,




6. Langkah lebar, geraknya gesit,
ke Inggris yang dituju,
singkat cerita.
Dikisahkan telah tiba,
serta telah tetap mengabdi,
kepada Nyi Dewi Ratna Ayum,
ditempatkan meninnt kehendak.
7. Diberi nama Baron Kawit,
malah mencari sebab,
beijualan (batik) Jawa tua,
tapi tak diceritakan,
besok juga mimgkin bertemu,
di Jawa banyak merasa bingung,




6. Mangkat gede gidig gasik,
ka Inggris anu diseja,
ngabujengkeun carios.
Kocapkeun baegeus dongkap,
sarta geus tetep ngaula,
ka nyi Dewi Ratna Ayum,
ditatakeun sakarepna.




besok ge meureun kapendak,
di Jawa loba kabingung,
loba karudet kasusah.
8. Kembali kepada persoalan asal,





telah kumpul para pangeran,
ditempatkan yang duduk,
9. di depan para pangeran,
pakaiaxmya kuning semua,




8. leu nalika perkawis,
eta di nagri Mataram,
Kusumah Sinuhun anom,
dipareg ku para wadia,
ponggawa para ulama,
jaksa papatih panghulu,
geus mareg para pangeran,
ditatakeun anu calik,
9. payun para pangeran,
panganggona sarua koneng,









para penjaga telah beijajar,
para laki-Iaki telah berpasang-
pasang,











11. Tuanku, cerita ini telah habis,
telah sampai pada pakemnya,
penyebab cerita berakhir,
tak ada lagi terusannya,
ini sih hanya sekadamya,
sebab saya yang bodoh,
tiada dapat menganggitnya.
11. Kulanun ieu geus abis,
geus sampe tina pakemna,
numawi carios pagog,
teu aya deui lajengna,
ieumah tudah lumayan,
wantun hiring nu belegug,
nu teu bisa nganggitna.
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